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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

Ayat 1: Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau
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Ayat 2: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Assalamu‘alaikum wr. wb.

engan memanjatkan puji
dan syukur ke hadirat Allah
saya menyambut gembira
penerbitan tafsir ilmi (tafsir ayat-ayat
kauniyah) dalam Al-Qur'an yang disu-
sun oleh Tim Penyusun Tafsir I[Imi
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama, bekerjasamadengan Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Al-Qur'an yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad sejak lima
belas abad yang silam telah membuka
mata hati dan pikiran umat manusia
terhadap kunci segala ilmu, yaitu mem-
baca (igra'). Perintah membaca dalam
wahyu pertama merupakan suatu re-
volusi ilmu pengetahuan (scientific re-
volution) yang terbesar dalam sejarah
peradaban kemanusiaan. Oleh karena
itu, sungguh menjadi kewajiban bagi
umat Islam untuk memahami sunna-

tullah dan menguasai ilmu pengeta-
huan yang secara tersurat dan tersirat
yang ada di dalam rangkaian ayat-ayat
suci Al-Qur'an.

Penyusunan tafsir ilmi dilakukan
berdasarkan masukan dari para ulama
dan pakar dari disiplin ilmu yang be-
ragam. Melalui tafsir ilmi ini kita di-
ajak untuk mengamati dan memper-
hatikan alam semesta yang terbentang
luas, termasuk mengamati diri sendiri
dengan pendekatan teori-teori ilmu
pengetahuan yang telah teruji. Keya-
kinan tauhid akan semakin kokoh
dengan mendalami makna ayat-ayat Al-
Qur'an yang menjelaskan kekuasaan-
Nya dalam menciptakan alam semesta
dan memelihara keserasiannya.

Dalam era perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi dewasa ini,
ayat-ayat tentang ilmu pengetahuan
dalam Al-Qur'an semakin banyak di-
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buktikan kebenarannya dengan pene-
muan-penemuan ilmiah secara empiris
dan objektif. Untuk itu, mari kita meng-
hadirkan misi Islam yang universal
dalam kehidupan masyarakat modern
dengan memahami fenomena-feno-
mena alam semesta melalui petunjuk-
petunjuk Al-Qur'an.

Saya menyampaikan pengharga-
an yang tinggi dan terima kasih yang
tak terhingga kepada pihak-pihak yang
telah memberikan andilnya dalam
penyusunan dan penerbitan tafsir
ilmi_ini.. Mudah-mudahan upaya ini
menjadi amal saleh yang bermanfaat
bagi masyarakat dalam meningkatkan
kualitas pemahaman dan pengamalan
Al-Qur'an oleh masyarakat sebagai ba-
gian integral dari upaya pembangun-
an karakter bangsa.

Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an & Sains

Semoga Allah membimbing kita
semua untuk dapat memahami ayat-
ayat Allah yang terhimpun di dalam
Kitab Suci Al-Qur'an dan memahami
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ter-
hampar di alam semesta.

Sekian dan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, Juni 2013

N T

. uryadh’afma Ali, M.Si
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Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Pemerintah menaruh perhatian
besar terhadap upaya peningkatan
kualitas kehidupan beragama sesuai
amanat pasal 29 UUD 1945 yang
dijabarkan dalam berbagai peraturan
perundangan, di antaranya Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2010 tentang Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2010-2014. Dalam peraturan
ini disebutkan bahwa fokus prioritas
peningkatan kualitas kehidupan ber-
agama meliputi:

1. Peningkatan kualitas pemahaman
dan pengamalan agama;

2. Peningkatan kualitas kerukunan
umat beragama;

3. Peningkatan kualitas pelayanan
kehidupan beragama; dan

4. Pelaksanaan ibadah haji yang ter-
tib dan lancar.

3\( ‘L

Salah satu sarana untuk mening-
katkan kualitas pemahaman dan peng-
amalan agama, terutama bagi umat
Islam, adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an dan tafsirnya. Kedudukan
Al-Qur'an sebagai kitab suci sangatlah
istimewa. Di samping merupakan sum-
ber pokok ajaran Islam dan petunjuk
hidup (huda), Al-Qur'an juga sarat de-
ngan isyarat-isyarat ilmiah yang me-
nunjukkan kebesaran dan kekuasaan
Allah subhdnahu wa ta‘ala.

Al-Qur'an, berdasarkan penelitian
Zaglul an-Najjar, seorang ahli geologi
muslim asal Mesir, memuat kurang
lebih 750-1000 ayat yang mengandung
isyarat ilmiah, sementara ayat-ayat
hukum hanya berkisar 200-250 ayat.
Kendati demikian, kita mewarisi dari
para ulama ribuan judul kitab-kitab
fikih dan hanya beberapa judul buku-
buku ilmiah, padahal Allah dalam
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perintah-Nya kepada manusia untuk
memahami ayat-ayat Al-Qur'an tidak
pernah membedakan antara dua ke-
lompok ayat tersebut. Kalaulah ayat-
ayat hukum, muamalat, akhlak, dan
akidah merupakan petunjuk bagi
manusia untuk mengenal Tuhan dan
berperilaku terpuji sesuai petunjuk-
Nya, maka sesungguhnya ayat-ayat
ilmiah juga merupakan petunjuk akan
keagungan dan kekuasaaan Tuhan
di-alam raya ini. Dari sini, upaya men-
jelaskan maksud firman Allah yang
mengandung isyarat ilmiah yang di-
sebut dengan “tafsir ilmi” menjadi
penting, sama pentingnya dengan
penjelasan atas ayat-ayat hukum. Be-
danya, tafsir ilmi menyangkut feno-
mena alam, sementara tafsir hukum
menyangkut  hukum-hukum manusia.
Bahkan. menurut sementara pakar,
tafsir ilmi dapat menjadi “ilmu kalam
baru” yang dapat memperteguh ke-
imanan manusia modern khususnya di
era ilmu pengetahuan dan teknologi
seperti saat ini.

Bila pada masa dulu para ulama
menjelaskan ilmu-ilmu tentang ketu-
hanan yang menjadi objek ilmu ka-
lam dengan pendekatan filosofis,
maka pada era modern ini Tafsir [Imi
dapat menjadi model baru dalam
mengenalkan Tuhan kepada akal ma-
nusia modern. Lebih dari itu, melalui
pendekatan saintifik terhadap ayat-

Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an & Sains

ayat yang mengandung isyarat ilmiah,
buku ini hadir dengan membawa ur-
gensinya sendiri; urgensi yang mewu-
jud dalam bentuk apresiasi Islam
terhadap perkembangan ilmu penge-
tahuan sekaligus menjadi bukti bahwa
agama dan ilmu pengetahuan tidak
saling bertentangan.

Kepada para ulama dan pakar
yang berkontribusi dalam penyusunan
buku tafsir ilmi ini, khususnya yang
berasal dari Lembaga IlImu Pengeta-
huan Indonesia (LIPI), Lembaga Pe-
nerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN), Observatorium Bosscha
Institut Teknologi Bandung (ITB), dan
para pakar lainnya kami menyam-
paikan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang tak ter-
hingga. Semoga karya yang telah
dihasilkan oleh tim penyusun Tafsir
IImi bermanfaat bagi masyarakat
muslim di Indonesia pada khususnya
dan masyarakat dunia Islam pada
umumnya, serta dicatat dalam tim-
bangan amal saleh.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, Juni 2013
)\Litbang dan Diklat

U‘

asin, M.A.
NIP. 19561013 198103 1 003
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Assalamu‘alaikum wr. wb.

ebagai salah satu wujud upaya

peningkatan kualitas pemaham-

an,penghayatan,danpengamal-
an ajaran Islam (Al-Qur'an) dalam ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama Rl pada
tahun 2012 telah melaksanakan ke-
giatan kajian dan penyusunan Tafsir
[lmi atau Tafsir Ayat-ayat Kauniyah.
Metode yang diterapkan dalam kajian
dan penyusunan tafsir ini serupa
dengan metode yang digunakan dalam
kajian dan penyusunan Tafsir Tematik.
Sebagai langkah awal, ayat-ayat yang
terkait dengan sebuah persoalan di-
himpun untuk selanjutnya dianalisis
dalam rangka menemukan pandangan
Al-Qur'an yang utuh menyangkut per-
soalan tersebut. Hanya saja Tafsir
Tematik yang saat ini juga sedang

a\e

dikembangkan oleh Kementerian
Agama menitikberatkan bahasannya
pada persoalan akidah, akhlak, ibadah,
dan sosial, sedangkan Tafsir [Imi fokus
pada kajian saintifik terhadap ayat-
ayat kauniyah dalam Al-Qur'an.

Dalam beberapa tahun terakhir
telah terwujud kerja sama yang baik
antara Kementerian Agama dengan
Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) dalam upaya menjelaskan ayat-
ayat kauniyah dalam rangka penyem-
purnaan buku Al-Qur'an dan Tafsirnya.
Hasil kajian ayat-ayat kauniyah ini di-
masukkan ke dalam tafsir tersebut
sesuai tempatnya sebagai tambahan
penjelasan atas tafsir yang ada, yang
disusun berdasarkan urutan mushaf.

Kerja sama dua instansi ini ber-
lanjut ke arah kajian dan penyusunan
Tafsir llmi semenjak tahun 2009 silam.
Hingga saat ini sudah ada sepuluh
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judul buku yang berhasil disusun

dan diterbitkan. Kegiatan kajian dan

penyusunan Tafsir Ilmi pada Tahun

Anggaran 2012 menghasilkan tiga te-

ma yang diterbitkan pada tahun 2013

ini. Ketiganya adalah:

1. Makanan dan Minuman dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
dengan pembahasan: 1) Penda-
huluan; 2) Sumber Makanan dan
Nilai Gizi; 3) Metabolisme Makan-
an dalam Tubuh; 4) Keamanan
Pangan; 5) Makanan Halal dan
Haram; 6) Penutup.

2. Samudra dalam Perspektif Al-
Qur'an dan Sains, dengan pem-
bahasan: 1) Pendahuluan; 2) Pen-
ciptaan Samudra; 3) Peran Laut
untuk Kehidupan di Bumi; 4) Laut
sebagai Tanda Kemahakuasaan
Allah; 5) Laut sebagai Rahmat Allah;
6) Bencana Kelautan; 7) Penutup.

3. Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Ungkapan Wak-
tu di dalam Al-Quran dan Makna
Saintifiknya; 3) Konsep dan Apli-
kasi Penentuan Waktu Menurut Al-
Qur'an dan Sains; 4) Waktu Berawal
dan Berakhir; 5) Relativitas Waktu
dalam Kisah Al-Qur'an dan Kajian
lImiahnya; 6) Penutup.

Tim kajian dan penyusunan Tafsir
[Imi terdiri atas para pakar dengan latar

Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an & Sains

belakang keilmuan yang berbeda dan
dapat dibedakan dalam dua kelompok.
Pertama, mereka yang menguasai
persoalankebahasaandanhallainyang
terkait penafsiran Al-Qur'an, seperti
asbabun-nuzil, mundasabatul-ayat, ri-
wayat-riwayat dalam penafsiran, dan
ilmu-ilmu keislaman lainnya. Kedua,
mereka yang menguasai persoalan-
persoalan saintifik, seperti fisika, ki-
mia, geologi, biologi, astronomi, dan
lainnya. Kelompok pertama disebut
Tim Syar‘i, dan yang kedua disebut
Tim Kauni. Keduanya bersinergi dalam
bentuk ijtihad jama‘i (ijtihad kolektif)
untuk menafsirkan ayat-ayat kauniyah
dalam Al-Qur'an. Tim penyusun Tafsir
[lmi tahun 2011 terdiri dari:

Pengarah:

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI

2. KepalalLembagallmuPengetahuan
Indonesia

3. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an

Narasumber:

1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie,
Apt., M.Sc.

2. Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA

3. Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar

4. Prof. Dr. H. Muhammad Kamil
Tajudin

5. Dr. K.H. Ahsin Sakho Muhammad,
MA.



Ketua:
Prof. Dr. H. Hery Harjono

Wakil Ketua:
Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA

Sekretaris:
Prof. Dr. H. Muhammad Hisyam

Anggota:

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin
Prof. Dr. Ir. Arie Budiman, M.Sc
Prof. Safwan Hadi, Ph.D

Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA
Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si
Prof. Dr. H. E. Syibli Syarjaya, MM
Dr. H. Moedji Raharto
Prof.Dr.H.Soemanto Imamkhasani

—_
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Dr. Ir. H. Hoemam Rozie Sahil

—_
o

. Dr.Ir. M. Rahman Djuwansah
. Dr. Ali Akbar
12. Dra. Endang Tjempakasari, M.Lib

—_
—_

Staf Sekretariat:

H. Zarkasi, MA

H. Deni Hudaeny AA., MA
Jonni Syatri, MA

Muhammad Musadad, S.Th.l
Muhammad Fatichuddin, S.S.1

—_
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Mengingat kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang sangat ce-
pat dan menuntut pemahaman yang
komprehensif tentang ayat-ayat Al-
Qur'an, maka kami berharap kajian
dan penyusunan Tafsir llmi ini dapat
berlanjut seiring dengan dinamika yang
terjadi dalam masyarakat.

Sambutan dan Kata Pengantar XV

Akhirnya, kami sampaikan terima
kasihyangtulus kepadaMenteriAgama
yang telah memberikan petunjuk dan
dukungan bagi penyusunan Tafsir [Imi
ini. Kami juga menyampaikan terima
kasih yang dalam kepada Kepala
Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama atas saran dan dukungannya
bagi terlaksananya tugas ini. Penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kami
sampaikan pula kepada paraulama
dan pakar, khususnya dari Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN), Universitas Gajah
Mada (UGM) Yogyakarta, Observatori-
umBosschalnstitut TeknologiBandung
(ITB), dan para pakar lainnya yang
telah terlibat dalam penyusunan Tafsir
[Imi ini. Semoga karya yang dihasilkan
bermanfaat bagi masyarakat muslim
Indonesia khususnya dan masyarakat
muslim di dunia pada umumnya, serta
dicatat dalam timbangan amal saleh.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, Juni2013
la Lajnah Pentashihan
shaf Al-Qur'an

. Lainah Pentashiken
Mushal Al-Qur'an

siH ad Shohib, MA
NIP. 19540709 198603 1 002
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Bismillahirrahmanirrahim

uji syukur kita panjatkan ke

hadirat Allah atas terbitnya

buku seri keempat Tafsir [Imi,
yang merupakan hasil kerja sama an-
tara Lembaga [Imu Pengetahuan Indo-
nesia (LIPI) dengan Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI.

Seri keempat ini terdiri dari tiga
judul: Makanan dan Minuman dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Sains; Samu-
dera dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Sains; dan Waktu dalam Perspektif Al-
Qur'andan Sains. Terbitnya tiga buku ini
tentu menambah khazanah keilmuan
yang memadukan antara ilmu nagli
(bersumber pada Kitab Suci) dengan
ilmu ‘aqli (bersumber pada olah rasio)
yang dalam sejarah Islam telah menjadi
tradisi sejak awal perkembangan per-
adaban sains Islam di abad 9 Masehi
hingga hari ini. Walaupun usaha-usaha
pengembangan ilmu pengetahuan

jenis ini telah berlangsung lebih dari
satu milenium, tetapi masih saja
terdapat rahasia ayat-ayat qauliyah
maupun kauniyah yang belum terung-
kap. Ini merupakan pertanda bahwa
Allah tidak memberikan ilmu kepada
manusia kecuali sedikit saja (al-Isra'/17:
85).

Sebagai umat Islam kita meyakini
bahwa Al-Qur'an merupakan kitab
yang selalu up to date, bukan kitab
lama yang usang dan tidak relevan
lagi dengan kemajuan kehidupan dan
perubahan zaman. Al-Qur'an adalah
kitab tentang masa lalu, masa kini, dan
masa yang akan datang, yang mampu
memberi petunjuk kepada umat ma-
nusia karena ia memang didesain
sebagai hudan lin-nas, petunjuk Tuhan
untuk kehidupan manusia (al-Baqga-
rah/2: 185), sehingga karenanya ia
perlu dibuka dan dikaji setiap saat, dan
terus-menerus.



Upaya mengungkap makna Al-
Qur'an melalui metode ilmu penge-
tahuan makin hari semakin menarik
minat kalangan ilmuwan, lantaran te-
muan-temuan ilmu pengetahuan dan
teknologi mutakhir ini banyak yang
membuktikan kebenaran pernyataan
dalam Al-Qur'an. Dalam Al-Qur'an ter-
dapat banyak sekali informasi tentang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
kian hari kian terbukti melalui pe-
nelitian dan eksperimen. Konfirmasi
timbal balik ini menandai hubungan
positif antara Al-Qur'an dan ilmu pe-
ngetahuan. Ini menunjukkan adanya
kaitan antara kesadaran pentingnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi untuk kehidupan di satu pihak,
dengan pemahaman atas kitab suci
yang diwahyukan untuk memahami
hakikat penciptaan kehidupan dan ke-
semestaan di lain pihak.

Allah telah memberikan begitu
banyak sumber daya untuk kehidupan.
Sebagai contoh energi yang telah
mengubah kehidupan manusia begitu
banyak adalah milik-Nya yang dicu-
rahkan untuk manusia. Cadangan
sumber daya energi yang tersimpan
dalam bumi hingga limpahan cahaya
matahari telah tersedia dan kita ting-
gal memanfaatkannya. Pendek kata,
Allah telah menyiapkan semuanya
dengan sangat terukur untuk bekal
manusia dalam memenuhi tugasnya

Sambutan dan Kata Pengantar i1
sebagai khalifatullah dan sebagai
nikmat Allah untuk manusia. Tetapi
kebanyakan manusia memanfaatkan
nikmat itu melebihi timbangan, dan
tidak memperhitungkan akibatnya.
Maka timbullah kerusakan di
bumi. “Maka nikmat Tuhanmu yang

atas

mana lagi hendak kamu dustakan?”
Inilah peringatan Tuhan dalam Surah
ar-Rahman yang diulang hingga 31 kali.
Begitu banyak nikmat Allah diberikan
kepada manusia, tetapi kebanyakan
manusia tidak bersyukur.

Kesadaran seperti ini sangat
penting bagi bangsa Indonesia yang
tengah mengembangkan kehidupan
maju, berbudaya, ber-tamaddun dan
berkeseimbangan. Kemajuan yang
sejajar dengan negara-negara maju
lainnya, tetapi memiliki kelebihan dari
bangsa-bangsa lain oleh kesadaran
ilahiyah yang dimilikinya." Buku-buku
yang diterbitkan Kementerian Agama
ini merupakan salah satu upaya me-
mahami Al-Qur'an dengan metode
ilmu pengetahuan, sehingga sering
disebut sebagai “Tafsir Ilmi”. Tujuan-
nya adalah menjadikan Al-Qur'an
sebagai paradigma dan dasar yang
memberi makna spiritual kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi, bukan
sebaliknya. Memberi makna spiritual
terhadap ilmu pengetahuan dan tek-
nologi ini sangat penting justru ketika
ilmu pengetahuan dan teknologi
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yang berkembang sekarang berwajah
bebas nilai dan sekuler. Di tengah
kecenderungan sekarang di mana
banyak ilmuwan yang bersemangat
mengkaji Al-Qur'an dalam kaitannya
dengan ilmu pengetahuan, maka
pengkajian Al-Qur'an yang melibatkan
ulama dan saintis seperti yang meng-
hasilkan buku-buku ini sangat kita
hargai. Harapan saya adalah harapan
kita semua, semoga buku-buku ini
memberi pencerahan kepada kita
semua dalam upaya menjadikan Al-
Qur'an pegangan dan pedoman dalam
kehidupan di zaman mutakhir ini.
Mengakhiri sambutan ini sepatut-
nya saya menyampaikan ucapan terima
kasih kepada Kepala Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama dan
Kepala: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an yang telah memprakarsai
dan memfasilitasi penulisan buku
ini.. Kami juga ingin menyampaikan
penghargaan dan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berusaha
melahirkan buku-buku ini. Secara
khusus terima kasih disampaikan ke-
pada para penulis, yang dalam ling-
kungan terbatas disebut Tim Syar‘i
dan Tim Kauni. Tim Syar‘i terdiri dari
sejumlah ulama Al-Qur'an, yaitu: Prof.
Dr. H. M. Quraish Shihab, M.A; Prof. Dr.
H. M. Atho Mudzhar; Dr. H. Ahsin Sakho
Muhammad; Prof. Dr. H. Syibli Syarjaya,
LML; Prof. Dr. H. Hamdani Anwar; Dr.
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H. Muchlis M. Hanafi, M.A.; dan Prof.
Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si; serta Tim
Kauni yang terdiri dari para saintis,
yaitu: Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie,
M.Sc.; Prof. Dr. dr. M. Kamil Tajudin,
Sp.And.; Prof. Dr. Hery Harjono; Dr.
H. Muhammad Hisyam, MA; Prof. Dr.
H. Thomas Djamaluddin; Prof. Dr. Arie
Budiman; Prof. Safwan Hadi, Ph.D; Dr.
H. Mudji Raharto; Dr. H. Sumanto Imam
Khasani; Ir. H. Hoemam Rozie Sahil;
Dr. H. M. Rahman Djuwansyah; Dr. Ali
Akbar, dan Dra. Endang Tjempakasari,
M.Lib. Tidak lupa ucapan terima
kasih ditujukan pula kepada staf se-
kretariat yang terdiri dari; H. Zarkasi,
M.A.; H. Deni Hudaeny AA, M.A.; Nur
Mustajabah, S.Sos.; Jonni Syatri, M.A;
Muhammad Musadad, S.Th.l;
Muhammad Fatichuddin, S.S.1.
Akhirnya, kami berharap kiranya

dan

kerja sama yang telah dimulai sejak
tahun 2005 ini dapat berkembang lebih
baik, memenuhi harapan umat Islam
di Indonesia khususnya dalam upaya
meningkatkan peran pengembangan
sains dan teknologi. Semoga usaha
mulia ini mendapat ganjaran dari Allah,
dan dicatat sebagai amal saleh. Amin

ya rabbal- ‘dlamt'n
\\
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MEMAHAMI ISYARAT-ISYARAT
ILMIAH AL-QUR'AN; SEBUAH PENGANTAR

L (AT

[-Qur'an, kitab suci yang ber-

isikan ayat-ayat tanziliyah,

mempunyai fungsi utama
sebagai petunjuk bagi seluruh umat
manusia baik dalam hubungannya de-
ngan Tuhan, manusia, maupun alam
raya. Dengan begitu, yang dipapar-
kan Al-Qur'an tidak hanya masalah-
masalah kepercayaan (akidah), hu-
kum, ataupun pesan-pesan moral,
tetapi juga di dalamnya terdapat
petunjuk memahami rahasia-rahasia
alam raya. Di samping itu, ia juga
berfungsi untuk membuktikan kebe-
naran Nabi Muhammad. Dalam bebe-
rapa kesempatan, Al-Qur'an menan-
tang siapa pun yang meragukannya
untuk menyusun dan mendatangkan
“semacam” Al-Qur'an secara keselu-
ruhan (at-Tar/52: 35), atau sepuluh
surah yang semacamnya (Had/11: 13),
atau satu surah saja (Yanus/10: 38), atau

sesuatu yang “seperti”, atau kurang
lebih, “sama” dengan satu surah
darinya (al-Bagarah/2: 23). Dari sini
muncul usaha-usaha untuk memper-
lihatkan berbagai dimensi Al-Qur'an
yang dapat menaklukkan siapa pun
yang meragukannya, sehingga kebe-
naran bahwa ia bukan tutur kata manu-
sia menjadi tak terbantahkan. Inilah
yang disebut i‘jaz. Karena berwujud
teks bahasayang baru dapat bermakna
setelah dipahami, usaha-usaha dalam
memahami dan menemukan rahasia
Al-Qur'an menjadi bervariasi sesuai
dengan latar belakang yang mema-
haminya. Setiap orang dapat menang-
kap pesan dan kesan yang berbeda
dari lainnya. Seorang pakar bahasa
akan mempunyai kesan yang berbeda
dengan yang ditangkap oleh seorang
ilmuwan. Demikian Al-Qur'an menyu-
guhkan hidangannya untuk dinikmati



XX

dan disantap oleh semua orang di se-
panjang zaman.

A. AL-QUR'AN DAN ILMU
PENGETAHUAN

Berbicara tentang Al-Qur'an dan ilmu
pengetahuan, kita sering dihadapkan
pada pertanyaan klasik: adakah kese-
suaian antara keduanya atau sebalik-
nya, bertentangan? Untuk menjawab
pertanyaan ini ada baiknya dicermati
bersama ungkapan seorang ilmuwan
modern, Einstein, berikut, “Tiada ke-
tenangan dan keindahan yang dapat
dirasakan hati melebihi saat-saat ke-
tika memperhatikan keindahan raha-
sia alam raya. Sekalipun rahasia itu ti-
dak terungkap, tetapi di balik itu ada
rahasia yang dirasa lebih indah lagi,
melebihi segalanya, dan jauh di atas
bayang-bayang akal kita. Menemukan
rahasia dan merasakan keindahan ini
tidak lain adalah esensi dari bentuk
penghambaan.”

Dari kutipan ini, agaknya Einstein
ingin menunjukkan bahwa ilmu yang
sejati adalah yang dapat mengantar-
kan kepada kepuasan dan kebahagia-
an jiwa dengan bertemu dan merasa-
kan kehadiran Sang Pencipta melalui
wujud alam raya. Memang, dengan
mengamati sejarah ilmu dan agama,
ditemukan beberapa kesesuaian anta-
ra keduanya, antara lain dari segi
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tujuan, sumber, dan cara mencapai
tujuan tersebut. Bahkan, keduanya
telah mulaiberiringan sejak penciptaan
manusia pertama. Beberapa studi
menunjukkan bahwa hakikat kebera-
gamaan muncul dalam jiwa manusia
sejak ia mulai bertanya tentang hakikat
penciptaan (al-Bagarah/2: 30-38).'
Lantas mengapa sejarah agama
dan ilmu pengetahuan diwarnai de-
ngan pertentangan? Diakui, di samping
memiliki kesamaan, agama dan ilmu
pengetahuan juga mempunyai objek
dan wilayah yang berbeda. Agama
(Al-Qur'an) mengajarkan bahwa selain
alam materi (fisik) yang menuntut ma-
nusia melakukan eksperimen, objek
ilmu juga mencakup realitas lain di luar
jangkauan panca indera (metafisik)
yang tidak dapat diobservasi dan di-
uji coba. Allah berfirman, “Maka Aku
bersumpah demi apa yang dapat kamu
lihat dan demi apa yang tidak kamu
lihat.” (al-Haqgqah/69: 38). Untuk yang
bersifat empiris, memang dibuka ru-
ang untuk menguji dan mencoba (al-
‘Ankabut/29: 20). Namun demikian,
seorang ilmuwan tidak diperkenankan
mengatasnamakan ilmu untuk meno-
lak “apa-apa” yang non-empiris (meta-
fisik), sebab di wilayah ini Al-Qur'an
telah menyatakan keterbatasan ilmu
manusia (al-Isra'/17: 85) sehingga diper-

1. ‘Abdur-Razzaq Naufal, Baina ad-Din wa al-‘lim, h.
42; A. Karim Khatib, Allah Zatan wa Maudd‘an, h. 6.



lukan keimanan. Kerancuan terjadi
manakala ilmuwan dan agamawan ti-
dak memahami objek dan wilayahnya
masing-masing.

Kalau saja pertikaian antara ilmu-
wan dan agamawan di Eropa pada
abad pertengahan (sampai abad ke-18)
tidak merebak ke dunia Islam, mungkin
umat Islam tidak akan mengenal per-
tentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan. Perbedaan memang ti-
dak seharusnya membawa kepada per-
tentangan dan perpecahan. Keduanya
bisa saling membantu untuk mencapai
tujuan. Bahkan, keilmuan yang matang
justru akan membawa kepada sikap
keberagamaan yang tinggi (Fatir/35:
27).

Sejarah cukup menjadi saksi bah-
wa ahli-ahli falak, kedokteran, ilmu
pasti dan lain-lain telah mencapai hasil
yang mengagumkan di masa kejaya-
an Islam. Di saat yang sama mereka
menjalankan kewajiban agama dengan
baik, bahkan juga ahli di bidang aga-
ma. Maka amatlah tepat apa yang
dikemukakan Maurice Bucaille, seo-
rang ilmuwan Perancis terkemuka,
dalam bukunya Al-Qur'an, Bibel, dan
Sains Modern, bahwa tidak ada satu
ayat pun dalam Al-Qur'an yang berten-
tangan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Inilah kiranya yang me-
nyebabkan besarnya perhatian para
sarjana untuk mengetahui lebih jauh
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model penafsiran Al-Qur'an dengan
pendekatan ilmu pengetahuan.

B. APADAN MENGAPA
TAFSIR ILMI?

Setiap muslim wajib mempelajari dan
memahami Al-Qur'an. Seorang muslim
diperintah Al-Qur'an untuk tidak ber-
iman secara membabi-buta (taglid),
tetapi dengan mempergunakan akal
pikiran. Al-Qur'an mengajak umat ma-
nusia untuk terus berdialog dengan-
nya di sepanjang masa. Semua kala-
ngan dengan segala keragamannya
diundang untuk mencicipi hidangan-
nya, hingga wajar jika kesan yang di-
peroleh pun berbeda-beda. Ada yang
terkesan dengankisah-kisahnyaseperti
as-Sa‘labi dan al-Khazin; ada yang mem-
perhatikan persoalan bahasa dan
retorikanya seperti az-Zamakhsyari;
atau hukum-hukum seperti al-Qurtubi.
Masing-masing mempunyai kesan yang
berbeda sesuai kecenderungan dan
suasana yang melingkupinya.

Ketika gelombang Hellenisme ma-
suk ke dunia Islam melalui penerje-
mahan buku-buku ilmiah pada masa
Dinasti ‘Abbasiyah, khususnya pada
masa pemerintahan al-Makman (w.
853 M), muncullah kecenderungan me-
nafsirkan Al-Qur'an dengan teori-teori
ilmu pengetahuan atau yang kemudian
dikenal sebagi tafsir ilmi. Mafatihul-
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Gaib, karya ar-Razi, dapat dibilang se-
bagai tafsir yang pertama memuat
secara panjang lebar penafsiran ilmiah
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an.’

Tafsir ilmi adalah sebuah upaya
memahami ayat-ayat Al-Qur'an yang
mengandung isyarat ilmiah dari per-
spektif ilmu pengetahuan modern.
Menurut Husain az-Zahabi, tafsir ini
membahas istilah-istilah ilmu penge-
tahuan dalam penuturan ayat-ayat
Al-Qur'an, serta berusaha menggali di-
mensi keilmuan dan menyingkap raha-
sia kemukjizatannya terkait informasi-
informasi sains yang mungkin belum
dikenal manusia pada masa turunnya
sehingga menjadi bukti kebenaran
bahwa Al-Qur'an bukan karangan ma-
nusia, namun wahyu Sang Pencipta
dan Pemilik alam raya.

Di era modern tafsir ilmi semakin
populer dan meluas. Fenomena ini
setidaknya dipengaruhi oleh beberapa
faktor berikut.

Pertama, pengaruh kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan
Barat (Eropa) terhadap dunia Arab
dan kawasan muslim, terlebih pada
paruh kedua abad 19 ketika sebagian

2. Sedemikian banyaknya persoalan ilmiah dan
logika yang disinggung, Ibnu Taimiyah berkata, “Di
dalamnya terdapat apa saja, kecuali tafsir;” sebuah
penilaian dari pengikut setia Ahmad bin Hanbal ter-
hadap ar-Razi yang diketahui sangat intens dalam
mendebat kelompok tersebut. Berbeda dari Ibnu
Taimiyah, Tajuddin as-Subuki berkomentar, “Di dalam-
nya terdapat segala sesuatu, plus tafsir”. Lihat: Fat-
hullah Khalif, Fakhruddin ar-Razi, h. 13.
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besar dunia Islam berada di bawah
kekuasaan Eropa. Hegemoni Eropa
atas kawasan Arab dan muslim ini
hanya dimungkinkan oleh superioritas
teknologi. Bagi seorang muslim, mem-
baca tafsir Al-Qur'an bahwa persenja-
taan dan teknik-teknik asing yang
memungkinkan orang-orang Eropa
menguasai umat Islam sebenarnya
telah disebut dan diramalkan di dalam
Al-Qur'an, bisa menjadi pelipur lara.
Inilah yang diungkapkan M. Quraish
Shihab sebagai kompensasi perasaan
inferiority complex (perasaan rendah
diri).# Lebih lanjut Quraish menulis,
“Tidak dapat diingkari bahwa meng-
ingat kejayaan lama merupakan obat
bius yang dapat meredakan sakit,
meredakan untuk sementara, tetapi
bukan menyembuhkannya.””

Kedua, munculnya kesadaran un-
tuk membangun rumah baru bagi
peradaban Islam setelah mengalami
dualisme budaya yang tecermin pada
sikap dan pemikiran. Dualisme ini
melahirkan sikap kontradiktif antara
mengenang kejayaan masa lalu dan
keinginan memperbaiki diri, dengan
kekaguman terhadap peradaban Ba-
rat yang hanya dapat diambil sisi ma-
terinya saja. Yang terjadi kemudian
di kawasan muslim adalah budaya
“berhati Islam, tetapi berbaju Barat”.

3. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur'an Modern, h. 67.
4. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, h. 53.
5. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, h. 53.



Tafsir ilmi pada hakikatnya ingin
membangun kesatuan budaya melalui
pola hubungan harmonis antara Al-
Qur'an dan pengetahuan modern yang
menjadi simbol peradaban Barat.c Di
saat yang sama, para penggagas tafsir
iniingin menunjukkan padamasyarakat
dunia bahwa Islam tidak mengenal
pertentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan seperti yang terjadi di
Eropa pada Abad Pertengahan yang
mengakibatkan para ilmuwan menjadi
korban hasil penemuannya.

Ketiga, perubahan cara pandang
muslim modern terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an, terutama dengan munculnya
penemuan-penemuan ilmiah modern
pada abad ke-20. Memang Al-Qur'an
mampu berdialog dengan siapa pun
dan kapan pun. Ungkapannya singkat
tapi padat, dan membuka ragam pe-
nafsiran. Misalnya, kata lamdsi‘tn pada
Surah az-Zariyat/s1: 47, “Dan langit
itu Kami bangun dengan kekuasaan
(Kami), dan sesungguhnya Kami benar-
benar meluaskan(nya)”, dalam karya-
karya tafsir klasik ada yang menaf-
sirkannya dengan “meluaskan rezeki
semua makhluk dengan perantara
hujan”; ada yang mengartikan “ber-
kemampuan menciptakan lebih dari
itu”; dan ada pula yang mengarti-
kan “meluaskan jarak antara langit

6. M. Effat Syarqawi, Qadaya Insaniyyah fi A‘mal al-
Mufassirin, h. 88.
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dan bumi”.” Penafsiran ini didasari
atas pandangan kasat mata dalam
suasana yang sangat terbatas da-
lam bidang ilmu pengetahuan. Boleh
jadi semuanya benar. Seiring ditemu-
kannya penemuan ilmiah baru, se-
orang muslim modern melihat ada
tafsiran yang lebih jauh dari sekadar
yang dikemukakan para pendahulu.
Dari hasil penelitian luar angkasa, pa-
ra ahli menyimpulkan sebuah teori
yang dapat dikatakan sebagai hakikat
ilmiah, yaitu nebula yang berada di
luar galaksi tempat kita tinggal terus
menjauh dengan kecepatan yang
berbeda-beda, bahkan benda-benda
langit yang ada dalam satu galaksi pun
saling menjauh satu dengan lainnya,
dan ini terus berlanjut sampai dengan
waktu yang ditentukan oleh Sang Ma-
hakuasa.®

Keempat, tumbuhnya kesadaran
bahwa memahami Al-Qur'an dengan
pendekatan sains modern bisa men-
jadi sebuah “Ilmu Kalam Baru”. Bila
dulu ajaran Al-Qur'an diperkenalkan
dengan pendekatan logika/filsafat se-
hingga menghasilkan ratusan bahkan
ribuan karya ilmu kalam, sudah saat-
nya pendekatan ilmiah/ saintifik men-
jadi alternatif. Di dalam Al-Qur'an
terdapat kurang lebih 750-1000 ayat
kauniyah, sementara ayat-ayat hu-

7. Lihat misalnya: at-Tabarsi, Tafsir Majma‘ al-Bayan,
9/203.

8. Kementerian Wakaf Mesir, Tafsir al-Muntakhab,
h.774.
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kum hanya sekitar 250 ayat.® Lalu
mengapa kita mewarisi ribuan buku
fikih, sementara buku-buku ilmiah
hanya beberapa gelintir saja, padahal
Tuhan tidak pernah membedakan
perintah-Nya untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur'an. Kalaulah ayat-ayat hu-
kum, muamalat, akhlak dan akidah
merupakan petunjuk bagi manusia
untuk mengenal dan mencontoh peri-
laku Tuhan, bukankah ayat-ayat ilmiah
juga petunjuk akan keagungan dan
kekuasaaan Tuhan di alam raya ini?

C. PRO-KONTRA TAFSIR ILMI

Model tafsir ilmi sudah lama diperde-
batkan para ulama, mulai dari ulama
klasik sampai ahli-ahli keislaman di
abad modern. Al-Gazali, ar-Razi, al-
Mursi, dan ‘as-Suyuti dapat dikelom-
pokkan sebagai ulama yang mendu-
kung tafsir ini. Berseberangan dengan
mereka, asy-Syatibi menentang keras
penafsiran model seperti ini. Dalam
barisan tokoh-tokoh modern, para
pendukung tafsir ini di antaranya
Muhammad ‘Abduh, Tantawi Jauhari,
Hanafi Ahmad, berseberangan dengan
tokoh-tokoh seperti Mahmud Syaltat,
Amin al-Khuli, dan ‘Abbas ‘Aqqad.

Mereka yang berkeberatan de-
ngan model tafsir ilmi berargumentasi
antara lain dengan melihat:

9. Wawancara Zaglal an-Najjar dengan Majalah
Tasawuf Mesir, Edisi Mei 2001.
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1. Kerapuhan filologisnya

Al-Qur'an diturunkan kepada bangsa
Arab dalam bahasa ibu mereka, kare-
nanya ia tidak memuat sesuatu yang
mereka tidak mampu memahaminya.
Para sahabat tentu lebih mengetahui
Al-Qur'an dan apa yang tercantum di
dalamnya, tetapi tidak seorang pun di
antara mereka menyatakan bahwa Al-
Qur'an mencakup seluruh cabang ilmu
pengetahuan.

2. Kerapuhannya secara teologis

Al-Qur'an diturunkan sebagai petun-
juk yang membawa pesan etis dan
keagamaan; hukum, akhlak, muama-
lat, dan akidah. la berkaitan dengan
pandangan manusia mengenai hidup,
bukan dengan teori-teori ilmiah. Ia
buku petunjuk dan bukan buku ilmu
pengetahuan. Adapun isyarat-isyarat
ilmiah yang terkandung di dalamnya
dikemukakan dalam konteks petunjuk,
bukan menjelaskan teori-teori baru.

3. Kerapuhannya secara logika

Di antara ciri ilmu pengetahuan adalah
bahwa ia tidak mengenal kata “kekal”.
Apa yang dikatakan sebagai natural
law tidak lain hanyalah sekumpulan te-
ori dan hipotesis yang sewaktu-waktu
bisa berubah. Apa yang dianggap sa-
lah di masa silam, misalnya, boleh jadi
diakui kebenarannya di abad modern.
Ini menunjukkan bahwa produk-pro-



duk ilmu pengetahuan pada hakikat-
nya relatif dan subjektif. Jika demikian,
patutkah seseorang menafsirkan yang
kekal dan absolut dengan sesuatu
yang tidak kekal dan relatif? Relakah
kita mengubah arti ayat-ayat Al-Qur'an
sesuai dengan perubahan atau teori
ilmiah yang tidak atau belum mapan
itu2*°

Ketigaargumentasidiatasagaknya
yang paling populer dikemukakan
untuk menolak tafsir ilmi. Pengantar
ini tidak ingin mendiskusikannya de-
ngan menghadapkannya kepada argu-
mentasi kelompok yang mendukung.
Kedua belah pihak boleh jadi sama
benarnya. Karenanya, tidak produktif
jika terus mengkonfrontasikan kedua-
nya. Yang dibutuhkan adalah formula
kompromistik untuk lebih mengem-
bangkan misi dakwah Islam di tengah
kemajuan ilmu pengetahuan.

Diakui bahwa ilmu pengetahuan
itu relatif; yang sekarang benar, bisa
jadi besok salah. Tetapi, bukankah
itu ciri dari semua hasil budi daya ma-
nusia, sehingga di dunia tidak ada
yang absolut kecuali Tuhan? Ini bisa
dipahami karena hasil pikiran manusia
yang berupa acquired knowledge (ilmu
yang dicari) juga mempunyai sifat atau
ciri akumulatif. Ini berarti dari masa
ke masa ilmu akan saling melengkapi
sehingga ia akan selalu berubah. Di

10. Asy-Syatibi, al-Muwafagat, 2/46; Amin al-Khali,
Manabhij Tajdid, h. 219.
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sini manusia diminta untuk selalu ber-
ijtihad dalam rangka menemukan ke-
benaran. Apa yang telah dilakukan
para ahli hukum (fukaha), teologi, dan
etika di masa silam dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur'an merupakan ijtihad
baik, sama halnya dengan usaha me-
mahami isyarat-isyarat ilmiah dengan
penemuan modern. Yang diperlukan
adalah kehati-hatian dan kerendahan
hati. Tafsir, apa pun bentuknya, ha-
nyalah sebuah upaya manusia yang
terbatas untuk memahami maksud
kalam Tuhan yang tidak terbatas. Keke-
liruan dalam penafsiran sangat mung-
kin terjadi, dan tidak akan mengurangi
kesucian Al-Qur'an. Kendatipun, keke-
liruan dapat diminimalkan atau dihin-
dari dengan memperhatikan kaidah-
kaidah yang ditetapkan para ulama.

D. PRINSIP DASAR DALAM
PENYUSUNAN TAFSIR ILMI

Dalam upaya menjaga kesucian  Al-

Qur'an para ulama merumuskan be-

berapa prinsip dasar yang sepatutnya

diperhatikan dalam menyusun sebuah

tafsir ilmi, antara lain:"

1. Memperhatikan arti dan kaidah-ka-
idah kebahasaan. Tidak sepatutnya

11. Poin-poin prinsip ini disimpulkan dari ketetapan
Lembaga Pengembangan Ijaz Al-Qur'an dan Sunah,
Rabitah ‘Alam Islami di Mekah dan lembaga serupa di
Mesir (Lihat wawancara Zaglal dalam Majalah Tasawuf
Mesir Edisi Mei 2001 dan al-Kaun wa al-l‘jaz al-“llmi fi al-
Qur'an karya Mansur Hasab an-Nabi, Ketua Lembaga
1jaz Mesir)
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kata “tayran” dalam Surah al-Fil/105:
3, “Dan Dia turunkan kepada mereka
Burung Ababil” ditafsirkan sebagai
kuman seperti dikemukakan oleh
Muhammad ‘Abduh dalam Tafsir
Juz ‘Amma-nya. Secara bahasa itu
tidak dimungkinkan, dan maknanya
menjadi tidak tepat, sebab akan
bermakna, “dan Dia mengirimkan
kepada mereka kuman-kuman yang
melempari mereka dengan batu
.. Memperhatikan konteks ayat yang
ditafsirkan, sebab ayat-ayat dan
surah Al-Qur'an, bahkan kata dan
kalimatnya, saling berkorelasi. Me-
mahami ayat-ayat Al-Qur'an harus
dilakukan secara komprehensif, ti-
dak parsial.

. Memperhatikan hasil-hasil penafsi-
ran dari Rasulullah salallahu ‘alaihi
wa sallam selaku pemegang otori-
tas tertinggi, para sahabat, tabiin,
dan para ulama tafsir, terutama
yang menyangkut ayat yang akan
dipahaminya. Selain itu, penting
juga memahami ilmu-ilmu Al-Qur'an
lainnya seperti nasikh-mansukh, as-
babun-nuzul, dan sebagainya.

. Tidak menggunakan ayat-ayat yang
mengandung isyarat ilmiah untuk
menghukumi benar atau salahnya
sebuah hasil penemuan ilmiah. Al-
Qur'an mempunyai fungsi yang jauh
lebih besar dari sekadar membenar-
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7.

kan atau menyalahkan teori-teori
ilmiah.

Memperhatikan kemungkinan satu
kata atau ungkapan mengandung
sekian makna, kendatipun kemung-
kinanmaknaitu sedikitjauh (lemah),
seperti dikemukakan pakar bahasa
Arab, Ibnu Jinni, dalam al-Khasa'is
(2/488). Al-Gamrawi, seorang pa-
kar tafsir ilmiah Al-Qur'an Mesir,
mengatakan, “Penafsiran Al-Qur'an
hendaknya tidak terpaku pada sa-
tu makna. Selama ungkapan itu
mengandung berbagai kemungkin-
an dan dibenarkan secara bahasa,
maka boleh jadi itulah yang dimak-
sud Tuhan”.”

Untuk bisa memahami isyarat-isyarat
ilmiah hendaknya memahami betul
segala sesuatu yang menyangkut
objek bahasan ayat, termasuk pe-
nemuan-penemuan ilmiah yang ber-
kaitan dengannya. M. Quraish Shi-
“...sebab-sebab

kekeliruan dalam memahami atau

hab mengatakan,

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an an-
tara lain adalah kelemahan dalam
bidang bahasa serta kedangkalan
pengetahuan menyangkut objek
bahasan ayat”.

Sebagian ulama menyarankan agar
tidak menggunakan penemuan-pe-
nemuan ilmiah yang masih bersifat
teori dan hipotesis, sehingga dapat

12. Al-Islam {1 ‘Asr al-‘lim, h. 294.



berubah. Itu karena teori tidak la-
in adalah hasil sebuah “pukul rata”
terhadap gejala alam yang terjadi.
Begitu pula hipotesis, masih dalam
taraf uji coba kebenarannya. Yang
digunakan hanyalah yang telah
mencapai tingkat hakikat kebenar-
an ilmiah yang tidak bisa ditolak lagi
oleh akal manusia. Sebagian lain
mengatakan, sebagai sebuah pe-
nafsiran yang dilakukan berdasar
kemampuan manusia, teori dan
hipotesis bisa saja digunakan di
dalamnya, tetapi dengan keyakinan
kebenaran Al-Qur'an bersifat mut-
lak, sedangkan penafsiran itu rela-
tif, bisa benar dan bisa salah.

Penyusunan Tafsir llmi dilaku-
kan melalui serangkaian kajian yang
dilakukan secara kolektif dengan
melibatkan para ulama dan ilmuwan,
baik dari Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an, LIPI, LAPAN, Observatori-
um Bosscha, dan beberapa perguru-
an tinggi. Para ulama, akademisi, dan
peneliti yang terlibat dibagi dalam
dua tim: Syar‘i dan Kauni. Tim Syar‘i
bertugas melakukan kajian dalam
perspektif ilmu-ilmu keislaman dan
bahasa Arab, sedang Tim Kauni mela-
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kukan kajian dalam perspektif ilmu
pengetahuan.

Kajian tafsir ilmi tidak dalam
kerangka menjustifikasi kebenaran
temuan ilmiah dengan ayat-ayat Al-
Qur'an, juga tidak untuk memaksa-
kan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an
hingga seolah-olah berkesesuaian
dengan temuan ilmu pengetahuan.
Kajian tafsir ilmi berangkat dari ke-
sadaran bahwa Al-Qur'an bersifat
mutlak, sedang penafsirannya, baik
dalam perspektif tafsir maupun ilmu
pengetahuan, bersifat relatif.

Akhirnya, segala upaya manusia
tidak lain hanyalah setitik jalan untuk
menemukan kebenaran yang abso-
lut. Untuk itu, segala bentuk kerja
sama yang baik sangat diperlukan,
terutama antara ahli-ahli di bidang
ilmu pengetahuan dan para ahli di
bidang agama, dalam mewujudkan
pemahaman Al-Qur'an yang baik.[]
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Demi masa, sungguh, manusia berada dalam ke-
rugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran. (al-“Asr: 1-3)

Al-Qur'an mengingatkan akan ke-
rugian kehidupan manusia dialam fana
dalam perspektif waktu, kecuali bagi
yang mengisiataumenjalanikehidupan
dengan beriman dan beramal saleh,
saling nasihat-menasihati dalam keba-
ikan. Dalam dunia akademis, waktu
dikenal sebagai besaran fisika seperti
halnya suhu yang dirasakan sebagai

panas atau dingin. Bisa juga seperti

massa yang dirasakan berat atau ri-
ngan, atau seperti ukuran ruang, pan-
jang, atau volume yang dengannya
kita paham ukuran besar atau kecil.
Waktu tak bisa dilihat, didengar, dan
dirasakan, tetapi waktu senantiasa
menyertai kehidupan. Tidak seperti
besaran fisika lainnya, waktu terus
berubah dan tidak bisa dihambat.
Manusia tidak bisa mengendalikan
waktu, namun semestinya kita bisa
memanfaatkannya. Kalau kita tidak
bisa memanfaatkannya, waktu lepas
begitu saja dan kita akan menjadi ma-
nusia yang merugi.

Detak jarum jam bergerak berpin-
dah rutin meniti putaran demi putaran.
Kalender yang tergantung di dinding,
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Jam raksasa di samping Masjidilharam menjadi rujukan waktu untuk wilayah sekitar Mekah.
(Sumber: http://makah2o11.files.wordpress.com)
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Pada jam sibuk, orang berebut jalan karena dikejar waktu. (Sumber: jakarta.kompasiana.com)

kita lewati lembar demi lembar hingga
mencapai pergantian tahun. Tanda
titian waktu kehidupan mengingatkan
manusia tentang adanya batas waktu
kehidupan. Kematian jarum jam tak
menghentikan atau menghapus keber-
adaan waktu. Kematian manusia juga
tak menghentikan keberadaan dimen-
si waktu. Kematian bintang di alam
semesta sekali pun juga tidak meng-
hapuskan waktu.

Keberadaan waktu tetap menja-
di misteri bagi manusia, tidak terli-
hat oleh indra manusia. Manusia
merasakan adanya waktu, melewati
sebuah proses ada kemarin, hari ini,
dan hariesok. Fenomena yang dibang-

kitkan sistem bumi, bulan, dan ma-
tahari merupakan sebuah jam alam
semesta yang tak pernah berhenti,
berlangsung berjuta dan bermiliar
tahun memberi inspirasi tentang la-
ma titian waktu yang dijalani koloni
kehidupan manusia. Beragam cara
makhluk cerdas manusia membuat
sistem titian di antaranya titian ruang
dan waktu berdasar peredaran bulan
mengelilingi bumi, rotasi bumi, atau
bumi mengelilingi matahari.
Pergantian tahun direspons ma-
syarakat dunia dengan berbagai cara:
mengintrospeksi diri, berpesta pora,
kontemplasi, membakar kembang
api sepanjang malam, dan sejenak
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melupakan kesibukan dunia. Dalam
pandangan lIslam, pergantian waktu
merupakan introspeksi atas kehidupan
manusia.Tolok ukurnya adalah pening-
katan ketakwaan manusia, bersyukur,
berdoa, dan berharap kepada Allah
untuk selamat dan berbahagia di dunia
dan di akhirat.

Pemahaman tentang adanya wak-
tu membuat tantangan bagi makh-
luk cerdas, rasa penasaran untuk
spasial waktu ingin memisahkan
dua kejadian dengan selang waktu
yang amat singkat, setahun, sebulan,
sehari, sedetik, seperseribu detik, se-
persatu juta detik, dan seterusnya.
Abad
resolusi dua peristiwa dalam skala
lebih kecil lagi hingga nanodetik dan
seterusnya. Manusia akhirnya juga

informasi terus memerlukan

tidak menemukan peristiwa yang ter-
bungkus oleh resolusi waktu yang tak
terpisahkan oleh indra manusia. Begitu
pula dengan masa depan yang amat
jauh dengan titian waktu yang fana, tak
tergambarkan dan tak terbayangkan,
serta tak ada pengetahuan manusia
yang meyakinkan tentang masa depan
yang jauh.

Al-Qur'an mengingatkan demi
waktu sesungguhnya manusia dalam
keadaanmerugi, kecualiorangberiman
dan beramal saleh. Iman dan amal
saleh merupakan satu paket. Waktu-
waktu salat ditentukan dengan acuan

posisi matahari yang bisa mengubah
suasana di biosfer planet bumi, malam
yang kelam dingin menjadi siang yang
panas dan menyilaukan.

Waktu matahari di dekat meridian
pengamat (memasuki waktu zuhur),
ketika condong di arah barat dengan
ukuran bayang-bayang sebuah tongkat
istiwva sama dengan panjang tongkat
ditambah dengan panjang bayang-
bayang pada waktu zuhur (memasuki
waktu ashar), sesaat (2 menit) setelah
terbenam matahari (memasuki waktu
magrib). Ketika matahari mencapai
jarak zenit 108 derajat (memasuki
waktu Isya'), kulminasi bawah dan
kemudian memasuki 1/3 malam (wak-
tu salat Tahajud) dan kemudian me-
masuki waktu subuh, waktu terbit
Matahari
waktu duha. Dalam Al-Qur'an terdapat

dan kemudian memasuki

banyak ayat yang berbicara tentang
waktu, di antaranya adalah dalam Su-
rah Ali ‘lmran/3: 17, 41, 113, dan 134; an-
Nisa'/4: 103; dan al-A‘raf/7: 98.

Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku
suatu tanda.” Allah berfirman, “Tanda bagimu,
adalah bahwa engkau tidak berbicara dengan
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu banyak-banyak,



dan bertasbihlah (memuji-Nya) pada waktu petang
dan pagi hari.” (Ali ‘lmran/3: 41)
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Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli
Kitab ada golongan yang jujur, mereka membaca
ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka
(juga) bersujud (salat). (Ali ‘imran/3: 113)

Manusia diingatkan dengan ada-
nya batas waktu. Waktu yang relatif
bagi peristiwa dan makhluk di dunia
fana juga menjadi pembatas proses
dan kehidupan dalam dunia fana se-
perti yang diungkapkan dalam Surah
al-Ahgaf/46: 3.
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Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada di antara keduanya melainkan
dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu
yang ditentukan. Namun orang-orang yang kdfir,
berpaling dari peringatan yang diberikan kepada
mereka. (al-Ahqaf/46: 3)

Berbagai fenomena diamati dalam
kehidupan di alam fana merupakan
detak-detak takdir Allah dalam ruang
dan waktu di lingkungan sekitar kehi-
dupan kita atau di alam semesta yang
luas dan megah. Allah menjelaskan da-
lam beberapa firman-Nya berikut.
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Allah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menundukkan ma-
tahari dan bulan; masing-masing beredar menu-
rut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur
urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya), agar kamu. yakin akan

pertemuan dengan Tuhanmu. (ar-Ra‘d/13: 2)
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Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah
memasukkan malam ke dalam siang dan mema-
sukkan siang ke dalam malam dan Dia menunduk-
kan matahari dan bulan, masing-masing beredar
sampai kepada waktu yang ditentukan. Sungguh,
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Lugman/

31:29)

Ayat-ayat yang isinya senada de-
ngan dua ayat di atas dapat dilihat
dalam Surah Fatir/35: 13, az-Zumar/39:
5, Fussilat/41: 12, dan al-Ahgaf/46: 3.

Proses-proses yang terjadi di
alam itu ada yang berjalan sangat
singkat, dan ada yang sangat panjang
hingga beratus atau bermiliar tahun.
Peristiwa meteor, hanya sekitar 1 detik,
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peristiwa rotasi bumi sekitar 23 jam 56
menit, perubahan fase bulan ke fase
yang sama berikutnya 29,53059 hari,
revolusi bumi mengelilingi matahari
365,2422 hari (1 tahun tropis), periode
komet Halley sekitar 76 tahun, presesi
sumbu rotasi Bumi sekitar 25.800
tahun, perjalanan matahari beserta
planetnya mengelilingi pusat galaksi
sekitar 200 juta tahun dan sebagainya.
Proses kehidupan sebuah bintang se-
perti matahari memerlukan waktu
bermiliar tahun, begitu pula proses
awal hingga akhir alam semesta bisa
jauh lebih panjang dari berbagai
peristiwva yang dapat kita saksikan
dari planet bumi ini. Tugas manusia
men-cari besaran kuantitatif tentang
rentang waktu proses-proses yang
berlangsung di alam semesta. Dalam
Al-Qur'an, Allah menjelaskan hal demi-
kian pada Surah al-Ahgaf/46: 3, al-
An‘am/6: 67, dan al-A‘raf/7: 34.
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Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) ada (waktu)
terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui. (al-
An‘am/6: 67)
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Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu).
Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta
penundaan atau percepatan sesaat pun. (al-
A‘raf|7: 34)

Makna yang terkandung di dalam
Surah al-Ahgaf/46: 3, al-An‘am/6: 67,
dan al-A‘raf/7: 34 di atas adalah bah-
wa proses-proses dalam alam semes-
ta berlangsung dalam selang waktu
tertentu, ada yang sangat singkat
seperti dalam dunia atom, waktu tran-
sisi tingkat energi sebuah elektron
dalam orbitnya mengelilingi proton
mencapai sepersatu miliar detik (sepu-
luh pangkat minus 9), dan ada yang
berlangsung bermiliar tahun, seperti
proses dari sejak kemunculan hingga
kehancuran atau kematian sebuah bin-
tang.

Dalam ayat yang lain, Allah juga
membicarakan tentang waktu yang
diperlukandalam proses pembentukan
dan perkembangan bayi dalam rahim
ibunya selama kurang lebih 9 bulan 10
hari. Allah berfirman,
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Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang
hina (mani)?’Kemudian Kami letakkan ia dalam
tempat yang kokoh (rahim),sampai waktu yang
ditentukan. (al-Mursalat/77: 20-22)

Selain itu, dalam pemeliharaan
tanaman, petani juga memerlukan
waktu untuk memanen sayur, buah-
buahan, padi, gandum, kurma, hasil-
hasil hutan, dan sebagainya Usaha
atau rekayasa berusaha mengopti-



malkan dengan mencari bibit unggul,
memperbaiki kondisi pemeliharaan
dan pemupukan, tetapi tidak bisa
mereduksi besar-besaran dan memper-
singkat proses-proses yang diperlukan.
Para peternak juga memerlukan waktu
untuk membesarkan ikan, udang, sa-
pi, kambing, maupun unta. Manusia
tidak bisa mereduksi besar-besaran
proses-proses yang harus dijalani un-
tuk membesarkan ternak, mencari
bibit unggul, memperbaiki pakan,
dan pemeliharaan yang ideal. Dengan
pemahaman proses-proses tersebut
manusia bisa membuat rencana dan
program kerja dalam menjalani kehi-
dupan ini untuk memenuhi kebutuhan
lahir dan batin. Manusia berusaha
keras untuk menjawab tantangan-
tantangan di planet bumi termasuk
tantangan dalam pengadaan pangan
dan energi serta menjaga kualitas
lingkungan hidup di masa yang akan
datang.

Begitu pula dengan kesadaran ten-
tang adanya “waktu”, manusia ber-
kesempatan untuk memahami konse-
kuensi proses-proses yang sedang
berlangsung di alam semesta yang
sangat megah, besar, dan dahsyat ini
sehingga dapat menerawang peris-
tiwa-peristiwa yang jauh di masa silam,
sekarang, dan yang akan berlangsung
bermiliar tahun ke depan. Hasil pene-
rawangan belum tentu benar, namun
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terbuka kesempatan bagi pikiran ma-
nusia untuk berikhtiar dengan pema-
haman proses-proses dan ayat-ayat
kauniyah yang ada sekarang.

Manusia mengenal benda langit
seperti nebula, bintang, planet, dan
galaksi; namun hanya sedikit proses-
proses di alam semesta yang dipahami
manusia. Untaian proses di alam se-
mesta, seperti pembentukan gugus
bintang, galaksi, proses kelahiran dan
kematian bintang, hingga proses pem-
bentukan planet beserta kehidupan-
nya,yang memerlukan waktu bermiliar
tahun, jauh lebih panjang dari usia
kehidupan manusia, sebenarnya cukup
untuk mengetuk keimanan manusia.
Semua ciptaan Allah itu tergambar
dengan megah dan tidak sedikit pun
dicampuri oleh manusia sebagai makh-
luk-Nya.

Manusia tidak berkuasa dan tidak
dapat menghentikan, mempercepat,
atau memperlambat proses-proses
yang sedang berlangsung di alam
semesta. Proses-proses itu menggam-
barkan sifat-sifat Allah yang Maha
Besar, Maha Pengasih, Maha Penya-
yang, Mahaagung, Mahakaya, Ma-
hacendekia, Mahakuasa, Maha Peme-
lihara, dan Maha Perencana. Alam
semesta dan kehidupan di planet bumi
merupakan sebuah kesatuan dunia
fana ciptaan-Nya, kumpulan bertriliun
proses yang berlangsung pada benda-
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benda mati dan makhluk hidup. Dalam
proses kelahiran atau peleburan ma-
teri ada yang berlangsung dengan
energi rendah maupun energi yang
sangat besar yang tak tergambarkan
oleh manusia. Peristiwa kiamat yang
amat dahsyat yang akan dialami alam
semesta dan isinya merupakan batas
waktu pagelaran alam semesta. Ini di-
gambarkan dalam Al-Qur'an,
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan
hak (benar), ketika Dia berkata, “Jadilah!” Maka
jadilah sesuatu itu. Firman-Nya adalah benar,
dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada waktu
sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan
yang nyata. Dialah Yang Mahabijaksana, Mahateliti.
(al-An‘am/6: 73)

Masalah-masalah pokok dalam
dalam Al-
Qur'an adalah menjawab pertanyaan

menafsirkan “waktu”
apakah pemahaman manusia tentang
waktu yang dipergunakan sehari-hari
sama seperti yang dimaksud dalam
Al-Qur'an ataukah ada penafsiran
lain? Mencari makna atas nama-nama
waktu dan peristiwa dalam Al-Qur'an
merupakan sesuatu yang menarik da-
lam perspektif sains dan spiritualitas.

Dalam Al-Qur'an, Allah menyebutkan
banyak nama waktu di dalam sejumlah
ayat-Nya, ada yang bersifat umum dan
ada yang bersifat khusus. Beberapa
contohnya adalah,
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Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga
sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenik-
matan) ketika keduanya di sana (surga). Dan
Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada
tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai
waktu yang ditentukan.” (al-Bagarah/2: 36)

Surah al-Bagarah ayat 36 di atas
menunjukkan waktu dalam konteks
kekuasaan Allah, pembatasan “wak-

’ dari sebuah peristiwa di planet
bumi maupun di alam semesta tidak
dapat dicampuri manusia. Ada siklus
peristiwa-peristiwa yang mudah di-
pahami manusia, namun ada pula
fenomena yang siklusnya tak bisa
diketahui dengan pasti, karena terlalu

panjang atau terlalu singkat.

i 635 S e A58

@' =i

Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka pada



waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka mengapa
kamu tidak mengerti? (as-Saffat/37: 137-138)

Surah as-Saffat/37: 137-138 menun-
jukkan waktu dalam konteks fenomena
“pagi” yang dipahami manusia seba-
gai gubahan keadaan pada waktu
matahari terbit hingga tengah siang.
Sedangkan di waktu malam dipahami
fenomena matahari berada di bawah
ufuk maupun kulminasi bawah ma-
tahari.

O PAEN IS

Demi waktu duha (ketika matahari naik sepeng-
galah), dan demi malam apabila telah sunyi. (ad-
Duha/93: 1-2)

Surah ad-Duha/93: 1-2 menunjuk-
kan waktu dalam konteks fenomena
pagi yang dipahami sebagai keadaan
pada waktu matahari telah terbit dan
menuju tengah hari. Sedangkan waktu
malam dipahami sebagai fenomena
lingkungan yang sunyi ketika matahari
berada di bawah ufuk.

Bagi yang berdiam di ekuator
dan sekitarnya, fenomena perubahan
suasana dari terbit hingga terbenam
matahari merupakan fenomena se-
hari-hari yang mudah dikenali. Na-
mun demikian, bagi yang berdiam
di kawasan kutub akan menghadapi
suasana ekstrem yang lain, matahari
bisa terus-menerus di atas horizon,
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dan juga sebaliknya di mana kondisi
matahari tidak pernah terbit terus-
menerus selama beberapa hari. Dalam
setahun mereka menikmati kondisi
tersebut dalam beberapa hari lebih
sedikit bila dibandingkan dengan ka-
wasan dekat ekuator.

Dalam bahasa Indonesia istilah
waktu diantaranya kemarin, besok,
lusa, tahun depan, nanti, dan sebagai-
nya. Al-Qur'an menyebutkan lebih
banyak nama waktu. Beberapa di
antaranya: sa‘ah atau saat/waktu (al-
An‘am/6: 31, at-Taubah/9: 117), hin (al-
Bagarah/2: 36), gjalin musamma (al-
Baqarah/2: 282), ummatim-ma‘didah
(Had/11: 8), ajal (al-Qasas/28: 29), al-
wagqtil-ma‘lam (al-Hijr/15: 38) mau‘id
(al-Kahf/18: 58), dan qadarim- ma‘lam
(al-Mursalat/77: 22) yang semuanya
bermakna “waktu yang ditentukan”,
sertadjalin qarib (Ibrahim/14: 39) atau
waktu yang sedikit atau sebentar.

Selain itu ada istilah-istilah al-lail
dan idbar atau malam (Ali ‘lmran/3: 190
dan at-Tar/52: 49), an-nahdr atau siang
hari (Ali ‘lmran/3: 190), li dulagisy-
syams atau tergelincir matahari (al-
Isra'/17: 78), gasaqil-lail atau gelap
malam (al-Isra’/17: 78), ad-duha atau
sepenggalan naik (ad-Duha/93: 1),
ibkar, gadah, bukrah,dan isyraq atau
pagi (Ali ‘lmran/3: 41, al-An‘am/6: 52,
Maryam/19:11,dan Sad/38:18), al-‘asyiyi
dan al-asal atau petang (Ali ‘lmran/3:
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41, al-A‘raf/7: 205), tarafayin-nahar atau
tepi siang (Had/11: 114), zulafam-minal-
lail atau bagian awal malam (Had/11:
114), musbihin, tusbihin, subh atau
subuh (as-Saffat/37: 137, ar-Rim/30: 17,
at-Takwir/81: 18), tuzhirGn atau zuhur
(ar-Rim/30: 18), fajr, an-nujum, sahar
atau menjelang pagi (al-Bagarah/2:
187, at-Tar/52: 49, dan al-Qamar/54:
34), al-‘asr atau sore (al-‘Asr[103: 1),
‘am, as-sinin, dan sanah atau tahun (at-
Taubah/ 9: 126, Yunus/10: 5, al-Hajj/22:
47), syahr atau bulan (al-Bagarah/2:
185), yaum atau hari (di antara dalam
Surah as-Sajdah/32: 5).

Beberapa ungkapan isyarat wak-
tu dalam Al-Qur'an mempunyai pe-
ngertian satuan atau unit yang kecil
sehingga terkesan tak bisa diukur,
seperti- sa‘ah (sekejap atau sesaat).
Ada waktu yang diungkapkan dengan
unit_yang lebih besar yaum (hari),
syahr (bulan), atau sanah (tahun).
Ada isyarat waktu yang diungkapkan
dengan ungkapan fenomena alam
asyiyi, asal atau petang/sore, fajar,
malam, pagi, yang lebih khusus lagi
menjelang pagi, zulafam-minal-lail atau
bagian awal malam.

Isyarat waktu dalam Al-Qur'an da-
pat dikelompokkan sebagai berikut.

Pertama, waktu di dalam penger-
tian tanpa batasan yakni seperti sa‘ah
atau saat/waktu (al-An‘am/6: 31, at-
Taubah/9: 117).

Kedua, waktu dengan pengertian
di dalam bilangan jumlah tertentu/
siklus semacam ‘am, sinin, dan sanah
atau tahun (at-Taubah/9: 126, Ylnus/10:
5, al-Hajj/22: 47), syahr atau bulan (al-
Bagarah/2: 185), dan yaum atau hari
(as-Sajdah/32: 5). Di dalam hal ini, Al-
Qur'an tidak menyebutkan adanya
waktu yang disebutkan dengan ming-
gu/pekan.

Ketiga, waktu yang merupakan
bagian dari fenomena malam atau
siang hari, seperti disebutkan dengan
istilah-istilah ibkar, gadah, bukrah,dan
isyraq atau pagi (Ali ‘lmran/3: 41, al-
An‘am/6: 52, Maryam/19: 11 dan Sad/38:
18), ‘asyiyi dan dasal atau petang (Ali
‘Imran/3: 41, al-A‘raf/7: 205), dan al-‘asr
atau sore (al-“Asr/103: 1).

Keempat, waktu yang merupakan
bagian dari sebutan-sebutan yang me-
nunjukkan lebih kecil dari penggalan
waktu yang masuk ke dalam kategori
ketiga, misalnya yaitu tarafayin-nahar
atau tepi siang (Had/11: 114), zulafam-
minal-lail atau bagian awal malam, i
dultigisy-syamsy atau tergelincir mata-
hari (al-Isra'/17: 78), gasagqil-lail atau
gelap malam (al-Isra'/17: 78), serta fajr,
an-nujum, dan sahar atau menjelang
pagi (al-Bagarah/2: 187, at-Tir/52: 49,
dan al-Qamar/54: 34).

Kelima, bagian-bagian waktu yang
dikaitkan dengan namasalat, semacam
ad-duha atau sepenggalan naik (ad-
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Duha/93: 1), al-‘asr atau sore (al-‘Asr/ dalam Surah al-Hajj/22: 47 dan Fatir/35:

103: 1) dan subh atau subuh/pagi (at- 5 mengungkapkan “seribu tahun di

Takwir/81: 18). bumi” sebanding dengan “sehari di sisi
Keenam, wakturelatif, diantaranya Allah”.[]
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[-Qur'an menggunakan ung-
kapan-ungkapan waktu yang
tak tertentu lamanya atau

mengungkapkan saat yang tak diten-
tukan. Ada juga istilah-istilah khusus
untuk waktu tertentu.

1. Sa‘ah (saat/waktu)

Kata sa‘ah dalam Al-Qur'an disebutkan
dalam beberapa tempat, yaitu: al-
A‘raf[7: 34, at-Taubah/9: 117, Yanus/10:
45 dan 49, an-Nahl/16: 61, Saba'/34: 30,
dan al-Ahgaf/46: 35. Berikut contoh
ayat yang memuat kata sa‘ah di dalam-

nya.
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Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu).
Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta
penundaan dtau percepatan sesadat pun (al-
A'raf(7:34)

2. Hin (waktu/masa)

Kata hin dalam Al-Qur'an tersebar di
berbagai surah, yaitu: al-Baqgarah/z2:
36, al-Ma'idah/s: 101, al-A‘raf/7: 24,
Yanus/10: 98, Had/11: 5, Yasuf/12:
35; Ibrahim/14: 35, an-Nahl/16: 6
dan 80, al-Anbiya'/21: 39 dan 111, al-
Mu'mindn/23:35dan 54, al-Furgan/25:
42, asy-Syu‘ara'/26: 218, al-Qasas/28:
15, ar-Ram/30: 17, Yasin/36: 44, as-
Saffat/37: 148, 174, dan 178, Sad/38:
3 dan 88, az-Zumar/39: 42 dan 58,
az-Zariyat/s1: 43, at-Tar/52: 48, dan
al-Insan/76: 1. Dalam bentuknya yang
lain, hina'izin (ketika itu), muncul
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Jam pasir, upaya manusia menghitung waktu secara tepat. (Sumber: http://id.wikipedia.org)

dalam Surah al-Waqi‘ah/56: 84. Beri-
kut contoh ayat yang memuat kata
hin.
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Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga
sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenik-
matan) ketika keduanya di sana (surga). Dan
Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain. Dan bagi kamu ada
tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai
waktu yang ditentukan.” (al-Bagarah/2: 36)
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Dan kamu ketika itu melihat (al-Waqi‘ah/56: 84)

3. Ajal

Kata ajal banyak disebut dalam Al-
Qur'an, baik secara mandiri maupun di-
rangkai dengan kata lain. Kata gjal yang
mandiri termuat dalam firman-Nya,
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Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan itu dan dia berangkat dengan
keluarganya, dia melihat api di lereng gunung. Dia
berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini),
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari
(tempat) api itu atau (membawa) sepercik api,
agar kamu dapat menghangatkan badan.” (al-
Qasas/28: 29)

Kata ajal kerap disandingkan de-
ngan kata lain: 1) musamma, terdapat
dalam Surah al-Baqgarah/2: 282, Had/11:
3, ar-Ra‘d/13: 2, Ibrahim/14: 10, al-
Hajj/22: 5 dan 33, an-Nahl/16: 61, al-
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Jam mekanik, mengatur gerak periodik waktu
detik, menit, jam, dan hari dengan roda gigi yang
kompleks. (Sumber http://www.oregonlive.

) com)

‘Ankabit/29: 53,
ar-Riom/30: 8, Lug-
man/31: 29, Fatir/35:
13 dan 45,
mar/39: 5 dan 42,
asy-Syara/42: 14,
al-Ahqgaf/46: 3, dan
Nah/71: 4. 2) Qarib,
terdapat dalam Surah
an-Nisa'/4: 77, Ibrahim/14:
44, dan al-Munafigun/63: 10
Contoh ayat yang terdapat kata

az-Zu-

ajal musamma di dalamnya adalah,
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Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada
Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya, niscaya Dia
akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu
sampai waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan
memberikan karunia-Nya kepada setiap orang
yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka
sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada
hari yang besar (Kiamat). (Had/11: 3)

Contoh ayat yang terdapat kata
ajal garib di dalamnya adalah,
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Dan berikanlah peringatan (Muhammad) kepada
manusia pada hari (ketika) azab datang kepada
mereka, maka orang yang zalim berkata, “Ya Tuhan
kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia)
walaupun sebentar, niscaya kami akan mematuhi
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul.”
(Kepada mereka dikatakan), “Bukankah dahulu
(di dunia) kamu telah bersumpah bahwa sekali-kali
kamu tidak akan binasa? (Ibrahim/14: 44)

4. Ummah ma‘didah

Kata ummah ma‘dudah terdapat dalam
Surah Had/11: 8 dan Yasuf/12: 20. Allah
berfirman,
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Dan sungguh, jika Kami tangguhkan azab terhadap
mereka sampai waktu yang ditentukan, niscaya
mereka akan berkata, “Apakah yang menghalangi-
nya?” Ketahuilah, ketika azab itu datang kepada
mereka, tidaklah dapat dielakkan oleh mereka. Mere-
ka dikepung oleh (azab) yang dahulu mereka mem-
perolok-olokkannya. (Had/11: 8)

5. Al-Waqtul-ma‘lum

Gabungan kata ini dalam Al-Qur'an ter-
dapat dalam Surah al-Hijr/15: 38 dan
Sad/38: 81. Allah berfirman,

S

Sampai hari yang telah ditentukan (kiamat). (al-
Hijr/15: 38)

6. Mau‘id

Kata mau‘id dalam Al-Qur'an terdapat
dalam Surah al-Kahf/18: 48, 58, dan 59,
serta Taha/20: 58 dan 59.
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Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu
denganberbaris. (Allah berfirman), “Sesungguhnya
kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami
menciptakan kamu pada pertama kali; bahkan
kamu menganggap bahwa Kami tidak akan
menetapkan bagi kamu waktu (berbangkit untuk
memenuhi) perjanjian.” (al-Kahf/18: 48)

7- Qadar ma‘lim

Gabungan kata ini dalam Al-Qur'an ter-
cantum pada Surah al-Hijr/15: 21 dan al-
Mursalat/77: 22. Allah berfirman,
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Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang
hina (mani), kemudian Kami letakkan ia dalam
tempat yang kokoh (rahim),sampai waktu yang
ditentukan. (al-Mursalat/77: 20-22)

8. Al-“Asr
Kata al-‘asr dalam Al-Qur'an hanya ter-
dapat dalam Surah al-‘Asr/103: 1.



andly
Demi masa. (al-“Asr/103:1)

9. Li dulagqisy-syamsy ila gasaqil-lail
(tergelincir matahari hingga ge-
lap malam)

Penggalan kata yang merujuk pada

makna waktu ini terdapat dalam Surah

al-Isra’/17: 78. Firman Allah:
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Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir
sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat). (al-Isra'/17: 78)

10. Ad-Duha (sepenggalahan naik
atau pagi hari)

Kata ini dalam Al-Qur'an terdapat pada

Surah al-A‘raf/7: 98, Taha/2o0: 59, dan

ad-Duha/93: 1. Allah berfirman,
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Atau apakah penduduk negeri itu merasa aman
dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari
ketika mereka sedang bermain? (al-A‘raf/7: 98)

11. Fajr, Idbarun-Nujim, dan Sahar
(fajar/menjelang pagi)

Ketiga kata dan gabungan kata ini

bermakna sama yaitu waktu fajar atau

Waktu Sesaat 17
menjelang pagi. Kata fajr terdapat
dalam Surah al-Baqgarah/2: 187, al-
Isra'/17:78, an-Nar/24:58, al-Fajr/89:1,
dan al-Qadr/97:5. Gabungan kata idba-
run-nujum terdapat dalam Surah at-
Tar/52: 49, dan kata sahar terdapat
dalam Surah al-Qamar/54: 34. Berikut
ini contoh penggunaan ketiga kata dan
gabungan kata ini dalam Al-Qur'an.
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Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar. (al-
Qadr/97: 5)
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Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-
Nya dan (juga) pada waktu terbenamnya bintang-
bintang (pada waktu fajar). (at-Tar/52: 49)
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Sesungguhnya Kami kirimkan kepada mereka badai
yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka),
kecuali keluarga Lut. Kami selamatkan mereka
sebelum fajar menyingsing (al-Qamar/s4: 34).

12. Al-lbkar atau Bukrah, al-Gaddbh,
dan Isyraq (pagi)
Semua kata di atas sama-sama menun-
jukkan waktu ketika matahari baru ter-
bit atau pagi hari. Kata ibkar dan bukrah
berasal dari akar kata yang sama dan
terdapat dalam Surah Ali ‘Imran/3: 41,
Maryam/19: 11 dan 62, al-Furgan/25: 5,
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al-Ahzab/33:42, Gafir/40: 55, al-Fath/48:
9, al-Qamar/s4: 38, dan al-Insan/76: 25.
Sedangkan kata al-gadah dalam ber-
bagai bentuknya dalam Al-Qur'an dapat
ditemukan dalam Surah Ali ‘Imran/3:
121, al-An‘am/6: 52, al-A‘raf/7: 205, ar-
Ra‘d/13: 15, al-Kahf/18: 28, an-Nar/24:
36, Gafir/40: 46, dan al-Qalam/68: 22
dan 25. Adapun kata isyraq terdapat
dalam Surah Sad/38: 18. Berikut ini be-
berapa contoh penggunaan kata-kata
tersebut dalam Al-Qur'an.
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Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah
itu benar, dan mohonlah ampun untuk dosamu dan
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu
petang dan pagi. (Gafir/40: 55)
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Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu
dia memberi isyarat kepada mereka; bertasbihlah
kamu pada waktu pagi dan petang. (Maryam/19: 11)
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Janganlah engkau mengusir orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari,

mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkau
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terha-
dap perbuatan mereka dan mereka tidak memikul
tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan-
mu, yang menyebabkan engkau (berhak) mengusir
mereka, sehingga engkau termasuk orang-orang
yang zalim.(al-An‘am/6: 52)
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Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-
gunung untuk bertasbih bersama dia (Dawud)
pada waktu petang dan pagi. (Sad/38: 18)

13. Subh (subuh atau pagi)

Kata subh dengan berbagai bentuknya
seperti musbihun dan tusbihiun ter-
dapat dalam berbagai tempat dalam
Al-Qur'an, yaitu: HGd/11: 81, al-Hijr/15: 66
dan 83, ar-Rim/30: 17, as-Saffat/37: 137,
al-Qalam/68: 17 dan 21, al-Muddassir/74:
34, dan at-Takwir/81: 18. Contoh peng-
gunaan kata subh dalam Al-Qur'an bisa
dilihat dalam ayat berikut.
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“Wahai Lut!
Sesungguhnya kami adalah para utusan Tuhanmu,

Mereka (para malaikat) berkata,

mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab
itu pergilah beserta keluargamu pada akhir malam
dan jangan ada seorang pun di antara kamu yang
menoleh ke belakang, kecuali istrimu. Sesungguhnya
dia (juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa



mereka. Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi
mereka itu pada waktu subuh. Bukankah subuh itu
sudah dekat?” (Had/11: 81)

14. ‘Asyiy/‘Asyiyyah/‘Isya’ (petang)
Ketiga kata di atas banyak disebut
dalam Al-Qur'an dan tersebar dalam
beberapa tempat, yaitu Ali ‘imran/3:
41, al-An‘am/6: 52, Yasuf/12: 16, an-
Nar/24:58, al-Kahf/18: 28, Maryam/19:
11 dan 62, ar-Rim/30: 18, Sad/38: 18
dan 31, Gafir/40: 46 dan 55, dan an-
Nazi‘at/79: 46. Penggunaan kata ‘asy-
iy dalam Al-Qur'an bisa dilihat dalam
ayat berikut.
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Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi
dan petang,dan pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu
“Masukkanlah
Fir‘aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras!” (Gafir/40: 46)

kepada malaikat diperintahkan),

15. Asal (petang)

Kata dsal dalam Al-Qur'an muncul seba-
nyak tiga kali, yaitu dalam Surah al-A‘raf/
7: 205, ar-Ra‘d/13: 15, dan an-Nar/24: 36.
Dalam Surah al-A‘raf Allah berfirman,
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Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan
rendah hati dan rasa takut, dan dengan tidak
mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
lengah. (Al-A‘raf/7: 205).

16. Tarafayin-Nahar (tepi siang)
Gabungan kata ini hanya sekali disebut
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam Surah
Had/11: 114.
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Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan
malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang selalu mengingat (Allah). (Had/11: 114)

17. Zahirah/Tuzhirdan (Zuhur)

Kata zahirah dengan berbagai bentuk-
nya yang bermakna waktu zuhur atau
setelah tergelincirnya matahari ke ufuk
barat hanya disebut dua kali dalam Al-
Qur'an, yaitu dalam Surah an-Nar/24: 58
dan ar-Ram/30: 18. Dalam Surah ar-Ram
Allah berfirman,
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Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi,

pada malam hari dan pada waktu zuhur (tengah
hari). (ar-Ram/30: 18)
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Dari sudut pandang sains, waktu-
waktu sesaat itu tidak selalu bisa
dipahami secara fisik, seperti dimensi
waktu yang biasa kita gunakan. Akan
tetapi,sebagianlainnyadapatdipahami
karena terkait dengan fenomena pe-
riodik yang bisa diukur dengan be-
saran fisis. Waktu sesaat biasanya
terkait dengan fenomena tertentu
sebagian bagian hari. Dari siklus siang
dan malam, Al-Qur'an membagi lagi
menjadi beberapa bagian. Waktu siang
hari terbagi menjadi beberapa bagian,
yaitu:

1. Fajr, yaitu saat munculnya cahaya
yang membentang di langit. Jika
cahaya tersebut akhirnya teng-
gelam lagi, maka dinamakan fajar
kazib atau fajar yang bohong-bo-
hongan. Namun demikian, jika ca-
haya tersebut akhirnya merebak
ke seantero kawasan, maka dina-
makan fajar sadiq atau fajar yang
benar. Di dalam Al-Qur'an, Allah
bersumpah dengan waktu fajar.
Maksudnya adalah bahwa manu-
sia perlu memikirkan tentang ter-
jadinya waktu fajar di alam semes-
ta. Waktu fajar jelas muncul karena
ada Zat yang menggerakkannya
yaitu Allah. Dengan demikian, ma-
nusia semestinya beriman dengan
Zat tersebut dengan tujuan ke-
dua adalah bahwa manusia perlu
memikirkan manfaat dari adanya

waktu fajar yaitu munculnya hari
baru yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan umat manusia.

Isyraq atau terbitnya matahari pa-
da waktu pagi hari dari ufuk timur.
Duha, yaitu waktu duha dimulai
dari terbitnya matahari sehingga
matahari menyinari alam semes-
ta. Kaum muslimin diimbau untuk
melaksanakan salat sunah pada
waktu ini. Karena salat ini dilaku-
kan di waktu duha, maka salat ini
dinamakan salat Duha. Waktunya
dimulai dari waktu isyrag sampai
sebelum matahari berada di atas
ubun-ubun. Salat Duha dilakukan
dalam rangka mensyukuri nikmat-
nikmat Allah. Nabi Muhammad
menjelaskan bahwa pada diri ma-
nusia ada 360 pergelangan. Se-
mua pergelangan itu harus ada
sedekahnya. Tapi semua itu bisa
diganti dengan salat dua rakaat
pada waktu duha.

Dultikusy-syams, yaitu waktu terge-
lincirnya matahari ke ufuk barat.
Pada saat inilah kaum muslim
diperintahkan untuk melaksana-
kan salat Zuhur. Pelaksanaan salat
Zuhur adalah merupakan penga-
kuan terhadap Zat yang telah
menjadikan perubahan di alam se-
mesta.

Hina tuzhiran (waktu zuhur) di-
katakan demikian karena semua



benda terlihat jelas dengan ber-
adanya matahari di tengah-tengah
langit.

6. an-Nahdr, yaitu waktu siang dimulai
dari terbit sampai tenggelamnya
matahari.

7. ‘Asr (waktu asar) adalah ketika
bayang-bayang satu benda sudah
melebihi tinggi benda tersebut.
Pada saat adanya perubahan ini,
kaum muslimin juga diperintahkan
untuk melaksanakan salat Asar.

Waktu malam juga terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu:

1. Waktu magrib, yaitu ketika mata-
hari terbenam di ufuk barat, ke-
mudian berakhir ketika mega
merah terbenam. Pada saat inilah
kaum muslim diperintah untuk
melaksanakan salat Magrib seba-
gai tanda ketundukan kepada Zat
yang melakukan perubahan di
alam semesta ini.

2. Isya, yaitu ketika mega merah
tenggelam dan masuk ke kegelap-
an malam. Pada saat ini juga kaum
muslimin diperintahkan untuk me-
laksanakan salat Isya. Waktu salat
Isya memanjang sampai terbitnya
fajar.

3. Waktu untuk salat tahajud yaitu
salat setelah tidur di malam hari.
Salat Tahajud adalah salat sunah,
namun sangat dianjurkan untuk
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menambah kedekatan dengan
Allah. Dalam Al-Qur'an disebutkan
bahwa Nabi Muhammad diperin-
tahkan untuk menggunakan 2/3
malam untuk salat, atau % malam,
atau kurang dari itu. Waktu yang
paling mengesankan untuk melak-
sanakan salat malam adalah seper-
tiga akhir setiap malam. Pada saat
itulah Allah mencurahkan rahmat-
Nya kepada mereka yang bangun
untuk melaksanakan salat = dan
amalan ibadah lainnya.

Al-Qur'an memberi pedoman
waktu dalam pembinaan spiritualitas
manusia yang dibangun dengan cara
melaksanakan ritual salat. Pedoman
waktu tersebut mengacu pada feno-
mena langit yang berulang yang me-
rupakan sebuah jarum jam alam.
Rotasi dan revolusi bumi merupakan
jarum jam yang tak berhenti, menjadi
indikator waktu ibadah dan juga men-
jadiinspirasi untuk membangun sistem
waktu bagi manusia. Allah berfirman,

S Sl /ﬁ"/ J//a.l
d}n—l-ud_y:’}_}.n.,w ‘_KJ

Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) ada (waktu)
terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui. (al-
An‘am/6: 67)
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Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan
salat(mu), ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada
waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat
itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. (an-Nisa'/4: 103)

Jika kita lihat dari uraian di atas
tentang waktu masuknya salat lima
waktu, maka kita temukan bahwa
masuknya lima waktu untuk melaksa-
nakan salat lima waktu adalah terkait
dengan pergerakan matahari dari
ufuk timur ke ufuk barat dan dari
ufuk barat kembali ke ufuk timur.
Waktu-waktu salat itu merupakan pe-
san yang terdapat dalam Al-Qur'an
dalam rangka pembinaan spiritualitas
manusia. Waktu-waktu salat itu se-
panjang zaman, hingga kiamat atau
kehancuran dunia fana.

Ketentuan teknis waktu salat ada-
lah sebagai berikut. Waktu salat Subuh
dimulai dengan terbitnya fajar subuh
di ufuk sebelah timur dan berakhir
dengan terbitnya matahari. Sejak idba-
run-nujum atau menghilangnya atau
meredupnya pemandangan ke arah
bintang-bintang ‘“terbenam’” dalam
terangnya cahaya fajar, benang hitam
terlihat jelas akibat terbitnya cahaya
fajar, sesuai dengan yang dimaksud
dalam Surah at-Tar/52: 49 hingga tuld’

asy-syams atau terbitnya matahari
sesuai dengan yang dimaksud dalam
Surah Qaf/50 ayat 39. Dalam ilmu falak,
terbit fajar subuh itu didefinisikan bila
posisi matahari berada pada jarak zenit
90° + 20° = 110° (ada yang menetapkan
108°, 109° dan bahkan 111°). Allah ber-
firman,
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Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetap-
an Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada
dalam pengawasan Kami, dan bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu ketika engkau bangun,dan pada
sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan
(juga) pada waktu terbenamnya bintang-bintang
(pada waktu fajar). (at-Tar/52: 48-49)

Waktu salat Zuhur bermula dari
tergelincirnya matahari pada tengah
hari (dulik asy-syams) seperti yang
dimaksud dalam Surah al-Isra'/17: 78.
Dalam ilmu falak, ini dikenal dengan
matahari berkulminasi atas yaitu keti-
ka matahari mencapai kedudukan ter-
tinggi dalam “peredaran” harian (meri-
dian passage) atau matahari melintas
meridian pengamat (beberapa menit
setelah meridian passage). Allah berfir-

man,
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Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir
sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat). (al-Isra’/17: 78)

Waktu salat Asar dimulai dengan
gablal-gurib (sebelum matahari ter-
benam) seperti yang dimaksud dalam
Surah Qaf/50: 39. Waktu asar dicapai
bila panjang bayang-bayang sebuah
tongkat lurus (berdiri tegak lurus)
waktu Zuhur bertambah panjang de-
ngan satu kali panjang tongkat. Ada
yang berpendapat bahwa panjang
bayang-bayang bertambah dua kali
panjang/tinggi tongkat.
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Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap
apa yang mereka katakan dan bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan
sebelum terbenam. (Qaf/50: 39)

Waktu Magrib dimulai pada kea-
daan langit zulafam-minal-lail (bagian

‘Waktu Sesaat 23

permulaan malam) seperti yang di-
maksud dalam Surah Had/11: 114. Bila
seluruh bundaran matahari terbenam
di bawah ufuk. Dalam ilmu falak, ja-
rak zenit matahari adalah 91° (dalam
astronomi 90° 50").
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Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan
malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang selalu mengingat (Allah). (Had/11: 114)

Waktu Isya ditandai dengan hilang-
nya cahaya syafak atau cahaya merah
pada awan di bagian barat langit. Jarak
zenit matahari ditetapkan 16°, 17°% dan
18°.

Penetapan waktu salat juga ber-
pengaruh pada penetapan waktu pua-
sa (saum) Ramadan atau puasa (saum)
sunah lainnya, dari terbitnya fajar
hingga terbenam matahari. []
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A. WAKTU HARIAN

Allah berfirman,
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Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan
bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. (al-An‘am
6/:96)

Sejak dahulu, malam dan siang
merupakan ukuran waktu. Hal ini dise-
babkan adanya perbedaan yang men-
dasar dari malam dan siang tersebut.
Dalam kehidupan sehari-hari pun ukur-
an itu masih digunakan. Kita kenal

sebutan ‘“sehari”, “semalam’’, atau

“sehari semalam”, dan sebagainya.

Matahari pun dijadikan sebagai
alat mengukur waktu. Satu hariadalah
waktu dari matahari terbit sampai
matahari terbit berikutnya. Kemudian
ditentukan bahwa satu hari adalah 24
jam. Satu jam sama dengan 60 me-
nit. Sedangkan satu menit adalah 60
detik. Pada kenyataannya, jangka
waktu sejak matahari terbit sampai
terbit berikutnya tidak selalu tepat 24
jam. Kadang-kadang lebih dari 24 jam,
kadang-kadang kurang dari 24 jam.
Tetapi, bila diambil rata-ratanya dalam
satu tahun akan didapatkan angka 24
jam.

Kini penentuan waktu tidak perlu
lagi melihat posisi matahari, melainkan
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Hari adalah periode waktu satu putaran bumi. Belahan bumi yang menghadap matahari menjadi terang sehingga
dinamakan siang, sementara belahan bumi yang membelakangi matahari menjadi gelap, sehingga dinamakan
malam. (Sumber: http://homosapienssaveyourearth.blogspot.com/)

cukup dengan melihat arloji. Bahkan
dengan pengetahuan yang makin
maju, saat-saat matahari terbit dan
terbenam sudah bisa dihitung de-
ngan komputer. Hari pun dihitung ber-
dasarkan waktu pada jam.

Fenomena waktu harian banyak
diungkap dalam Al-Qur'an dengan
berbagai istilah. Berikut ungkapan-
ungkapan di dalam Al-Quran yang me-
nyatakan malam, siang, atau bagian
dari itu.

1. Al-Lail

Dalam Al-Qur'an, Allah mengungkap-
kan waktu malam dengan al-lail. Ka-

ta ini banyak sekali kita dapatkan
dalam kitab tersebut dan tersebar di
banyak surah dan ayat, yaitu: Surah
al-Bagarah/2: 52, 164, 187, 274; Ali
‘lmran/3: 27, 133, 190; al-An‘am/6: 13,
60, 76, 96; al-A‘raf/7: 142; Yunus/10:
6, 24, 67; Had/11: 81, 114; ar-Ra‘d/13:
3, 10; Ibrahim/14: 33; al-Hijr/15: 65; an-
Nahl/16: 12; al-Isra'/17: 1, 12, 78, 79;
Taha/2o: 130; al-Anbiya'/21: 20, 33,
42; al-Hajj/22: 61; al-Mu'minan/23: 80;
an-NUr/24: 44; al-Furgan/25: 47, 62; an-
Naml/27: 86; al-Qasas/28: 71, 72, 73;
ar-R0m/30: 23; Lugman/31: 29; Saba'/
34: 33; Fatir/35: 13; Yasin/36: 37, 40,
138; az-Zumar/39: 5, 9; Gafir/40: 61;
Fussilat/41: 37, 38; ad-Dukhan/44: 3,
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Panjang siang dan malam berubah-ubah tergantung
posisi kemiringan relatif bumi terhadap matahari.
(Sumber: http://ircamera.as.arizona.edu/)

23; al-Jasiyah/45: 5; Qaf/s0: 40; az-
Zariyat/51: 17; at-Tar/52: 49; al-Hadid/57:
6; NUh/71: 5; al-Muzzammil/73: 2, 6,
20; al-Muddassir/74: 33; al-Insan/76:
26; an-Naba'/78: 10; at-Takwir/81: 17;
al-Insyiqaq/84: 17; al-Fajr/89: 4; asy-
Syams/91: 4; al-Lail/92: 1; ad-Duha/93:
2; dan al-Qadr/97: 1, 2, 3. Salah satu
contoh pengungkapan kata al-lail da-
lam Al-Qur’an dapat dilihat dalam ayat
berikut.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,
(Ali Imran 3/:190)

2. Al-Ashar (akhir malam/
di waktu sahur)
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(Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang
yang taat, orang yang menginfakkan hartanya,
dan orang yang memohon ampunan pada waktu
sebelum fajar. (Ali ‘Imran/3: 17)

3. Bayat (malam hari)

Di samping al-lail, Allah juga menggu-
nakanistilah bayat untuk menunjukkan
waktu malam hari. Ini terdapat dalam
Surah al-A‘raf/7: 4 dan 97, serta Yanus/
10: 50. Allah berfirman,
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Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan,
siksaan Kami datang (menimpa penduduk)nya
pada malam hari, atau pada saat mereka beristi-
rahat pada siang hari. (al-A‘raf[7: 4)

4. An-Nahar

Sebagaimana al-lail, kata an-nahar
juga banyak disebut di dalam Al-
Qur'an yang tersebar dalam banyak
surah”dan ayat. Perinciannya seb-
agai berikut: Surah al-Baqarah/2: 164
dan 274; Ali ‘lmran/3: 27, 72, dan 190;
al-An‘am/6: 13 dan 60; Ylnus/10: 6,
24, 45, 50, dan 67; Had/11: 114, ar-
Ra‘d/13: 3 dan 10; Ibrahim/14: 33; an-
Nahl/16: 12; al-Isra'/17: 12; Taha/2o:
130; al-Anbiya'/21: 20, 33, 42; al-
Hajj/22: 61; al-Mu'mindan/23: 80; an-
Nar/24: 44; al-Furgan/25: 47, 62;
an-Naml/27: 86; al-Qasas/28: 72 dan
73; ar-Rim/30: 23; Lugman/31: 29;
Saba’/34: 33; Fatir/35: 13; Yasin/36: 37
dan 40; az-Zumar/39: 5; Gafir/40: 61;
Fussilat/41: 37 dan 38; al-Jasiyah/45:
5, al-Hadid/57: 6; Nah/71: 5; al-Muz-
zammil/73: 7 dan 20; an-Naba’/78:
11; asy-Syams/91: 3; dan al-Lail/92:
2. Salah satu contoh pengungkapan
kata an-nahar dalam Al-Qur'an terda-
pat dalam ayat berikut.
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Dia-lah yang menjadikan malam bagimu agar kamu
beristirahat padanya dan menjadikan siang terang
benderang. Sungguh, yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang mendengar. (Yanus/10: 67)

B. HUBUNGAN MALAM DAN
SIANG HARI DENGAN ALLAH

Allah menjadikan malam dan siang
sebagai bukti kebesaran-Nya. Pergan-
tian siang dan malam merupakan tan-
da-tanda kekuasaan Allah yang tidak
terbatas. Makhluk hidup di muka
bumi ini amat sangat membutuhkan
pergantian siang dan malam. Allah
berfirman,
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Dialah yang menjadikan malam bagimu agar kamu
beristirahat padanya dan menjadikan siang terang
benderang. Sungguh, yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang mendengar. (Yanus 10/:67)

Allah  menciptakan malam dan
siang agar terciptanya keseimbangan
hidup makhluk-makhluk-Nya. Siang
hari Allah jadikan sebagai sarana ber-
aktivitas, sementara malam hari Allah



jadikan sebagai sarana untuk beristi-
rahat. Tubuh tidak akan bisa melakukan
aktivitas terus menerus tiada henti.
Allah berfirman,

‘;\\3;,;‘5.3\(.!_—.7;\;” Q\,;y\ds
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Katakanlah (Muhammad), “Bagdimana pendapat-
mu, jika Allah menjadikan untukmu malam itu
terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapakah tuhan
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang
kepadamu? Apakah kamu tidak mendengar?” (al-
Qasas/28: 71)

Siang dan malam datang silih
berganti. Secara sederhana orang ber-
anggapan bahwa malam dan siang
terjadi disebabkan matahari. Siang
terjadi karena matahari menerangi
bumi, dan malam terjadi karena ca-
haya matahari telah menghilang. Teta-
pi apa sebabnya matahari terbit dan
terbenam?

Dulu sebagian orang berpendapat
bahwa terjadinya siang dan malam
merupakan akibat matahari yang ber-
putar mengelilingi bumi. Ternyata itu
anggapan yang salah. Matahari tidak
mengitari bumi, namun bumilah yang
mengitari matahari. Hal ini diketahui
berdasarkan pengamatan yang dilaku-
kan di antariksa bahwa bumi senan-
tiasa berputar. Bagian bumi yang
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menghadap matahari menjadi terang,
sehingga terjadilah siang. Bagian yang
membelakangi matahari menjadi ge-
lap, sehingga terjadilah malam.

Akibatrotasibumiitu, mataharidan
semua benda langit terlihat terbit dan
terbenam. Bulan dan bintang tampak
terbit dari timur dan terbenam di se-
belah barat. Sebenarnya kedudukan
benda-benda langit itu tidak berubah,
namun rotasi bumi mengesankan ada-
nya perpindahan posisi dari benda-
benda langit tersebut.

Konsep satu hari dalam astronomi
terkait dengan fenomena rotasi planet
bumi dan revolusi bumi mengelilingi
matahari. Kedudukan sumbu rotasi
bumi yang miring sekitar 23,5 derajat
terhadap sumbu bidang orbit bumi
mengelilingi matahari, dan orbit bumi
berbentuk elips dapat menimbulkan
masalah bila dipergunakan sebagai
acuan. Detak jarum jam tidak bisa
bergerak teratur merefleksikan kedu-
dukan matahari yang sebenarnya. Kon-
disi ini melahirkan konsep matahari
rata-rata, yaitu mataharifiktif ideal yang
secara keseluruhan menggambarkan
kondisi matahari, periode orbit bumi
mengelilingi matahari sebenarnya
sama dengan periode orbit bumi
mengelilingi matahari rata-rata. Ma-
tahari rata-rata adalah matahari
ideal yang selalu berada di ekuator
langit dan bumi mengorbit dalam
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bentuk lingkaran sempurna. Matahari
rata-rata ini dipergunakan sebagai
acuan sistem jam matahari. Selain
konsep hari matahari, manusia dapat
mengembangkan konsep hari lainnya
misalnya ada konsep hari bintang
atau hari bulan dan sebagainya. Satu
hari umumnya berasosiasi dengan
acuan matahari atau dinamakan hari
matahari atau “hari”.

Untuk keperluan praktis bagi
manusia, transit matahari rata-rata
melewati meridian pengamat, sehing-
ga dapat dijadikan acuan untuk peng-
ukuran selang waktu satu hari. Satu
hari matahari rata-rata adalah selang
waktu berulangnya dua kali transit
matahari rata-rata secara berurutan
pada meridian pengamat yang sama.
Didefenisikan 1 hari matahari rata-rata
= 24 jam waktu (matahari). Waktu
mataharirata-rata atau waktu matahari
ini yang dipergunakan manusia di
seluruh dunia sebagai penera waktu
pada jam tangan, jam dinding, dan
jam digital. Satu jam matahari rata-
rata sama di semua tempat, baik di
Amerika, Indonesia, Arab Saudi, Rusia,
Jepang, atau Eropa. Satu hari matahari
rata-rata merupakan hasil perpaduan
antara rotasi (putaran bola bumi
terhadap poros atau sumbu rotasi
bumi) dan revolusi bumi (gerak bumi
mengorbit matahari). Rotasi bumi
memerlukan waktu 23 jam 56 menit.

Akibat revolusi bumi, ada tambahan 4
menit agar pengamat di bumi melihat
matahari (rata-rata) pada posisi yang
sama. Jadilah satu hari matahari rata-
rata atau satu hari sama dengan 24
jam. Allah berfirman,
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Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapat-
mu, jika Allah menjadikan untukmu malam itu
terus-menerus sampai hari Kiamat. Siapakah tuhan
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang
kepadamu? Apakah kamu tidak mendengar?” (al-
Qasas/28: 71)

Siang dan malam identik dengan
matahari. Begitu pula penentuan wak-
tu salat yang menggunakan aktivitas
matahari, menunjukkan bahwa ‘hari’
dalamkehidupan makhluk amatidentik
dengan aktivitas matahari. Namun
demikian, fenomena terbit terbenam
matahari menjadi tidak regular di dekat
ekuator. Bahkan pada kondisi ekstrem,
terdapat hari tanpa matahari. Hal ini
menjadi bahan pertanyaan tentang
waktu salat penduduk setempat yang
melewati hari tanpa matahari.

Unit waktu yang dikenal dalam
kehidupan sehari-hari merupakan jam
matahari. Secara umum jam matahari
di masing-masing negara berkaitan



dengan bujur geografis, walaupun
sebagian tidak menggunakan kaidah
yang semestinya.

Tiap tempat di permukaan bumi
mempunyai posisi yang dinamakan
dengan posisi lintang dan bujur
geografis. Koordinat geografis sua-
tu tempat di permukaan bumi itu
dinyatakan dalam satuan sudut (de-
rajat, menit busur, dan detik busur)
dan dilambangkan dengan ¢, untuk
lintang geografis, dan A untuk bujur
geografis. Titik kutub utara dan titik
kutub selatan planet bumi mempunyai
posisi lintang geografis ¢, = +90° dan
¢g_ks = —90°. Ekuator atau khatulistiwa
mempunyai harga d)g_eq = 0° Sedang
bujur geografis ditetapkan dengan
mengacu pada meridian nol, meridian
yang disepakati membagi bola bumi
menjadi bujur barat dan bujur timur
(arah rotasi bumi bila dilihat dari
kutub utara, berlawanan dengan arah
putaran jarum jam). Sekarang telah
disepakati meridian nol adalah meridi-
anyang melewatizenit kota Greenwich
di Inggris. Sebagian umat Islam meng-
gagas sistem waktu Mekah Mean Time
(MMT) dengan Mekah sebagai meri-
dian nol. Gagasan tersebut perlu kajian
yang mendalam baik tentang konsep
dan kepraktisannya.

Secara ilmiah, ada dua hal yang
menjadi dasar penentuan waktu stan-
dar (zone time). Pertama, acuan bujur
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nol atau meridian nol. Kedua, peng-
gunaan sistem pergantian hari yang
diterima hampir menyeluruh pada dua
sampai empat dekade pertama abad
kedua puluh.

Bujur geografis ini berkaitan de-
ngan sistem wilayah waktu. Misal-nya,
wilayah Waktu Indonesia Barat (WIB)
menggunakan bujur geografis 2 =
105° BT atau 7 jam bujur timur, WIB
= UT + 7 jam, wilayah Waktu Indonesia
Tengah (WITA) menggunakan bujur
geografis A =120 ° BT atau, =8 jam
bujur timur, WITA = UT + 8 jam, dan
wilayah Waktu Indonesia Timur (WIT)
menggunakan bujur geografis A, =135
° BT atau kg = 9 jam bujur timur, WIT
= UT + 9 jam. Posisi bujur geografis
Ka’bah 7‘g4< = 39° 50' bujur timur dan
lintang utara +21° 25', Waktu Mekah =
UT + 3 jam.

Proses penyatuan penetapan bu-
jur nol atau meridian standar hampir
berlangsung satu abad. Sejak zaman
Laplace (1800), John Herschel (1828)
disusul kemudian dengan pertemuan
International Geographical Congress |
(1871) di Antwerpen dan International
Geographical Congress Il (1875) di
Roma. Setelah itu, pertemuan The
International Meridian Conference yang
berlangsung di The Diplomatic Hall of
the State Department di Washington
pada 1 Oktober 1884 berhasil menge-
luarkan resolusi penggunaan meridi-
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an Greenwich sebagai meridian nol
menggantikan keragaman pengguna-
an meridian acuan dan dualisme peng-
gunaan meridian acuan untuk peta
laut dan peta darat.

Keragaman meridian acuan untuk
menentukanjam bagikeperluan sehari-
hari dirasakan kurang praktis, manusia
bisa kebingungan dalam bertransaksi
atau membuat perjanjian satu dengan
lainnya. Setelah melalui perjalanan
waktu yang panjang (lebih setengah
abad dari resolusi penetapan meridian
nol, sebagai contoh awal penggunaan
Greenwich sebagai meridian nol misal-
nya di Perancis pada tahun 1911, di
Rusia pada tahun 1924, di Belanda
pada tahun 1940) kini disepakati peng-
gunaan garis bujur yang melewati
kota Greenwich merupakan garis bu-
jur nol.. Planet bumi dibagi menjadi
24 waktu standart, 12 waktu standar
bujur timur dan 12 waktu standar
bujur barat. Penetapan wilayah dalam
sebuah waktu standar secara teoritis
menggunakan bujur standar (bujur
geografis yang habis dibagi 15° dengan
acuan bujur tempat meridian nol,
Greenwich). Namun dalam hal praktis
batas bujur tempat keberlakuan
waktu standar itu tidak merupakan
sebuah garis bujur, tapi lebih bersifat
batas kekuasaan wilayah, bentuknya
bisa zig-zag bukan garis lurus. Selain
itu tiap negara dapat memilih waktu

standar yang dipergunakan dengan
berbagai pertimbangan (ekonomi,
politik, kepraktisan dsb). Pemilihan
bujur geografis acuan zona waktu ber-
implikasi pada pergantian hari, lebih
cepat atau lebih lambat dari acuan
bujur geografis yang ideal.

Secara teoritis, pergantian hari
di suatu tempat terjadi pada saat
matahari rata-rata berkulminasi bawah
(terhadap meridian acuan waktu stan-
dar) atau jam 00:00 tengah malam
waktu setempat. Sekitar tahun 1925,
kebanyakan almanak nautika memper-
gunakan pergantian hari mulai tengah
malam. Kini sistem itu dianut oleh
semua negara, bertautan erat dengan
sistem pergantian hari dalam sistem
Kalender Masehi (merupakan sistem
kalender matahari).

Dalam dunia astronomi dikenal
ada jam matahari dan jam bintang
atau jam sideris. Jam bintang berjalan
sekitar 3 menit 56 detik lebih cepat
dari jam matahari. Jam bintang lebih
bermanfaat untuk mengetahui benda
langit atau bintang yang berada di atas
meridian pengamat. Manusia lebih
akrab menggunakan jam matahari
untuk keperluan hidup sehari-hari.
Berbagai fenomena yang diakibatkan
rotasi dan revolusi bumi mengelilingi
matahari dapat diamati manusia.
Misalnya, fenomena terbit dan terbe-
nam matahari, fenomena terbit dan



terbenam bintang, fenomena kulmi-
nasi atas dan kulminasi bawah mata-
hari, fenomena kulminasi atas dan
kulminasi bawah bintang dsb. Dengan
memahami fenomena alam tersebut
dan sistem waktu matahari maka
isyarat waktu yang berkaitan dengan
fenomena alam dalam Al-Qur'an dapat
diterjemahkan atau dibaca dalam jam
matahari. Seperti halnya jadwal waktu
salat tinggal melihat jam matahari di
tangan atau jam dinding atau media
lainnya.

Fenomena siang-malam atau ke-
beradaan matahari di atas horizon
(terutama bagi yang berada di ekuator
Bumi) merupakan suatu pilihan yang
alamiah untuk digunakan sebagai
satuan waktu satu hari, jam biologis
manusia kebiasaan bekerja siang hari
danistirahat malam hari. Misalnyajam
kerja petani/peternak dalam memberi
makan ternak atau memerah susu pada
pagi hari atau sore hari dsb., jadwal
transportasi, jadwal program radio dan
TV, jadwal pertunjukan, tanggal jatuh
tempo dalam perbankan, juga mesin—
mesin otomatis yang beroperasi de-
ngan basis waktu matahari rata-rata
(seperti ATM = Auto Teller Machine =
Anjungan Tunai Mandiri) dan begitu
pula sistem komunikasi (misalnya un-
tuk pengiriman sinyal informasi).

Sejak tahun 1928, IAU (Internatio-
nal Astronomical Union) atau Perhim-
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punan Astronomi Dunia, merekomen-
dasikan penggunaan nama UT
(Universal Time) walaupun istilah GMT
(Greenwich Mean Time) dipergunakan
untuk publikasi navigasi, jadwal kereta
api, kapal udara dan komunikasi in-
ternasional. Sejak tahun 1972 GMT
atau UT juga dikenal dengan UTC
(Universal Coordinated Time) atau GMT
yang dikalibrasi terhadap jam atom.
Sinyal UTC yang disiarkan lewat udara
misalnya BBC (The British Broadcasting
Corporation) mengadakan perubahan
panjang sekon dalam distribusi waktu
(dulunya suara tit, tit dst hingga tit
keenam dengan selang waktu yang
sama, sekarang dalam tit keenam
lebih panjang). Menurut The Bureau
International des Measures at Sevres
di Paris (yang sejak 1 Januari 1988
mengambil alih peran BHI, Bureau
International de L’Heure [didirikan
pada 1912]), sebuah organisasi yang
menghubungkan waktu-waktu di selu-
ruh dunia dan pernah berperan dalam
pengembangan jam atom tahun 1972),
mengontrol 134 jam atom di 20 negara
siaran sinyal radio UTC itu berselisih
dalam selang waktu 1 detik dengan
GMT yang sebenarnya. Satu detik
dalam sistem TAI (Temps Atomique
International) atau International
Atomic Time didefenisikan sebagai
9192631770 periode pancaran radiasi
yang diakibatkan transisi dua tingkatan
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energi hyperfine atom Cesium 133 pada
tingkat dasar. TAI diperkenalkan sejak
tahun 1972, walaupun sebenarnya sis-
tem tersebut sudah ada sejak tahun
1955. Sebelumnya satu detik didefini-
sikan sebagai 1/86400 hari matahari
rata-rata. Pada tahun 1972 selisih
waktu antara TAIl dan UTC, TAl - UTC
= 10 detik dan tahun 1996 menjadi
26 detik. Selisih waktu ini akibat keti-
dakseragaman rotasi Bumi.

Untuk keperluan praktis sehari-
hari, kita menggunakan sistem wak-
tu matahari. Jam tangan dan jam
dinding merupakan sebuah sistem
waktu matahari rata-rata. Bagi mereka
yang hidup di dekat ekuator bumi,
sistem jam matahari rata-rata hampir
menggambarkan kedudukan matahari
yang sebenarnya. Matahari terbit
sekitarjam 6:00 waktu Indonesia Barat
dan terbenam di sekitar jam 18:00 bagi
yang berada di kawasan Indonesia
Barat. Matahari terbit sekitar jam 6:00
waktu Indonesia Tengah dan terbenam
di sekitar jam 18:00. Matahari terbit
sekitar jam 6:00 waktu Indonesia
Timur dan terbenam di sekitar jam
18:00 bagi yang berada di kawasan
Indonesia Timur. Pola waktu yang ada
dalam sebuah lingkungan amat berpe-
ngaruh terhadap pola hidup penduduk
yang tinggal di lingkungan tersebut.

Matahari rata-rata dan matahari
benar merupakan objek yang berbeda.

Matahari rata-rata merupakan sebuah
konsep, bukan matahari sebenarnya.
Matahari rata-rata merupakan mata-
hari ideal yang mempunyai gerak
harian di langit dengan karakteristik
rata-rata sama dengan karakteristik
matahari sebenarnya. Karena orientasi
sumbu bumi 23,5 derajat terhadap
kutub ekliptika, dan bumi beredar
mengelilingi matahari dengan orbit
berbentuk elips, maka periode mata-
hari yang mencapai meridian peng-
amat tidak selalu sama 24 jam; bisa
lebih dan bisa kurang. Akibatnya begi-
tu kompleks, terutama bagi yang ting-
gal di belahan bumi utara maupun
selatan. Mereka akan menyaksikan
fenomena matahari di atas horizon
yang lebih pendek atau lebih panjang
dibanding dengan saat matahari di
bawah horizon. Bahkan di kawasan
kutub utara dan kutub selatan bumi,
matahari bisa tampak sepanjang hari
dan bisa tak tampak sepanjang hari.
Namun ritme kehidupan harian
manusia tidak bisa terlepas dari feno-
mena siang-malam yang digubah oleh
matahari. Terutama bagi masyarakat
petani, nelayan, dan pedagang sayur-
mayur. Umumnya malam digunakan
untuk beristirahat dan siang untuk
bekerja. Begitu pula ritme zikir umat
Islam mempunyai ritme dengan posisi
Matahari, waktu salat Zuhur, Asar,
Magrib, Isya, dan Subuh mempunyai



basis jarak-zenith matahari atau waktu
matahari sebenarnya sebagai acuan.
Mataharirata-rata beredar dengan
siklus tetap yaitu 24 jam, matahari
rata-rata berada pada meridian 105°
bujur timur pada setiap jam 12 WIB dan
berada di atas antemeridian, lokasi
dengan posisi bujur (105° + 180°) atau
75° bujur barat. Lokasi tersebut masuk
dalam kawasan benua Amerika (40°
sampai 120° Bujur Barat) atau negeri-
negeri Amerika Latin, Amerika Serikat,
dan Canada. Oleh karena itu, beda
waktu dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari mencapai 12 jam, saat
sebagianbesarmanusialndonesiatidur
lelap tengah malam, manusia di benua
Amerika berada pada puncak aktivitas
tengah siang. Biasanya manusia me-
merlukan waktu penyesuaian jam
biologis dari satu tempat ke tempat
yang berbeda dengan tempat asal-
nya, biasanya manusia mengalami
jetlack, belum terbiasa dengan pola
kehidupan di tempat barunya. Begitu
pula bila jamaah haji atau umrah asal
Indonesia yang sedang berhaji atau
berumrah di Mekah (39° 50' Bujur
Timur) mengalami masa penyesuaian
pola hidup, beda waktu 4 jam lebih
lambat dengan waktu Indonesia Barat,
membuat kebiasaan tidur manusia
Indonesia lebih larut (jam 24 WIB sama
dengan jam 20 waktu Arab Saudi),
dan sebaliknya kebiasaan bangun
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pagi menjadi lebih awal (jam 04 pagi
WIB sama dengan jam 24 waktu Arab
Saudi). Begitu pula dengan manusia
Indonesia yang berada di wilayah
waktu Indonesia Timur dan waktu
Indonesia Tengah akan mengalami
hal yang sama dengan kadar yang
berbeda. Pengetahuan semacam ini
diperlukan bila kita akan menghadiri
pertemuan ilmiah, konferensi atau
pertemuan bisnis di manca negara,
mental kita perlu segera beradaptasi
dengan perbedaan waktu dengan
tempat asal kita. Sebaliknya bila kita
sebagai penyelenggara pertemuan
perlu mempertimbangkan kondisi
peserta. Pengalaman ekstrem lainnya
pada musim dingin sebagian pelajar
di negeri Belanda berangkat sebelum
matahari terbit, masih gelap dan pu-
lang juga dalam keadaan gelap, karena
mengalami fenomena malam-panjang,
matahari baru terbit sekitar jam 08
pagidanterbenam sekitarjam 16 waktu
setempat. Mereka menggunakan sis-
tem penggeseran waktu kerja, pada
musim dingin pekerja diminta datang
satu jam lebih awal, agar lebih efisien
dalam penggunakan bahan bakar, ma-
yoritas pergi ke kantor yang hangat
menjadi manusia produktif.

Salah satu bentuk sistem penang-
galan yang sederhana adalah Julian
Date atau Julian Day disingkat JD.
Kalender JD hanya terdiri dari jumlah
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tidak ada
selang waktu satu pekan, satu bulan,

hari matahari rata-rata,

satu tahun atau satu millennia dsb.

Sistem kalender ini dimulai dari 1
Januari 4713 SM.
e Nama kalender hampir sama:

Kalender Julian dan Julian Date
atau Julian Day; konsep berbeda.
[konsep penetapan awal dan
struktur kalender]

e JD [urutan hari matahari rata-rata
sejak 1,5 Januari —4712 (tengah
siang hari1Januari 4713 SM), acuan
meridian Greenwich atau jam UT ]

e Kalender Julian [kalender Mataha-
ri yang diperkenalkan oleh Julius
Caesar, raja Romawi, tahun -45
dan bentuk akhir baru diperoleh
pada tahun 8 M] cikal bakal ka-
lender Gregorian [Paus Gregorius
XIN]

Sistem Kalender ini menghitung
jumlah hari matahari rata-rata sejak
tahun —4712 (atau 4713 SM) melalui
meridian Greenwich dan unit hari
dimulai pada tengah harijam 12 UT, jadi
JD = 0.0 bersesuaian dengan 1 Januari
4713 SM jam 12 UT.

Sebelum tahun 1925, pergantian
hari berlangsung pada siang hari pada
waktu Matahari rata-rata berkulminasi
atas atau melewati meridian Green-
wich (nama sebuah kota di Inggris).
Sejak tahun 1925 dilakukan redefenisi

pergantian hari. Pergantian hari dite-
tapkan berlangsung pada malam
hari pada waktu matahari rata-rata
berkulminasi bawah, melewati ante-
meridian Greenwich (nama sebuah
kota di Inggris). Sejak itu GMT (Green-
which Mean Time) dinamakan sebagai
UT (Universal Time). 31 De-sember 1924
jam 12 GMT = 1 Januari 1925 jam o0 UT;
17 Januari 1947 jam 21:05 EST ( = GMT -
5jam) = JD 2432203.587. Sekitar tahun
1925 kebanyakan almanak nautika
mempergunakan pergantian hari mulai
tengah malam. Kini sistem itu dianut
oleh semua negara, bertautan erat
dengan sistem pergantian hari dalam
sistem Kalender Masehi Gregorian.
Selain waktu matahari, manusia
juga merasakan waktu harian berda-
sarkan siklus biologi, yang dikenal
sebagai “jam biologi”. Orang pertama
yang memerikan keberadaan suatu
‘fam biologi’ adalah Androsthenes,
seorang sekretaris Iskandar Zulkarnain
(Alexander The Great). Sebagai sek-
retaris, Androsthenes bertugas men-
catat segala sesuatu yang terjadi
dalam perjalanan bersama Iskandar
Zulkarnain dan hal yang penting
dalam pengamatannya. Salah satu
pengamatannya adalah peristiwa
bahwa daun pohon tertentu terbuka
pada siang hari dan menutup pada
malam hari. Hal itu bagian dari siklus
biologi yang dijumpai pada semua



makhluk hidup. Penelitian kemudian
membuktikan bahwa makhluk hidup
mengikuti siklus biologi tertentu.

[lImu yang mempelajari siklus bio-
logi disebut kronobiologi yang ber-
asal dari bahasa Yunani chronos yang
artinya waktu dan biologi. Siklus bio-
logi yang dikenal ada tiga jenis:

Nooen

High alertness
10:00

Highest testosterone secretion
09:00
Bowel movement likely08:30

Melatonin secretion stops
07:304

Sharpest rise
in blood pressurc06:45p

06:00

Lowest body temperature 04:30

02:00
Deepest sleep

00:00
Midnight

Waktu dalam Bilangan Hari 37

berarti hari. Siklus sirkadian pan-
jangnya kira-kira satu hari atau
24 jam. Sebelum ada listrik yang
mampu memberi cahaya sepan-
jang malam, manusia mengguna-
kan lampu minyak dan lilin yang
kurang nyaman untuk bekerja.
Setelah digunakannya listrik se-

Best coordination
14:30

Fastest reaction time
‘15:30

and muscle strength
17:00

18:00

21:00 Melatonin secretion starts

22:30
Bowel movements suppressed

Aktivitas makhluk hidup pun membentuk siklus periodik. (Sumber: en.wikipedia.org)

1. Siklus ultradian, yaitu siklus yang
lebih pendek dari satu hari. Siklus
ultradian dapat beberapa detik
seperti pulsa neuron (saraf) atau
detik (denyut jantung) atau siklus
tidur (siklus tidur REM - tidur da-
lam) yang berlangsung 90 menit.

2. Siklus sirkadian (circadian) dari
bahasa Latin circa yang berarti
kira-kira dan diem atau dies yang

bagai sumber cahaya yang dapat
dipakai sepanjang hari gaya hidup
manusia berubah. Dalam kehi-
dupan modern, siklus siang dan
malam hampir hilang. Banyak toko
yang bukan selama 24 jam dan
para pekerja juga bekerja secara
bergiliran selama 24 jam. Pada
pertengahan abad ke-19, manusia
dewasa tidur rata-rata 9-10 jam

Greatest cardiovascular efficiency

18:30Highest blood pressure
19:00 Highest body temperature
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sehari, sekarang hanya 7 jam se-
hari. Hal itu mungkin merupakan
salah satu sebab gangguan kese-
hatan manusia modern.

Orang yang sudah lanjut usia
seringkali sulit tidur atau sering
bangun. Hal itu dapat disebabkan
karena jam biologi mereka agak
kacau. Ada pula orang yang me-
ngantuk terus. Hal itu mungkin
karena kurang mendapat rang-
sangan cahaya akibat jarang keluar
rumah, sehingga kadar melatonin
dalam darahnya tetap tinggi.
Orang sepertiitu perlu lebih sering
ke luar rumah untuk mendapat
paparan cahaya lebih banyak.

Tanaman juga mempunyai
siklus sirkadian. Daun tanaman mi-
mosa menutup di saat petang dan
membuka kembali di pagi hari. Kita
juga sering melihat tanaman yang
tumbuh ke arah sinar matahari.
Panjangnyaharibagitanamanyang
hidup di daerah dengan empat
musim dapat merupakan isyarat
untuk berbunga (musim semi)
atau melepaskan daunnya (musim
rontok). Manusia bisa membuat
tanaman tumbuh sepanjang tahun
dengan rumah kaca yang suhu dan
lama cahayanya dikendalikan.
Siklus infradian, yaitu siklus yang
panjangnya lebih dari satu hari.
Siklus infradian seringkali dikait-
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kan dengan siklus bulan seperti
siklus haid perempuan yang da-
lam bahasa Indonesia juga dise-
but datang bulan. Sebenarnya
kebetulan saja siklus haid perem-
puan 28 hari. Pada mamalia lain,
siklus itu dapat lebih atau kurang
dari 28 hari.

Pada manusia juga ada siklus
yang berlangsung 5 — 9 hari. Pekan
yang terdiri atas tujuh hari bukan
hanya suatu warisan budaya Ya-
hudi, tetapi mungkin ada dasar
biologi juga, karena sistem imun
tubuh manusia mempunyai siklus
mingguan.

Siklusbulanjelasmempenga-
ruhi kehidupan di bumi, terutama
bagi makhluk yang hidup di laut.
Siklus bulan mempengaruhi pa-
sang-surut dan hal itu mungkin
yang mempengaruhi kehidupan
biota laut. Siklus bulan juga mem-
pengaruhi kehidupan hewan yang
hidup di malam hari. Ada hewan
yang hanya berkeliaran jika ke-
adaan gelap. Hal itu dilakukan un-
tuk melindungi diri dari pemangsa.

Metabolisme merupakan suatu
mekanisme yang kompleks. Perhitung-
an hanya jumlah kalori yang kita
makan dan jumlah kalori yang kita
gunakan, tidak dapat dipakai untuk
menghitung jumlah bobot yang akan



berkurang atau bertambah. Waktu
makan turut menentukan jumlah ka-
lori yang digunakan dan yang disim-
pan dalam bentuk pertambahan bo-
bot badan. Pada suatu percobaan
sekelompok orang diberikan 2000
kalori. Selama sepekan setengah dari
kelompok tersebut mendapat jumlah
kalori tersebut waktu sarapan pagi
dan setengah yang lain waktu makan
malam. Pada pekan kedua waktu
pemberian makan dibalik. Ternyata
sewaktu mereka makan 2000 kalori
di pagi hari mereka rata-rata kehi-
langan 0.5 kg dan jika mereka makan
di malam hari mereka rata-rata ber-
tambah 0.5 kg. Hal itu disebabkan
karena pada siang hari diperlukan
lebih banyak karbohidrat yang diubah
menjadi energi, dan pada
malam hari diperlukan lebih
banyak protein untuk proses
perbaikan dan pertumbuhan.
Kadar hormon dalam darah
mencerminkan perbedaan
itu juga. Kadar kortisol dan
norepinefrin, hormon-hor-
mon yang diperlukan untuk
pengaturan energi mencapai
puncak-nya di pagi hari, se-
dangkan serotonin di sore
hari. Hormon pertumbuhan
hanya diproduksi malam
hari. Peristiwa alam atau
lingkungan yang memberi
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isyarat untuk mengatur waktu biologi
dikenal dengan nama Zeitgeber, dan
Zeitgeber yang paling penting adalah
cahaya. Ada pula Zeitgeber berupa
aktivitas.

Dari penelitian pada lalat buah
drosophila dan pada manusia telah
ditemukan bahwa waktu biologi diten-
tukan oleh gen yang disebut period
pada drosophila dan clock pada ma-
nusia. Waktu biologi penting untuk
kesehatan manusia, karena waktu bio-
logi mempengaruhi kesehatan. Cara
kerja waktu biologi mulai terungkap
namun tapak jalan biokimianya masih
belum jelas.

Pusat yang mengatur waktu biolo-
gi pada manusia berada di bagian otak
yang disebut nucleus suprakhiasma

SUPRACHIASMATIC NUCLEUS

—

 HYPOTHALA MUS

RETIMNA

Pusat pengatur waktu biologi di otak. (Sumber:
www.glimmerveen.nl/le/biological_clock.html)
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(SCN) yang terletak dekat sekali de-
ngan saraf penglihatan (nervus opti-
kus), sehingga dengan cepat dapat
memperoleh Informasi tentang kea-
daan di luar. Pada bayi bagian otak
ini belum berkembang dengan baik,
sehingga bayi kurang mempunyai ke-
sadaran akan terang dan gelap.
Musim dan siklus gelap-terang
juga mempengaruhi waktu biologi.
Dalam keadaan gelap, kelenjar pineal
di otak akan mulai memproduksi mela-
tonin, suatu hormon yang membuat
orang mengantuk. Jika mulai terang,
maka produksi melatonin akan ber-
henti dan rasa kantuk hilang. Selain

menyebabkan rasa kantuk, melato-
nin juga mempengaruhi SCN dan
sekresi hormon oleh hipofisis yang
berakibat metabolisme secara umum
termasuk metabolisme organ seks
menurun. Wanita Eskimo (Inuit)
mengalami penurunan hormon seks
sehingga siklus haidnya berhenti. Hal
itu menyebabkan beberapa orang
mencoba penggunaan melatonin seba-
gai alat kontrasepsi, namun dosis yang
berlebihan dapat menyebabkan rasa
kantuk yang hebat. Pada orang tua
kadar melatonin menurun sehingga
waktu tidur pada orang tua kadarnya
tidak selama pada orang muda. []



aktu pada setiap bulan

tidak terlepas dari kebera-

daan dan keterlihatan bu-
lan. Fenomena ini tentu saja sangat
berkait dengan matahari yang menjadi
sumber cahaya bagi bulan. Al-Qur'an
menjelaskan waktu bulanan dengan
ungkapan asy-syahr. Allah berfirman,
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Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap)
sesuatu yang dihormati berlaku (hukum) gisas.
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Oleh sebab itu, barangsiapa menyerang kamu,
maka seranglah dia setimpal dengan serangannya
terhadap kamu. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang
bertakwa. (al-Bagarah/2: 194)

Ungkapan serupa disebutkan pula
dalam Surah al-Bagarah/2: 185 dan 217;
al-Ma'idah/s: 2 dan 97; Saba'/34: 12.

Adapun tentang jumlah bulan,
Allah berfirman dalam Al-Qur'an,
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Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah
dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan
Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan

bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
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Peredaran bulan mengelilingi bumi memberikan penampakan bulan yang berubah-ubah. Perubahan ini dijadikan
ukuran untuk menentukan periode bulanan. (Sumber: moonconnection.com)




kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat)
itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya

sebagaimana mereka pun memerangi kamu

semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta
orang-orang yang takwa. (at-Taubah/9: 36)

Ayat di atas menjelaskan bahwa
jumlah bulan dalam satu tahun adalah
12 bulan. Satu bulan terdiri dari 29
atau 30 hari sebagaimana dijelaskan
dalam sebuah hadis. Satu hari dihitung
dengan dimulainya terbitnya matahari
dari ufuk timur dan tenggelam di ufuk
barat.

Bulan-bulan hijriah terdiri dari 12
bulan. Awal bulan gamari dimulai dari
munculnya bulan sabit dan diakhiri
dengan tenggelamnya bulan sabit.
Orang Arab pada masa Jahiliah telah
memberikan nama pada setiap bulan

-
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disesuaikan dengan peristiwa yang
terjadi di bulan tersebut . Nama-nama
bulan tersebut adalah:

1. Muharram (Muharam) atau bu-
lan Asyura. Dinamakan demikian
karena bulan ini dimuliakan atau
diharamkan. Mereka mengharam-
kan mengobarkan peperangan
pada bulanini.

2. Safar (Safar) atau kosong karena
orang Arab pergi untuk melakukan
peperangan sehingga negeri me-
reka kosong. Ini juga bisa berarti
mereka menjadikan musuh-musuh
mereka meninggalkan barang mi-
liknya sehingga tangan mereka
menjadi kosong dari harta benda.
Nama bulan ini juga bisa terambil

Hilal, menjadi penanda awal bulan dalam kalender Islam. (Sumber: www.nasa.gov)
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dari nama daerah tempat pepe-
rangan yang bernama safriyah.
Rabi‘ul-Awwal (Rabiulawal) ber-
makna musim semi pertama, masa
di mana rumput mulai tumbuh.
Rabi‘ul-Akhir (Rabiulakhir) bermak-
na musim semi kedua

Jumadil-Ula (Jumadilawal), di masa
lalu bulan ini dinamakan Jumada
Khamsah. Dinamakan demikian
karena masa di mana pada saat
pemberian nama ini negeri mere-
ka berada pada musim dingin se-
hingga air menjadi beku.
Jumadil-Akhirah (Jumadilakhir):
musim dingin kedua. Di masa lalu
orang Arab Jahiliah menamakan-
nya dengan Jumada Sittah.

Rajab (Rajab) berarti mengagung-
kan-dan memuliakan. Mereka sa-
ngat menghormati bulan ini se-
hingga mereka mengharamkan
perang pada bulan ini. Rajab juga
bisa berarti berhenti dari pepe-
rangan.

Sya‘ban (Syakban), dari segi baha-
sa adalah berpencar. Mereka ber-
pencar untuk mengadakan pepe-
rangan setelah pada bulan Rajab
mereka berhenti berperang. Bisa
juga karena mereka berpencar un-
tuk mencari air.

Ramadan (Ramadan), dahulu na-
manya Natig. Kemudian pada saat
penamaan, bulan ini jatuh pada
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musim panas. Kata ar-ramda’ ada-
lah pasir yang panas karena se-
ngatan matahari.

10. Syawwal (Syawal), artinya terang-
kat karena pada masa ini unta beti-
na mengangkat ekornya agar bisa
dihubungi oleh pejantan. Bisa juga
karena derajat panas matahari ma-
kin meningkat, atau juga berarti
susu hasil perahan menjadi kering.

1. Zul-Qa‘dah (Zulkaidah), kata ga‘ada
berarti duduk. Disebut demikian
karena orang Arab duduk-duduk
tidak mau berperang. Mereka
mengagungkan bulan ini.

12. Zul-Hijjah (Zulhijah), dinamakan
demikian karena pada bulan ini
dilaksanakan ibadah haji. Orang
Arab jahiliah melakukan haji de-
ngan cara mereka sendiri.

Dari 12 bulan yang disebutkan, ada
empat bulan yang dinamakan bulan-
bulan haram, vyaitu: Zul-Qa‘dah, Zul-
Hijjah, Muharram, dan Rajab. Tiga bulan
pertama beriringan sementara satu
bulan terpisah. Allah menjadikan tiga
bulan pertama menjadi bulan-bulan
haram dengan tujuan mengamankan
pelaksanaan ibadah haji, sehingga
jika ada orang berada pada negeri
jauh dari Mekah mereka bisa memulai
perjalanan pada bulan Zul-Qa‘dah tan-
pa ada gangguan di perjalanan. Jika
mereka kembali lagi ke negeri mereka,



mereka bisa kembali dengan selamat
karena bulan haram akan berakhir
pada akhir bulan Muharram atau lebih
dari satu bulan setengah setelah pelak-
sanaan ibadah haji. Adapun bulan Rajab
diberlakukan sebagai bulan haram,
karena setelah orang Arab banyak me-
lakukan peperangan, banyak di antara
mereka yang ingin melakukan umrah
pada bulan ini, maka mereka bisa mela-
kukannya dengan aman.

Peribadatan dalam Islam sangat
terkait dengan bulan. Islam menggu-
nakan perhitungan hijriah dalam setiap
peribadatannya. Di antaranya adalah:
1. Puasa, kewajiban puasa bagi

umat Islam hanya ada pada bulan

Ramadan selama sebulan (29 hari

atau 30 hari) dimulai pada awal

Ramadan sampai awal bulan Sya-

wal.

2. Haji, diwajibkan pada bulan-bulan
haji, dimulai bulan Syawal, Zulkai-
dah, dan Zulhijah.

3. Zakat, kewajiban zakat harta
benda terkait dengan satu tahun
masa kepemilikan terhadap harta
tersebut. Kecuali zakat pertanian,
yang terkait dengan masa panen.
Masa satu tahun dihitung dengan
penanggalan hijriah.

4. Pelaksanaan puasa sunah terkait
dengan bulan gamari seperti:

a. Puasa Syawal dilaksanakan pa-

da bulan Syawal selama 6 hari.
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b. Puasatanggal 10 Muharram.

c. Puasa hari Arafah, yaitu pada
tanggal 9 Zulhijah pada setiap
tahun.

d. Puasa pada bulan purnama
yaitu pada tanggal 13, 14, dan
15 pada setiap bulan.

e. Puasa pada 9 hari pertama
bulan Zulhijah

Persoalan lainnya yang berkaitan

dengan aturan kekeluargaan pun

menggunakan perhitungan hijriah.

Di antaranya:

a. ldah perempuanyang ditinggal
mati suami selama 4 bulan ga-
mari dan ditambah 10 hari.
(lihat Surah al-Bagarah/2: 234).

b. Istriyang disumpah denganlla'
(suami bersumpah untuk tidak
mencampuri istrinya) maka ba-
tasannya adalah 4 bulan. (lihat
al-Baqgarah/2: 226).

c. Suami yang menzihar istrinya
(mengharamkan istrinya seba-
gaimana mengharamkan ibu-
nya) kifaratnya adalah berpua-
sa selama 2 bulan berturut
turut sebelum bercampur de-
ngan istrinya.

d. Kafarat seorang yang membu-
nuh orang lain tanpa sengaja
adalah berpuasa selama 2 bu-
lan gamari.

e. Seorang yang mencampuri
istrinya di siang hari bulan
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Ramadan, kafaratnya adalah
berpuasa 2 bulan dengan hi-
tungan bulan gamari.

Pada dasarnya bulan, satelit alam
planet bumi, tidak memiliki cahaya
sendiri, namun cahayanya bersumber
dari matahari. Bagian bulan yang
terkena cahaya dan menghadap ke
arah bumi, akan tampak terang pada
waktu malam. Sementara bagian bulan
yang gelap tidak terlihat dari bumi.
Karena bulan bergerak mengelilingi
bumi, dari hari ke hari tempatnya
berpindah-pindah. Inilah yang menye-
babkan perubahan bentuk-bentuk
bulan, mulai dari bentuk sabit, sete-
ngah lingkaran, bulat sempurna, sete-
ngah lingkaran lagi, dan kembali ke
bentuk sabit.

Bagi umat Islam di dekat kawasan
ekuator akan menyaksikan siklus fasa
bulan tersebut. Pada tanggal muda
(tanggal 2, 3, atau 4) bulan Hijriah,
bulan akan mudah tampak oleh mata
telanjang sebagai bulan sabit tipis di
arah langit barat pada sore hari setelah
matahari terbenam. Arah lengkungan
sabitnya mengarah ke barat sesuai
dengan arah matahari. Pada hari beri-
kutnya bulan sabit tampak lebih tebal
sehingga beberapa hari berikutnya
bulan tampak setengah lingkaran.
Pada waktu magrib, bulan setengah
lingkaran itu sudah terlihat di atas

kepala dan akan terbenam sekitar te-
ngah malam.

Bulan purnama terbit pada saat
magrib di langit timur dan akan terbe-
nam pagi hari. Pada saat bulan purnama
inilah cahaya bulan begitu terang. Pada
hari-hari berikutnya bulan tidak bulat
sempurna lagi. Sepekan kemudian,
bulan akan terlihat seperti setengah
lingkaran dan tampak di langit pada
pagi hari (di Indonesia dinamakan
juga “bulan kesiangan”) ketika mata-
hari terbit di arah timur langit. Tetapi
bentuknya berbeda dari bentuk sete-
ngah lingkaran yang pertama. Pada
pekan pertama lengkungannya meng-
arah ke barat, tetapi pada pekan ketiga
lengkungannya mengarah ke timur.
Sementara pada pekan yang keempat
bulan terlihat seperti sabit pada dini
hari di langit timur. Lengkungan sabit-
nya mengarah ke arah matahari terbit
di timur.

Satu bulan adalah jangka waktu
sejak penampakan bulan purnama
sampai bulan purnama berikutnya
atau lebih tepatnya sejak pemunculan
bulan sabit sampai bulan sabit beri-
kutnya. Bulan sabit yang pertama
kali terlihat disebut juga bulan baru
atau bulan tanggal 1 (satu). Ini me-
rupakan cara penentuan kalender
berdasarkan bulan atau gamariyah.
Bulan setengah lingkaran menunjuk-
kan malam itu malam ke tujuh. Bulan



purnama disebut juga bulan tanggal
14, karena terjadi pada hari ke-14 sejak
pemunculan bulat sabit pertama.
Akhirnya bulan akan kembali menjadi
bulat sabit lagi di akhir bulan.

Waktu satu bulan itu tepatnya
29,53 hari. Karena itu, jangka waktu
antara bulan baru sampai bulan baru
berikutnya kadang-kadang 29 hari
atau 30 hari, biasanya berganti-ganti.
Dalam kalender Qamariah (seperti
Ramadan) jumlah hari 29 atau 30 hari
ini tetap berlaku. Tidak mungkin lebih
dari 30 hari atau kurang dari 29 hari.

Dalam kalender Masehi (Januari
sampai Desember), jumlah hari itu
kadang-kadang 28, 29, 30, atau 31
hari. Ini disebabkan karena penentuan
bulannya tidak mengikuti peredaran
bulan. Kalender Masehi hanya menghi-
tung jumlah hari dalam satu tahun,
kemudian membaginya menjadi 12 bu-
lan. Karena itu agar jumlah hari dalam
satu tahun 365 hari atau 366 hari,
jumlah hari dalam tiap bulannya cukup
diatur saja bergantian 30 hari atau 31
hari. Berbeda dengan bulan Februari,
jika satu tahun 366 hari (disebut
tahun kabisat) jumlah hari Februari 29
hari. Tetapi kalau satu tahun 365 hari
(disebut tahun basitah, tahun pendek)
bulan Februari hanya mempunyai 28
hari.

Fungsi penanggalan atau kalender
adalah sebagai penjejak waktu dalam
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jangka yang panjang. Sistem penang-
galan ibarat sebuah mistar atau peng-
garis untuk mengukur panjang sebuah
benda. Padanan sebuah mistar adalah
sebuah jam atau stop watch dengan
jarumjamyangbergerak secarateratur
menggantikan rotasi bumi danrevolusi
bumi, bedanya sebuah jam dengan
sebuah mistar adalah bila mistar disim-
pan bertahun-tahun dalam sebuah
lemari masih bisa dijadikan alat ukur
panjang, sedang sebuah jam bisa mati
dan rusak. Jadi alat ukur waktu harus
terus “hidup”, fenomena rotasi bumi
dan revolusi bumi ibarat sebuah jam
alam yang tak pernah mati sehingga
merupakan alat ukur yang baik. Pada
dasarnya, kalender mengacu pada
periode berulangnya fenomena rotasi
bumi sebagai unit harian, fenomena
fasa bulan sebagai unit satu bulanan,
atau fenomena revolusi bumi mengeli-
lingi matahari sebagai unit satu tahun-
an. Selang waktu setahun, 10 tahun,
seabad, satu millennia, dan yang lebih
panjang lagi dapat dicatat dalam ka-
lender. Usia kalender bisa lebih tua
dari usia hidup manusia, bahkan usia
sebuah negara. Namun sistem kalen-
der memerlukan manusia untuk terus
memeliharanya.

Periode sinodis bulan diperguna-
kan sebagai acuan dalam kalender
Bulan, maupun kalender Luni-Solar.
Bila diasumsikan bahwa orbit bumi
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mengelilingi matahari berbentuk ling-
karan dengan periode sideris Bumi,
PsidBumi = P_, =365,2564 hari dan
orbit bulan mengelilingi bumi berben-
tuk lingkaran dengan periode sideris
bulan, PsidBulan=P_, =27,321660879
hari dan periode Sinodis Bulan,
PsinBulan=P__ =29,53058912 hari.

Karena sebulan sinodis rata-rata
29,530589 hari, maka setahun terdiri
dari 12 bulan sinodis atau sekitar
354,36 hari. Sedangkan setahun tropis
(periode matahari dari titik Aries kem-
bali ke arah titik Aries lagi) adalah
365,2421897 hari, maka setahun kalen-
der Bulan (gamari) sekitar 11 hari di-
banding dengan kalender Matahari.
Misalkan, 1 Syawal 1434 jatuh pada 8
Agustus 2013, maka bisa perkiraan 1
Syawal tahun berikutnya 1435 akan
jatuh sekitar28 Juli2014. Dalam 3 tahun
awal bulan kalender Bulan akan jatuh
33 hari (sekitar 1 bulan) lebih cepat
dibanding dengan setahun surya. Jadi,
setelah Idul Fitri 1434 jatuh pada awal
Agustus, maka tiga tahun kemudian
pada 1437 Idul Fitri akan jatuh pada
awal Juli.

Hubungan antara siklus kalender
Matahari dan kalender Bulan dapat
didekati dengan siklus 19 tahun atau
siklus 235 lunasi bulan atau disebut
dengan siklus Meton. Siklus Meton
memberi tahu bahwa fasa bulan
yang sama akan jatuh pada tanggal

yang hampir sama atau sama dalam
kalender Masehi/Syamsiah setelah
235 lunasi atau kira-kira 19 tahun
(Syamsiah). Siklus ini ditemukan oleh
astronom Athenian bernama Meton
(sekitar akhir abad 5 SM). Dengan
mengetahui siklus ini dapat diketahui
cara menentukan bulan sisipan yang
presisi dipergunakan siklus Meton (the
19-year cycle or Metonic Cycle). Dalam
19 tahun terdapat 12 tahun dengan
12 bulan purnama/bulan mati dan 7
tahun dengan 13 purnama/bulan mati.
Melalui bahasa lain dalam 19 tahun
tropis, 12 tahun di antaranya setiap
tahun terdapat 12 lunasi dan 7 tahun
sisanya setiap tahun terdapat 13 lunasi.
Jumlah hari rata-rata dalam 235 lunasi
adalah (235 x siklus sinodis bulan = 235
X 29,530589 hari) = 6939,688415 hari.
Sedangkan 19 tahun tropis adalah (19
X satu tahun tropis rata-rata = 19 x
365,242199 hari) = 6939,601781 hari.
Selisih 235 lunasi terhadap 19 tahun
tropis adalah (235 lunasi - 19 tahun)
= 0,08 hari. Bila terjadi 4 kali siklus
Meton, berarti jumlah hari dalam 4
siklus Meton adalah 4 x 235 lunasi =
940 lunasi, atau 940 x 29,530589 hari
= 27.758,75366 hari. Siklus Metonik
juga berlaku untuk fasa bulan lainnya,
jumlah Bulan Purnama (BP) tiap tahun
terdiri dari 12 atau 13 Bulan Purnama,
dalam 19 tahun terdapat 7 tahun de-
ngan 13 Bulan Purnama dan 12 tahun
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dengan 12 Bulan Purnama, jadi dalam (BP), sebagai contoh diperlihatkan da-
19 tahun terdapat 235 Bulan Purnama lam tabel di bawah ini.

No Thn Masehi  Jumlah BP Thn Masehi Jumlah BP
1 2001 13 2020 13
2 2002 12 2021 12
3 2003 12 2022 12
4 2004 13 2023 13
5 2005 12 2024 12
6 2006 12 2025 12
7 2007 13 2026 13
8 2008 12 2027 12
9 2009 13 2028 13
10 2010 12 2029 12
11 2011 12 2030 12
12 2012 13 2031 13
13 2013 12 2032 12
14 2014 12 2033 12
15 2015 13 2034 13
16 2016 12 2035 12
17 2017 12 2036 12
18 2018 13 2037 13
19 2019 12 2038 12
235 235
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ehari, sepekan, sebulan dan

setahun merupakan unit waktu

dalam sistem kalender yang
dipergunakan untuk keperluan hidup
sehari-hari yang secara umum meng-
acu pada siklus fenomena langit, rotasi
planet Bumi, periode sinodis Bulan dan
revolusi Bumi mengelilingi Matahari,
siklus tropis Matahari dengan mengacu
titik Aries. Al-Qur'an mengisyaratkan
“waktu” di alam dunia berawal dan
berakhir, berbeda dengan “waktu” di
akhirat atau waktu yang dijalani oleh
makhluk yang gaib. Seperti dijelaskan
dalam Surah al-Hajj/22: 47 dan Surah
Fatir/35: 5 yang mengungkapkan “seri-
bu tahun di Bumi” sebanding dengan
“sehari di sisi Allah”.

Ayat-ayat Al-Qur'an mengungkap-

kan bilangan tahunan dalam makna
perumpamaan waktu yang relatif pan-
jang dalam ukuran manusia. Namun
ada juga ayat-ayat yang secara eksak
menyebut bilangan tahun dalam mak-
na matematis yang akurat, seperti
pada Surah al-Hajj/22: 47, as-Sajdah/32:
5 dan Yunus/10: 5. Berikut contoh pada
Surah Ylnus/10: 5.
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
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September 22-23
Autumnal EQuinox  Autumn begins in

23.5°

December 21-22
Winter Solstice

Sun overhead at Noon
At Tropic of Capricorn

northem hemisphere

June 20-22
Summer Solstice

Sun overhead at Noon
At Tropic of Cancer

March 20-21

Vernal Equinox  Spring begins in

nerthern hemisphere

Peredaran bumi mengelilingi matahari menyebabkan perubahan musim. Keberulangan musim mendefinisikan
waktu tahunan. (Sumber: srh.noaa.gov)

benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
(Ydnus/10: 5)

Pada Surah al-Ma‘arij/70: 4, terda-
pat ungkapan lainnya yaitu sehari
kadarnya lima puluh ribu tahun, se-
banding dengan waktu seharimalaikat-
malaikat naik menghadap Allah.
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Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada
Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu
tahun.(al-Ma‘arij/70: 4)

Pada Surah Saba'/34: 12 dijelaskan
lama perjalanan Nabi Sulaiman dengan
angin adalah setengah hari yang sama
dengan sebulan. “Perjalanannya di
waktu pagi sama dengan perjalanan
sebulan dan perjalanannya di waktu
sore sama dengan perjalanan sebulan

(pula).”
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Perubahan musim di wilayah lintang tinggi tampak jelas sekali. (Sumber: www.twistedsifter.com)

Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang
perjalanannya pada waktu pagi sama dengan
perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan
Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian
dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa
yang menyimpang di antara mereka dari perintah
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang
apinya menyala-nyala. (Saba'/34: 12)

Pada Surah al-‘Ankabdt/29: 14 di-
jelaskan usia Nabi Nuh, “ia tinggal di
antaramerekaseributahunkuranglima
puluh tahun”. Lalu, Surah Yinus/10:
5 dan al-Isra'/17: 12 memberikan gam-
baran bahwa fenomena langit yang
berlangsung berulang dalam jangka
yang panjang berfungsi sebagai se-
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5

Earth

Dua belas bulan mengitari bumi setara dengan setahun, yaitu periode bumi mengitari matahari.
(Sumber: earthsky.org)

buah “jam alam” merupakan tanda-
tanda yang dapat dipergunakan untuk
mengenali ukuran-ukuran waktu.

Di antara ukuran waktu dalam
bentuk tahun yang disebut dalam Al-
Qur'an terdapat pada Surah Yusuf/
12: 42 dan 49, al-Kahf/18: 11 dan 60,
dan Taha/20: 40. Ukuran waktu pada
ayat-ayat ini menggunakan redaksi
“beberapa tahun”, “tahun” dan “ber-
tahun-tahun”. Pada Surah Yasuf/12: 47
dan 48 disebutkan “tujuh tahun”, dan
dalam al-Kahf/18: 25 disebutkan “tiga
ratus tahun” dan “sembilan tahun”.

BILANGAN JUMLAH TAHUN
Sejumlah ayat dalam Al-Qur'an menye-

but bilangan tertentu tentang jumlah
tahun, beberapa di antaranya adalah

Surah al-Bagarah/2: 96 dan 233, al-
Ma'idah/s: 26, Ylsuf/12: 47-48, al-Kahf/
18: 25, al-‘Ankabt/29: 14. Berikut con-
toh pada Surah al-Bagarah/2: 96.
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Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan menda-
pati mereka (orang-orang Yahudi), manusia yang
paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan
(lebih tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-
masing dari mereka, ingin diberi umur seribu tahun,
padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan
mereka dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang
mereka kerjakan. (al-Bagarah/2: 96)

Fenomena tahun juga banyak di-
ungkap dalam Al-Qur'an dengan ber-



bagai ungkapan. Berikut ini adalah be-
berapa di antaranya.

1. ‘Am dan as-Sinin/Sanah

Kata ‘Am dapat kita jumpai dalam
Al-Qur'an pada Surah at-Taubah/9: 126,
Yasuf/12: 49, dan al-Bagarah/2: 259. Da-
lam Surah at-Taubah/9: 126 Allah ber-
firman,
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Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) mem-
perhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali
setiap tahun, namun mereka tidak (juga) bertobat
dan tidak (pula) mengambil pelajaran?(at-Taubah/

9:126)

Adapun kata sinin/sanah dapat
dijumpai pada Surah Ydnus/1o: 5, al-
Isra'/17: 12, al-Hajj/22: 47, al-Bagarah/2:
96, al-Ma'idah/s: 26, al-‘Ankabat/29: 14,
as-Sajdah/32: 5, al-Ahgaf/46: 15, dan al-
Ma‘arij/70: 4. Dalam Surah Ydnus/10:5
dan al-Hajj/22: 47 Allah berfirman,
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
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benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
(Ydnus/10: 5)
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Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad)
agar azab itu disegerakan, padahal Allah tidak akan
menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di
sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu. (al-Hajj/22: 47)

Beberapa tahun adalah ungkapan
waktu yang digunakan Allah untuk
menjelaskan lamanya Dia menutup
telinga para Ashabul-Kahfi pada Surah
al-Kahf/18: 11. Pada Surah al-Kahf/18:
25 terdapat ungkapan kuantitatif lama
para Ashabul-Kahfi menetap dalam
gua yakni selama 309 tahun. Lamanya
waktu Musa berjalan mencari Khidir
pada Surah al-Kahf/18 ayat 60 adalah
bertahun-tahun. Ungkapan waktu lain-
nya, disebutkan dalam Surah Taha /20:
40. Ayat ini menjelaskan lama waktu
Musa tinggal bersama penduduk Mad-
yan yakni beberapa tahun.

Waktu yang diungkapkan dalam
redaksi tahun dan bulan dalam Al-
Qur'an mengacu pada sistem kalender
Qamariah, sebulan kalender Qamariah
rata-rata adalah 29,53058912 hari (da-
lam praktiknya terdiri dari 29 atau
30 hari), sehingga dalam setahun
kalender Qamariah rata-rata 12 x
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29,53058912 hari = 354,3670694 hari
(dalam praktiknya terdiri dari 354 atau

355 hari), sedang unit waktu tahun
dan bulan untuk masyarakat interna-
sional mengacu pada sistem kalender
Syamsiah.

Sebenarnya berapa lama Ashabul-
Kahfi tinggal di gua? Allah menjelaskan
bahwa sebenarnya mereka tinggal
digua selama 300 tahun dan bertam-
bah 9 tahun. Apa maksudnya? Ter-
nyata, angka itu bisa dipahami sebagai
300 tahun menurut kalender syamsiah
(kalender matahari) atau 309 tahun
bila menghitung dengan kalender qa-
mariyah (kalender bulan). Satu tahun
kalender syamsiah berarti jangka wak-
tu bumi mengelilingi matahari, yaitu
365,24 hari. Berarti selama 300 tahun
syamsiah itu lamanya 300 x 365,24 hari
=109.572 hari.

Satu tahun gamariyah berarti 12
bulan. Sedangkan satu bulan adalah
jangka waktu sejak purnama sampai
purnama berikutnya, yaitu 29,53 hari.
Jadi satu tahun gamariyah =12 x 29,53
hari = 354,56 hari. Dengan demikian,
lama mereka tinggal di gua = 109.572
hari = 109.572/354,56 tahun = 309 ta-
hun gamariyah.

Pemahaman manusia terhadap
pola perubahan posisi Matahari yang
menyorot kawasan kutub Utara dan
kutub Selatan bumi secara bergantian
dan berulang berkaitan dengan siklus

musim di antaranya dikenal 4 musim;
musim semi, musim panas, musim
gugur dan musim dingin di belahan
langit Utara maupun Selatan. Di kawa-
san ekuator siklus musim kering dan
musim penghujan mempunyai pola
tahunan, satu tahun adalah jangka
waktu antara musim hujan sampai
musim hujan atau musim panas ke
musim panas berikutnya. Karena mu-
sim ditentukan oleh peredaran bumi
mengelilingimatahari,makalebihtepat
kalau disebutkan bahwa satu tahun
adalah jangka waktu tempuh bumi
mengelilingi matahari satu putaran.
Menurut perhitungan astronomi (ilmu
bintang), bumi mengelilingi matahari
dalam waktu 365,2422 hari, kira-kira
12 bulan. Pada zaman dahulu orang
menentukan jumlah hari satu tahun
adalah 365 hari.

Cikal bakal sistem kalender Masehi
yang dipergunakan sekarang adalah
kalender Romawi. Semula Julius Caesar
mengusulkan bulan Maret merupakan
bulan awal kalender Matahari, namun
para senator mengusulkan agar
mempertahankan tradisi yang telah
ada yaitu bulan Januari sebagai awal
bulan kalendar Matahari. Julius Caesar
mereformasi jumlah hari dalam tiap
Bulan dari Luni-solar menjadi kalender
Matahari. Pada masa-masa sebelum
Julius Caesar (46 SM) sistem penang-
galan Romawi menggunakan sistem



Luni-solar, jumlah hari setahun 355,
377, 355, dan 378 hari. Pada zaman ke-
kuasaan Julius Caesar (63 SM), sistem
Luni-solar mengalami perubahan de-
ngan penambahan bulan sisipan untuk
mengembalikan Maret ke equinox
hingga akhirnya mendapat bentuk
kalender Matahari pada tahun 45 SM.

Sebulan sama dengan 31 hari dan
29 hari kecuali Februari 28 hari atau 23
hari+bulansisipan 27 atau 28 hari. Jadi1
tahun rata-rata = (355+377+355+378)/4
= 366,25 hari satu hari lebih cepat dari
tahun tropis.

Ketidakmampuan dan kesalahan-
kesalahan dalam penetapan tahun
kabisat oleh para pendeta pada kalen-
der menyebabkan Julius Caesar (JC)
memutuskan untuk menggunakan
kalender Matahari pada tahun 45 SM.
Struktur kalender tersebut menjadi
semakin kokoh pada abad 8 M.

Struktur kalender Masehi sebelum
4 M tidak diketahui dengan pasti,
karena pada masa Augustus Caesar,
ia menangguhkan penggunaan tahun
kabisat hingga tahun 4 M. Kelahiran
Nabi Isa juga diketahui antara 8 SM
(Sebelum Masehi) hingga 4 SM bukan
pada tahun 1 Masehi, namun tahun
masehi tetap berjalan walaupun tidak
sempurna dan mengalami masa-masa
gelap dalam sejarah pembentukannya.

Sejak tahun 45 SM, Julius Caesar
menetapkan satu tahun adalah

Waktu dalam Bilangan Tahun 57

365,25 hari. Kelebihan 0.25 hari
itu dibulatkan setiap empat tahun
menjadi tambahan satu hari pada
bulan Februari menjadi 29 hari. Ini
yang disebut tahun Kabisat (tahun
panjang). Tahun kabisat ini diten-
tukan terjadi bila angka tahunnya
habis dibagi 4, misalnya 1980. Cara ini
disebut dengan cara Julius.

Karena ketidaktepatan panjang
hari dalam satu tahun kalendar itu
dengan yang setahun peredaran ma-
tahari mengakibatkan musim makin
lama makin bergeser. Sebenarnya
perbedaannya sangat kecil hanya
365,2500 - 365,2422 = 0,0078 hari.
Tetapi dalam jangka ratusan tahun
perubahan musim itu makin terasa,
terutama di Eropa yang mengenal
empat musim (musim bunga/musim
semi, musim panas, musim daun
berguguran/musim gugur, dan mu-
sim dingin). Fenomena matahari di
titik ekuinok, terbaginya siang dan
malam sama panjang selalu berlang-
sung pada saat matahari berada di
titik Aries, peristiwa itu berlangsung
sekitar tanggal 21 Maret. Musim bu-
nga yang biasanya mulai 25 Maret
setelah ratusan tahun berubah men-
jadi tanggal 21 Maret, hal ini diketahui
pada tahun 325 M.

Kesalahan perhitungan tahun
yang diketahui tahun 325 M itu dibiar-
kan saja. Hanya disepakati bahwa
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musim bunga ditetapkan tanggal
21 Maret. Akibatnya, pada tahun
1582 musim bunga makin bergeser
lebih jauh lagi menjadi tanggal 11
Maret. Kali ini dilakukan perbaikan
yang dikenal sebagai perbaikan
Gregorius. Perbaikan itu bertujuan
mengembalikan musim bunga ke
tanggal 21 Maret. Hal ini dilakukan
dengan membuat lompatan dari
tanggal 4 Oktober 1582 (Kamis)
menjadi tanggal 15 Oktober (Jumat)
keesokan harinya, jadi tanggal 5 - 14
Oktober 1582 tidak ada. Urutan hari
tetap tak berubah dari Kamis ke
Jumat, hanya urutan tanggal
mengalami perubahan. Reformasi
itu mengembalikan kedudukan Ma-
tahari ke arah titik Aries atau vernal
equinox pada tanggal 21 Maret dan
memperbaiki ketelitian dari kedu-
dukan Matahari mencapai titik Aries
lebih cepat 78 hari per 10.000 tahun
menjadi lebih cepat 3 hari per 10.000
tahun.

Perbaikan Gregorius itu mene-
tapkan bahwa jumlah hari rata-rata
dalam satu satu tahun 365,2425 hari
yang sebelumnya jumlah tersebut
adalah 365,25 hari. Caranya Gregorius
membuat aturan tambahan menghi-
langkan tahun kabisat setiap empat
abad (400 tahun). Jadi, aturan baru
itu menetapkan bahwa tahun kabisat
bila angka tahunnya habis dibagi

empat, kecuali kalau angka tahun
itu kelipatan 100 harus habis dibagi
400. Misalnya, tahun 1700, 1800, dan
1900 walaupun habis dibagi 4, bukan
tahun kabisat karena tidak habis di-
bagi 400. Tahun 2000 adalah tahun
kabisat.

Pemahaman manusia yang masih
belum sempurna tentang presesi sum-
bu Bumi, sehingga pergeseran kecil
posisi titik Aries tidak teramati de-
ngan baik, sehingga Paus Gregorius
XIII' mereformasi kalender matahari
yang digagas oleh Julius Caesar (45
SM) sehingga jumlah hari pada bulan
Oktober 1582 H dihapus 10 hari.

Sistem penanggalan Masehibukan
merupakan sistem penanggalan yang
mendiskripsikan periode tropis Mata-
hari, tapi dibuat mendekati atau diper-
baiki menjadi lebih presisi dengan cara
mengatur penetapan tahun kabisat
dan tahun basit. Sebelum 15 Oktober
1582 aturan penetapan tahun Kabisat
berdasarkan sistem Julian yaitu setiap
tahun yang habis dibagi 4 (empat)
adalah tahun kabisat. Jadi rata-rata
setahun kalender Julian adalah {[(3
X 365) + 1 x 366] [4} = 365,25 hari.
Setelah 15 Oktober 1582 dipergunakan
aturan bahwa tahun Kabisat adalah
tahun yang habis dibagi 4, kecuali
untuk tahun yang habis dibagi 100
tapi tidak habis dibagi 400 ditetapkan
sebagai tahun Basit. Jadi dalam 400



tahun jumlah tahun kabisat berkurang
3, semula pada aturan sistem tahun
Julian (sebelum tahun 1582) jumlah
tahunkabisat (400/4)=100dansetelah
1582 tahun kabisat menjadi berkurang
3, K=INT (400/400) = 1 (baca: misalnya
dalam kurun waktu 400 tahun K
atau tahun Kabisat yang habis dibagi
400 sama dengan bilangan Integer/
bilangan bulat hasil pembagian (400
/400) = 1), Bo = INT (400/100) = 4
(baca: misalnya dalam kurun waktu
400 tahun, Bo tahun kabisat yang
habis dibagi 100 sama dengan bilang-
an Integer/bilangan bulat hasil pemba-
gian (400/100) = 4), B=Bo - K =4 -
1 = 3, jadi jumlah kabisat dalam 400
tahun adalah (400/4) =100 - 3 = 97.
Contoh lain: Dalam periode awal
tahun 1600 hingga akhir tahun 2300
terdapat berapa tahun kabisat yang
habis dibagi 1002 Awal 1600 hingga
awal 2300, Bo= 7 ditambah satu yaitu
tahun 2300, jadi Bo = INT (800/100) = §;
tahun kabisat K = INT (700/400) + 1 =1
dan karena tahun 1600 adalah Kabisat
maka jumlah tahun Kabisat bertambah
1, jadi ada 6 tahun basit B=8 -2 =6
dalam kurun waktu awal tahun 1600
hingga akhir tahun 2300.

Untuk sistem Julian (kalendar yang
dikembangkan oleh Julius Caesar, 46
SM) satu tahun rata-rata diperoleh
dengan cara merata-ratakan jumlah
hari dalam 4 tahun yaitu terdiri dari 3
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tahun basit dan 1 tahun kabisat seca-
ra matematika bisa ditulis sebagai
berikut: [(3 x 365) + (1 x 366)]/4 hari
= 365,25 hari. Satu tahun rata-rata
tersebut 0,0078 hari lebih cepat atau
78 hari lebih cepat dalam 10.000 tahun
dibanding dengan satu tahun tropis
rata-rata 365,2422 hari (matahari
rata-rata). Satu tahun rata-rata dalam
kalendar Gregorian diperoleh dengan
cara merata-ratakan jumlah hari dalam
400 tahun. Setelah ada koreksi dalam
kalender Gregorian setahun rata-rata
menjadi [(100 - 3) X 366 + (300 + 3) X
365] hari / 400 = 365,2425 hari. Rata-
rata ini 3/10.000 hari lebih cepat dari
setahun tropis rata-rata atau 3 hari
dalam 10.000 tahun.

Reformasi kalender surya diaki-
batkan oleh pengetahuan presesi sum-
bu Bumi yang belum berkembang,
sehingga pengamatan dalam waktu
yang pendek tidak bisa mendeteksi
lama satu tahun tropis yang sebenar-
nya. Setahun rata-rata kedudukan ti-
tik Aries bergeser sebesar 50,2 detik
busur ke arah Barat, sebagai akibatnya
periode satu tahun tropis lebih pendek
dari satu tahun sideris. Kedudukan
titik Aries dalam jangka panjang juga
berubah di arah rasi-rasi bintang di
ekliptika.

Pada masa transisi ada 10 hariyang
dihapuskan yaitu tanggal 4 Oktober
1582 dan keesokannya menjadi 15
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Oktober 1582, tanggal 5 hingga 14
Oktober 1582 dihapus, sedang harinya
tidak diubah. Di beberapa negara
pergantian dari Julian ke Gregorian
tidak serentak dilakukan sehingga
penghapusan hari bisa berubah, bila
dilakukan pada beberapa abad sesu-
dah reformasi Gregorian.

Walaupun kalender masehi telah
dipergunakan secara luas di seluruh
dunia, namun tidak bisa mematikan
kalender-kalender lain yang ada kare-
na salah satu fungsinya adalah sebagai
penanda jadwal ritual, jadwal ibadah
atau astrologi yang melekat pada sis-
tem kalender.

Secara umum manusia merespons
kehadiran Bulan dan Matahari serta
fenomena alam yang dibangkitkan
untuk keperluan penanggalan atau
kalender yang diperlukan untuk ber-
bagai jadwal kegiatan sehari-hari dan
kegiatan ritual.

Bagi umat Islam khususnya pere-
daran bulan dan matahari berfungsi
untuk mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan waktu, yang bisa di-
gunakan untuk menentukan waktu-
waktu melaksanakan ibadah tertentu.
Diantara ayat-ayat Al-Qur'an yang ber-
kaitan dengan perhitungan waktu ini
adalah Surah Yanus/10:t 5, at-Taubah/9:
36, dan al-Isra'/ 17: 12 . Allah berfirman,
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
(Yanus/10: 5)

Firman Allah dalam Surah al-
Bagarah/2: 189 mempertegas peng-
gunaan kalender bulan bagi umat
Islam. “Bulan sabit Itu adalah (penun-
juk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Kalendar Islam atau kalendar
Hijriah mempunyai sejarah yang je-
las, pengamatan hilal dicontohkan
pada zaman Nabi dan regulasinya
ditetapkan di zaman kekhalifahan
‘Umar bin al-Khattab (637 M).

Abad berikutnya merupakan pe-
nyempurnaan sistem kalender terse-
but, melalui sains dan teknologi.
Kalender hijriah mengacu pada ber-
ulangnya fenomena visibilitas hilal,
bagian fasa bulan. Siklus sinodik
bulan terpendek adalah 29,2679 hari
dan siklus terpanjang adalah 29,8376
hari, sedangkan siklus sinodik Bulan
rata-rata yang diadopsi adalah
29,530589 hari. Hari dan tanggal
awal tahun Hijriah ditetapkan pada
zaman khalifah Umar bin al-Khattab



(637 M) setelah 17 tahun kaum
Muslimin hijrah bersama Rasullulah
ke Madinah. Awal penanggalan Islam
bertepatan dengan 16 Juli 622 M.
Kondisi fasa bulan pada tahun 622
M, ijtimak penentu awal Muharram
1 Hijriah berlangsung pada jam 08:26
waktu Mekah dan pada saat itu
juga berlangsung gerhana Matahari
sebagian. Contoh jadwal fasa bulan
tahun 622 M (tanggal, bulan, dan
jam dalam UT, P = gerhana matahari
sebagian, t=gerhana bulan total)
untuk ljtimak atau konjungsi, Kuartir
Awal (bulan separuh pada sore hari
dekat meridian), Bulan Purnama dan
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Kuartir Akhir (bulan separuh pada
pagi hari dekat meridian).

Allah berfirman pada Surah at-
Taubah/9: 36,
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Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah
dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan

FASA BULAN TAHUN 622

[jtimak

Jan 17 12:25P
Feb 16 06:04 P
Mar 17 23:41
Apr 16 15:57
May 16 06:15
Jun 14 18:38
Jul 14 05:26 P
Aug 12 15:09 P
Sep 11 00:20
Oct 10 09:34
Nov 8 19:31
Dec 8 06:45

Kuartir Awal

Jan 25 16:59
Feb 24 10:12
Mar 25 23:30
Apr 24 09:06
May 23 15:43
Jun 21 20:30
Jul 21 00:54
Aug 19 06:31
Sep 17 14:54
Oct 17 03:11
Nov 15 19:36
Dec 15 15:18

Bulan Purnama
Jan 3 09:52

Feb 1 21:46t
Mar 3 07:44

Apr 1 16:05

Apr 30 23:35

May 30 07:21
Jun 28 16:34
Jul 28 04:09 t
Aug 26 18:28
Sep 25 11:14
Oct 25 05:37
Nov 24 00:26
Dec 23 18:17

Kuartir Akhir
Jan 10 03:47
Feb 8 12:47
Mar 9 23:22
Apr 8 12:00
May 8 02:40
Jun 6 18:58
Jul 6 12:10
Aug 5 05:35
Sep 3 22:32
Oct 3 14:17
Nov 2 04:05
Dec 1 15:25
Dec 31 00:26
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Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat)
itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semua-
nya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang takwa. (at-Taubah/9: 36)

Kalender hisab Urfi menggunakan
aturan baku sehingga dapat dipergu-
nakan sebagai pendekatan kalender
hisab hakikiyang menghitunglangsung
posisi Bulan dan Matahari di suatu
lokasi untuk menetapkan awal Bulan
Islam-dengan menggunakan kriteria
tertentu. Di Indonesia dipergunakan
Tagwim Standard untuk acuan kalen-
der Hisab Hakiki, sedangkan untuk pe-

1 Muharram Padanan dalam Masehi

tahun Gregorian
1434 15 Nopember 2012
1433 27 Nopember 2011
1432 7 Desember 2010
1431 18 Desember 2009
1430 29 Desember 2008
1429 10 Januari 2008
1428 20 Januari 2007
1427 31 Januari 2006
1426 10 Februari 2005
1425 22 Februari 2004

1424 4 Maret 2003

netapan awal Ramadan, awal Syawal
dan awal Zulhijjah ditetapkan dalam
sidang Isbat. Jumlah hari dalam satu
tahun Hijriah 354 hari atau 355 hari.
Tabel di bawah merupakan contoh
yang menunjukkan jumlah hari dalam
tagwim standar kalender Hijriah di In-
donesia.

Allah berfirman dalam Surah al-
Isra'/ 17: 12,
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Jumlah Hari tahun

JD (jam 18:00 wib) Hijriah

2456246.958

2455892.958 354
2455537.958 355
2455183.958 354
2454829.958 354
2454475.958 354
2454120.958 355
2453766.958 354
2453411.958 355
2453057.958 354
2452702.958 355



Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda (kebesaran Kami), kemudian Kami hapuskan
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu
terang benderang, agar kamu (dapat) mencari
karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.
(al-Isra'f17: 12)

Ayat di atas memberi arah bahwa
pergantian hari pada kalender hijriah
terjadi pada waktu magrib. Berbeda
dengan kalender masehi pergantian
hari berlangsung pada tengah malam,
jam 00:00.

Nama hari seperti Ahad, Senin,
Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu me-
rupakan nama-nama hari yang berasal
dari Arab. Berbeda dengan nama-
nama hari Sunday (sun), Monday
(moon), Tuesday (Mars), Wednesday
(Merkurius), Thursday (Jupiter), Friday
(Venus) dan Saturday (Saturnus) ber-
asal dari nama-nama planet yang tua.
Planet sebagai pengembara langit (be-
lum diketahui menginduk Matahari)
dan dianggap sebagai dewa. Matahari
dan Bulan masih dikelompokkan se-
bagai planet, 5 planet terang yang
dapat di lihat dengan mata telanjang
Merkurius, Venus, Mars, Jupiter dan
Saturnus juga dinamakan planet klasik.

Keberadaan malam dan siang me-
mudahkan manusia dapat mengetahui
bilangan atau jumlah hari dalam seta-
hun. Pada tahun Kabisat terdiri dari
355 hari dan bulan Zulhijah terdiri dari
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30 hari. Dalam 30 tahun terdapat 11
tahun Kabisat dan 19 tahun Basit. Bila
H adalah tahun Hijriah maka tahun
Hijriah Kabisat ditentukan sebagai be-
rikut: S = Frac (H/30) * 30, bilaS =2, 5,
7,10, 13,15, 18, 21, 24,26 dan 29 maka H
adalah tahun Kabisat. Siklus tujuh hari
(Ahad= harike 1, Senin=hari ke 2, Selasa
=hari ke 3, Rabu= hari ke 4, Kamis hari
ke 5, Jumat = hari ke 6 dan Sabtu=hari
ke 7). Berikut ini adalah struktur kalen-
der hisab Urfi (tradisional).

Penentuan hari-hari besar agama
dalam Islam mengikuti kalender hijriah

JUMLAH HARI
DALAM SETAHUN HISAB URFI

Muharam 30 30
Safar 29 29
Rabiul Awal 30 30
Rabiul Akhir 29 29
Jumadal Ula 30 30
Jumadal Akhir 29 29
Rajab 30 30
Syakban 29 29
Ramadan 30 30
Syawal 29 29
Zulkaidah 30 30
Zulhijjah 29 30
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atau kalender gamariah. Seperti tahun
baru hijriah tanggal | Muharam, maulid
nabi Muhammad (12 Rabiul awal) dan
lain-lain. Begitu dalam agama-agama
lain. Penentuan hari Raya Nyepi, hari
Raya Waisak, Wafat Isa al Masih, Ke-
naikan Isa al Masih, hari Raya Imlek,
juga memanfaatkan siklus peredaran
bulan mengelilingi bumi, periode sino-
dis bulan dan siklus peredaran bumi
mengelilingi matahari, periode tahun
tropis dengan aturan yang berbeda
satu terhadap lainnya.

Dalam kalender gamariyah (kalen-
der berdasarkan peredaran bulan),
satu tahun tetap 12 bulan. Karena rata-
rata bulan gamariyah itu 29,53 hari,
maka satu tahun hanya 354,36 hari. Ini
berarti lebih pendek 11 hari daripada
tahun syamsiah. Itulah sebabnya awal
Puasa Ramadan dan hari raya selalu
bergeser sekitar 11 hari lebih awal.
Misalnya, Idul Fitri tahun 1433 H jatuh
pada tanggal 19 Agustus 2012 maka
tahun 1434 H akan bergeser sekitar 11
hari lebih awal menjadi sekitar tanggal
8 Agustus 2013. Dengan cara ini kita
bisa memperkirakan hari raya tahun
mendatang dengan mengurangkan
sekitar 11 hari.

Siklus tahunan ini mengingatkan
manusia agar tidak hanya berpikir ren-
cana dan evaluasi capaian kerja selama
setahun, atau melupakan rutinitas de-
ngan luapan kegembiraan tanpa batas,

namun perlu juga direnungkan ten-
tang ajal yang makin mendekat dan
apa yang telah dipersiapkan sebagai
amal saleh di dunia fana ini?

Manusia dalam perjalanan hidup-
nya terus meniti ruang dan waktu.
Manusia senantiasa perlu berzikir dan
mendekat pada Allah Penguasa alam
semesta, mengingat batas waktu ke-
hidupan dunia fana makin mendekat
dan perjalanan yang lebih panjang
akan dijalani lagi dengan bekal yang
cukup agar perjalanan tetap nyaman.
Pergantian hari dan pergantian tahun
hakikatnya sama dengan introspeksi
atas capaian harian atau bulanan
atau tahunan yang telah berlalu dan
menerawang harapan atas capaian
yang lebih baik untuk hari esok atau
bulan depan atau tahun depan. Manu-
sia perlu menerawang akan persiapan
akhirat karena ajal yang makin men-
dekat entah esok, lusa, pekan depan,
bulan depan, tahun depan dan sete-
rusnya.

Hamparan ruang dan waktu me-
rentang dari lahirnya alam semesta
sekitar 10—15 miliar tahun silam hingga
kehancurannya kelak bermiliar atau
bertriliun tahun tidak pernah diketahui
dengan pasti oleh manusia. Walaupun
metodologi sains telah mengantar pro-
gres pemahaman manusia tentang
struktur dan evolusi alam semesta,
namun metodologi sains dibatasi oleh



data-data yang tersedia, data-data
alam semesta yang mungkin dan bisa
terdeteksi oleh batuan penguasaaan
teknologi manusia.

Manusia tak sanggup membayang-
kan kepastian mekanisme detik-detik
kelahiran dan detik—-detik kematian
alam semesta. Alam semesta berawal
melalui big bang dan kelak akan ber-
akhir apakah melalui big crunch atau
peluruhan atau yang lainnya? Bertriliun
proses dan episode berlangsung dari
awal kelahirannya hingga kini dan
kehancurannya kelak, sebagai akhir
dunia materi. Usahaintelektualitas ma-
nusia tak berhenti untuk memahami
struktur dan evolusi alam semesta,
usaha itu perlu dihargai dalam per-
spektif ungkapan syukur manusia
yang diberi karunia dan kesempatan
untuk eksplorasi pengetahuan alam
semesta dan kehadirannya di alam
semesta. Sebagai makhluk cerdas yang
menyakini adanya Tuhan, ungkapan
syukur ditujukan kepada Allah sebagai
Pencipta, Penguasa, dan Pemelihara
alam semesta.

Kehadiran kehidupan manusia se-
bagai makhluk cerdas hanya merupa-
kan sebuah episode dalam pagelaran
ruang dan waktu alam semesta. Jagat
raya yang amat luas menenggelamkan
bintang, galaksi, maupun gugusan
galaksi menjadi pemandangan sebu-
ah titik, dan planet-planet ibarat debu
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dalam sebuah padang pasir. Di sebuah
planet Bumi yang dilahirkan dalam
jagat raya yang sangat luas ini dan
rentang waktu sempit beberapa puluh
ribu tahun dalam pagelaran waktu
yang amat panjang. Matahari dan
planet pengiringnya dilahirkan dalam
beberapa miliar tahun, planet Bumi
dengan biosfernya terbentuk, manu-
sia meniti kehidupan fana berpuluh
tahun atau mungkin seratus tahun dan
kemudian menuju akhirat, jasadnya
dilahirkan dan dikuburkan di planet
Bumi.

Pergantian tahun dalam perspek-
tif astronomi merupakan sistem penje-
jak waktu berjangka panjang. Sistem
penjejak waktu yang tidak sebatas
sehari atau dua hari, ada yang meng-
gunakan kalender Matahari, atau
kalendar Masehi. Selain kalender
Matahari, terdapat kalendar Bulan
mau-pun kalendar Luni-solar. Sebagai
makhluk cerdas Bumi manusia perlu
mempunyai kesadaran tentang keber-
adaan dimensi ruang dan waktu. Ti-
tian dimensi waktu kehidupan terus
berjalan ke depan, menatap hari esok
meninggalkan hari kemarin, hari esok
pun terus dilalui menjadi kemarin, esok
pun berganti dengan esok yang baru.
Fenomena berulang dibangkitkan oleh
Rotasi Bumi pada porosnya dan revo-
lusi Bumi mengelilingi Matahari. Bulan
mengelilingi Bumi memberi inspirasi
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bagaimana menata kehidupan dalam
perjalanan hidup manusia dan pagelar-
an alam semesta.

Peristiwa-peristiwa besar sejarah
para nabi, berbagai proses geologi
di planet Bumi dan alam semesta, te-
lah merentang tidak hanya puluhan
atau ratusan tahun, tetapi beribu
atau berjuta tahun bahkan mencapai
bermiliar tahun. Berbagai teknik ilmiah
digunakan dalam mengungkap sejarah
panjang umat manusia dan sejarah
Bumi dan alam semesta.

Waktu peluruhan unsur radioaktif
Uranium U238 menjadi Pb206 adalah
4,51 miliar tahun, unsur radioaktif
Uranium U235 menjadi Pb207 adalah
713 juta tahun dan menjadi alat un-
tuk menera usia batuan, maupun ba-
ngunan artefak. Usia karang Bumi
yang paling tua ditemukan di barat
daya Greenland berusia paling tidak
3,76 miliar tahun. Karang yang terben-
tuk 2,6 miliar tahun silam mengandung
microfossil berukuran 20 mikron. Usia
Meteorit yang mencapai 4,6 miliar
tahun dipercayai sebagai usia tata
surya. Eogeological Basement berusia
3,76 miliar tahun, struktur Archaean
(proto kehidupan) berusia 2,6 miliar
tahun, Proterozoic awal berusia 2,0-
2,6 miliar tahun, Proterozoic perte-
ngahan berusia 1,0-2,0 miliar tahun,
Proterozoic akhir berusia 0,6—-1,0 mili-
ar tahun. Phanerozoic batuan fosil di

zaman Cambrian, Paleozoic Cambrian
600 juta tahun—Paleozoic Permian 260
juta tahun, Mesozoic Triassic 220 juta
tahun-Mesozoic Cretaceous 134 juta
tahun, Kainozoic Paleocene 70 juta
tahun, Kainozoic Quarternary Pleito-
cene 1 juta tahun silam, hingga seka-
rang.

Umur bumi diduga berdasarkan
umur-umur batuan, jadi pada dasarnya
umur bumi ditetapkan menurut umur
batuan yang tertua. Ketika material
penyusun bumi masih dalam bentuk
magma dan gas, pembentukan bumi
belum dimulai dan dianggap masih
berada pada periode astronomis. Pro-
ses geologi dimulai ketika magma di
permukaan bumi mulai membeku.
Selanjutnya, sejarah bumi disusun ber-
dasarkan peristiwa-peristiwa masa la-
lu yang jejaknya terekam dan dapat
ditafsirkan dalam batuan. Metode
penentuan urutan waktu kejadian-
kejadian tersebut berkembang dari
waktu ke waktu. Metode tertua ada-
lah stratigrafi yang digunakan untuk
menentukan waktu atau umur relatif
batuan. Metode Biostratigrafiberkem-
bang kemudian dan pada akhirnya
berkembang metode Pentarikhan Ra-
diometrik untuk menduga umur ab-
solut batuan serta peristiwa geologis
yang terekam di dalamnya.

Objek geologi adalah lapisan-
lapisan batuan yang berurutan dan



saling menumpuk antara satu dengan
lainnya. Batuan yang paling umum
dijumpai dalam bentuk ini adalah ba-
tuan sedimen dan batuan ekstrusiv
gunung api (lava, abu vulkanik, dan
lelehan batuan yang menembus ke
permukaan bumi). Lapisan batuan di-
kenal sebagi strata dan studi tentang
urutan pelapisan dikenal dengan stra-
tigrafi. Landasan stratigrafi adalah
sekumpulan prinsip sederhana ber-
dasarkan geometri serta hasil peng-
amatan empiris tentang cara batu-an
tersebut mengendap oleh gaya gravi-
tasi. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1. Prinsip superposisi: batuan yang
muda terletak di atas batuan yang
lebih tua.

2. Prinsip horizontal asal: lapisan-
lapisan batuan diendapkan pada
asalnya secara horizontal.

3. Prinsip penyebaran lateral asal:
satuan batuan menerus secara
lateral kecuali ada stuktur yang
menghalangi atau merubahnya.

4. Prinsip hubungan perpotongan:
sruktur yang memotong lebih mu-
da daripada yang memotong.

5.  Prinsip inklusi (inclussion): struktur
yang terkandung di dalam lebih
muda daripada pengandungnya.

6. Prinsip uniformitarianism: proses
yang terjadi di waktu lampau diba-
tasi oleh hukum yang sama de-
ngan yang terjadi saat ini.
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Penggunaan prinsip-prinsip ini te-
lah memungkinkan untuk membangun
suatu penafsiran tentang urutan peris-
tiwa geologi di bumi, bahkan di planet
lain. Kasus yang paling sederhana bagi
ahli geologi adalah mendapati lapisan
batuan vulkanik atau sedimen seperti
urutan “kue lapis” yang teratur hampir
horizontal dimana prinsip superposisi
dapat langsung diterapkan. Di daerah
rangkaian pegunungan, seringkali se-
sar, lipatan dan struktur yang sulit telah
merubah dan memotong stratigrafi
aslinya. Pada situasi kompleks seperti
ini, penerapan prinsip hubungan per-
potongan yang benar akan dapat
mengurai ketidakteraturan sekuen
sehingga stratigrafi setempat dapat
tersusun, bahkanketika susunan strata
batuan telah terbalik atau terputar ka-
rena proses pelipatan yang intensif.

Pada situasi geologi bagaimana-
pun prinsip-prinsip dasar ini-dapat
digunakan untuk menghasilkan rekon-
struksi sejarah urutan peristiwa-pe-
ristiwa baik pengendapan maupun
erosi, deformasi dan lainnya untuk
geologi setempat. Rekonstruksi ini
akan terus diuji dan diperbaiki sepan-
jang informasi baru dari lapangan
terus terkumpul. Informasi baru
biasa diperoleh dari hasil metode-
metode lainnya sperti biostratigrafi
dan tarikh radiometri yang dilakukan
secara independen seperti yang akan
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diuraikan berikut. Sejarah yang terba-
ngun dengan metode stratigrafi akan
menghasilkan skala waktu relatif yang
menyatakan bahwa peristiwa A terjadi
lebih dahulu dari peristiwva B yang
disusul oleh peristiwa C tanpa melihat
panjangnya jangka waktu antara pe-
ristiwa peristiwa tersebut. Kadang-
kadang, studi hanya menyangkut
stratigrafi satu peristiwa (event stra-
tigrafi), istilah yang dipakai tanpa
melihat jenis peristiwa yang terjadi
(biologi, sedimentologi, lingkungan,
kegunungapian, magnetisme, diage-
nesis, tektonik, dsb.)

Teknik sederhana ini telah umum
digunakansejak awalabad 17, dan pada
awal abad 18, para ahli geologi telah
mengetahui banyak kesamaan pada
sekuen-sekuen yang direkonstruksi se-
cara terpisah dan independen di selu-
ruh dunia. Awalnya (1759), skala waktu
relatif yang didasarkan atas observasi
di atas telah membagi (subdivisi) stra-
tigrafi (dan sejarah) bumi menjadi

(13 H P14
primer”,

sekunder”, “tersier”’, dan
akhirnya (1854) “kuarter”, semata-
mata berdasarkan jenis batuan di
Eropa.

Pada abad 18 dan awal abad 19
para ahli geologi mendapati bahwa
penyebaran fosil dalam sejarah bu-
mi tidak acak: fosil terdapat pada
urutan yang konsisten baik pada

skala regional maupun global. Lebih

jauh lagi, fosil makhluk hidup lebih
spesifik dan lebih bervariasi daripada
batuan sehingga berpotensi untuk
memberikan subdivisi stratigrafi yang
lebih terinci. Dengan menggunakan
pengamatan empiris, (Smith, 1815)
subdivisi stratigrafi yang rinci di Inggris
Selatan telah tersusun. Sementara
itu ahli-ahli geologi lainnya di seluruh
Eropa dan bahkan dunia, telah dapat
membandingkan secara langsung suk-
sesi fosil yang sama di daerah yang
berbeda.

Sebagai contoh, di mana pun di
muka bumi, trilobit pada stratigrafi
dijumpai lebih bawah daripada reptil
marin. Dinosaurus dijumpai setelah
keterdapatan pertama tumbuhan da-
rat, serangga dan amfibi. Tumbuhan
berspora seperti paku-pakuan selalu
dijumpaisebelumkeberadaantumbuh-
an berbunga. Konsistensi suksesi fosil
melahirkan prinsip suksesi flora dan
fauna (principles of floral and faunal
succeession). Studi suksesi fosil dan
penggunaannya untuk pentarikhan re-
latif diberi istilah biostratigrafi. Setiap
potongan masa di dalam stratigrafi
dicirikan oleh kesamaan ragam jenis
(assemblage) fosil makhluk hidup,
awalnya diistilahkan sebagai zona bio-
stratigrafi. Zona-zonaini dapat terlacak
padawilayahyangluas, kadang-kadang
secara global. Sekumpulan zona di-
gunakan untuk menetapkan interval



yang lebih panjang, dikenal dengan
tahapan (stage) dan kemudian periode
geologi. Pada akhir 1830-an, sebagian
besar periode geologi yang digunakan
saat ini telah ditetapkan berdasarkan
kandungan fosil dan posisi relatif yang
teramati dalam stratigrafi: Cambrium
(pada tahun 1835), Ordovician (1879),
Silur (1835), Devon (1839), Karbon
(1822), Perm (1641), Trias (1834), Jura
(1829), Kapur (1823), Tersier (1759),
dan Pleistosen (1839).

Sekitar tahun 1830-an, suksesi
fosil dipelajari dengan lebih intensif
sehingga sejarah bumi bisa dimengerti
dengan baik tanpa menghiraukan per-
debatan tentang nama yang diguna-
kan, dan dimana persisnya batas-batas
pembagian diletakkan. Semua ahli pa-
leontologi mendapati kecenderungan
yang meyakinkan dalam perubahan
morfologi sepanjang waktu suksesi
fosil-fosil hewan dan tumbuhan. Ob-
servasi ini membawa kepada minat
untuk menerangkan suksesi fosil
makhluk hidup melalui berbagai
mekanisme. Salah satu yang paling
dikenal adalah teori evolusi Darwin
oleh seleksi alam. Perlu dicatat bahwa
suksesi fosil makhluk hidup disusun
secara terpisah jauh sebelum teori
Darwin diluncurkan. Suksesi fosil di-
tentukan oleh keteraturan stratigrafi
berdasarkan geometri batuan, bukan
oleh teori evolusi.
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Umur absolut pada sekuen strati-
grafi baru dapat ditentukan setelah
berkembangnya teknik Pentarikhan
Radiometri (radiometric dating) atau
Pentarikhan Radioaktif (radioactive
dating). Setelah radioaktivitas ditemu-
kan (Becquerel, 1896), fenomena ini
digunakan untuk menentukan umur
batuan yang mengandung unsur-unsur
radio aktif terbuka, didemosntrasikan
pertama kali oler Rutherford (1906)
yang mengukur kandungan Uranium
dan Helium.

Pentarikhan Radiometri didasar-
kan pada mekanisme peluruhan radio-
aktif (radioactive decay), dengan
membandingkan jumlah isotop unsur
radioaktif asal (alami) dengan produk
peluruhannya (decay product), meng-
gunakan tingkat peluruhan (decay
rate) unsur tersebut yang harus ter-
lebih dahulu diketahui.

Batuan tersusun dari berbagai
kristal, setiap kristal umumnya tersu-
sun dari berbagai unsur kimia sperti
misalnya silika, besi, magnesium, dsb.
Kebanyakan unsur di alam bersifat
stabil dan tidak mengalami perubah-
an. Tetapi unsur-unsur radioaktif tidak
benar-benar stabil, mereka berubah
dari unsur asalnya (parent element)
menjadi unsur lain/unsur produk
(daughter elements) melalui proses
yang disebut peluruhan radioaktif.
Waktu yang diperlukan untuk perubah-
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an ini akan bertambah seiring dengan
pengurangan unsur asalnya, atau
seiring dengan pertambahan unsur
produk (Gambar 1) . Proses peluruhan
unsur asal bisa menghasilkan unsur
yang sama tetapi dengan berat atom
yang berbeda (isotop) karena per-
ubahan jumlah proton, atau bisa pula
menghasilkan unsur baru. Dalam pen-
tarikhan radiometri dikenal istilah
paruh waktu, yaitu jangka waktu
yang diperlukan sejumlah unsur asal
untuk meluruh sampai jumlah yang
tersisa_mencapai setengah dari jum-
lah asalnya. Misalnya apabila kita
mulai dengan unsur asal sebanyak 1
mg, maka paruh waktu adalah waktu
yang diperlukan peluruhan sampai
unsur asal tinggal 0.5 mg., sedangkan
setelah dua paruh waktu, unsur asal
yang tersisa adalah 0.25 mg.

Dengan mengetahui paruh waktu
suatu unsur radioaktif, umur materi-
al akan bisa dihitung apabila kita
mengetahui pula jumlah awal unsur
asal dan jumlah produknya saat ini.
Kecuali untuk pentarikhan dengan
karbon14 (*C), jumlah awal unsur
asal dan produk peluruhan umumnya
tidak diketahui, sehingga harus dite-
tapkan kemudian. Pentarikhan radio-
aktif mudah dimengerti secara teo-
retis. Pada hampir semua metode
(kecuali isochron), penetapan waktu
berpegang padaasumsi-asumsiberikut.

1. Kondisi awal diketahui

2. Perbandingan awal antara produk
peluruhan dan unsur asal diketahui
(masalah tarikh nol/awal)

3. Rasio awal antara unsur asal dan
produk konstan.

4. Tidak ada kehilangan akibat pen-
cucian (bleaching) ataupun pe-
nambahan unsur asal maupun pro-
duk peluruhan

Semua asumsi valid untuk waktu
sampai miliaran tahun. Tetapi analisis
akan sulit apabila jumlah isotop yang
akan dianalisis terlalu sedikit. Tidak
semua jenis unsur/sistem isotop yang
biasa dipakai untuk pentarikhan radio-
metrik (tabel 1) karenatidak punyasifat
yang dapat mengadopsi semua asumsi-
asumsi di atas, sehingga untuk sebagian
lainnya diperlukan pendekatan.

Bila pemanasan tinggi dilakukan
terhadap material radioaktif yang seca-
ra selektif melepaskan unsur produk,
maka unsur produk apa pun yang
telah terkumpul akan menghilang,
membawa kembali “jam isotopik” ke
titik nol. Tingginya suhu yang menye-
babkan terjadinya peristiwa ini dina-
makan suhu penutup (closure/blocking
temperature), nilainya spesifik untuk
setiap sistem isotop. Suhu ini ditetap-
kan dengan percobaan dilaboratorium
dengan menggunakan oven bersuhu
sangat tinggi. Struktur kristal mulai
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-I;aetl))eelr;'pa contoh unsur/sistem isotop yang dipakai untuk pentarikhan radiometri
Eo |- Bt bl I;I:?lrgagi:ijlrjr;;r Tipe material yang ditarikh
asal | produk (tahun) (tahun)
38 206ph 4,47 miliar
35U 207Pp 707 juta >10 juta
232Th 208ph 14 miliar Batuan beku, batuan
K |*°Ar &*°Ca| 1,28 miliar >10,000 malihan & mineral
8Rb 8 Sr 48 miliar >10 juta
“7Sm “BNd 106 miliar
1“C “N 5730 tahun | 100 -70,000 Bahan organik

terbentuk dan diffusi isotop terhenti
pada lelehan batuan yang mendingin
ketika mencapai suhu tertentu (closu-
re/blocking temperature). Pada suhu di
bawah itu mineral berada pada sistem
isotop tertutup. Lelehan batuan beku
atau malihan yang membeku perla-
han-lahan tidak mengalami peluruhan
radioaktif yang dapat diukur sebelum
mendinginsampaisuhupenutup. Umur

yang dapat diukur oleh pentarikhan
radiometrik adalah semenjak waktu
pendinginan mencapai waktu penutup.
Oleh karenanya, pentarikhan mineral-
mineral atau sistem isotop yang me-
miliki suhu penutup berbeda pada
suatu batuan akan memungkinkan pe-
lacakan sejarah pemanasan (pelelehan
dan pembekuan)batuantersebut, atau
proses malihan (metamorphisme). []
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anyak ayat Al-Qur'an meng-

ungkapkan waktu dalam

ungkapan yang tak terukur
secara pasti menurut sains, tetapi bisa
menggambarkan rentang waktu keja-
dian tertentu. Ungkapan waktu itu
bukan hanya untuk dimensi waktu di
dunia, tetapi juga di akhirat yang tidak
bisa dibandingkan dengan waktu di
dunia.

Ungkapan waktu yang tak tentu
itu menggunakan akar kata yaum
(hari). Dalam pemahaman ini, yaum
diungkapkan dalam pengertian umum
yang bukan hari 24 jam. Yaum pun
sering menggambarkan situasi ter-
tentu atau dikaitkan dengan sesuatu.
Dalam beberapa ayat, kata yaum
mengungkapkan suatu hari tertentu,

yaitu hari akhir alam semesta. Hal
yang menarik, Al-Qur'an menyebut
ungkapan “enam hari” yang secara
ilmiah bisa dikaitkan dengan kronologi

penciptaan alam semesta.
A. YAUM DALAM ISTILAH UMUM

Kata yaum dalam beberapa ayat be-
rikut mengandung makna dalam pe-
ngertian umum seperti pada Surah al-
An‘am/6: 128 , al-Anbiya'/21: 104, Saba'/
34: 42, al-Jasiyah/45: 28, al-Ahqaf/46:
20, dan al-Insan/76: 11. Berikut ini salah
satu contoh pengungkapan kata yaum
pada Surah al-An‘am/6: 128.
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Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan
mereka semua (dan Allah berfirman), “Wahai
golongan jin! Kamu telah banyak (menyesatkan)
manusia.” Dan kawan-kawan mereka dari golong-
an manusia berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling
mendapatkan kesenangan dan sekarang waktu
yang telah Engkau tentukan buat kami telah
datang.” Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu
selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki
lain.” Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana, Maha
Mengetahui. (Al-An‘am/6: 128)

Neutron Hydrogen nucleus

Proton

| _&Is -

10
1027'C
| Post-infiation; A rapidly
cooling
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protons and
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Helitm nucleus

B. YAUM YANG BERHUBUNGAN
DENGAN SITUASI

Kata yaum dalam beberapa ayat be-
rikut maknanya berhubungan dengan
situasi. Beberapa di antara ayat-ayat
tersebut adalah firman Allah,

A (70 o feesAC . g Aiioe
s A e
Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka

menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang
dahulu mereka kerjakan. (an-Nar/24: 24)
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Enam hari penciptaan mengindikasikan sejarah panjang alam semesta sejak diciptakan Allah.
(Sumber: http://bydio.com/)
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Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim
menggigit dua jarinya, (menyesali perbuatannya)
seraya berkata, “Wahai! Sekiranya (dulu) aku
mengambil jalan bersama Rasul. (al-Furqan/25: 27)

Selain dua ayat di atas, terdapat
beberapa ayat lain yang juga memiliki
makna yang berhubungan dengan
situasi, yaitu Surah al-Bagarah/2: 254;
Ibrahim/14: 31 dan 48; an-Nahl/16:
84, 89, dan 111; al-Isra'/s2 :17 dan
71; al-Kahf/18: 52; an-Nar/24: 64; al-
Furgan/25: ayat 17, 22, 25 dan 26; an-
Naml/27: 83 dan 87; al-Qasas/28: 62,
65, dan 74; al-Ahzab/33: 66; Saba’/34:
30, 40, dan 42; Yasin/36: 54 dan
65; Gafir/40: 1718, 33; Fussilat/41:
19; ad-Dukhan/44: 10, 16 dan 41; al-
Ahqgaf/46: 34 dan 35; Qaf/s50: 20,
30,41,42, dan 44; az-Zariyat/s1: 13
dan 60; at-Tar/52: 9, 13, 45-46; al-
Qamar/54: 6 dan 48; al-Hadid/,12 :57
13, dan 15; al-Mujadalah/58: 6 dan
18; at-Tagabun/64: 9; at-Tahrim/66:
8; al-Qalam/68: 42; al-Ma‘arij/70: 8
dan 43; al-Muzzammil/73: 14 dan 17;
al-Insan/76: 7 dan 10; al-Mursalat/77:
35; an-Naba'/78: 18, 38 dan 40; an-
Nazi‘at/79: 6 dan 35; ‘Abasa/80: 34;
al-Infitar/82: 19; al-Mutaffifin/83: 6
dan 34; serta al-Qari‘ah/101: 4.
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C. YAUM YANG DIKAITKAN
DENGAN SESUATU

Kata yaum dalam beberapa ayat be-
rikut maknanya dikaitkan dengan se-
suatu. Dua di antaranya adalah firman
Allah,
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Maka rasakanlah olehmu (azab ini) disebabkan
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kamu melalaikan pertemuan dengan harimu ini
(hari Kiamat), sesungguhnya Kami pun melalaikan
kamu dan rasakanlah azab yang kekal, atas apa
yang telah kamu kerjakan.” (as-Sajdah/32: 14)

> L 2d
N
Pemilik hari pembalasan. (al-Fatihah/1: 4)

Selain dua contoh ayat di atas,
terdapat ayat-ayat lain yang juga
memiliki makna yaum yang dikaitkan
dengan sesuatu yaitu; Ali ‘Imran/3: 9
dan 25; al-An‘am/6: 16; al-A‘raf/7: 59;
at-Taubah/9: 77; Yanus/10: 15; Had/11:
3, 26, 84, dan 103; Ibrahim/14: 41, 42,
dan 43; al-Hijr/15: 36 dan 38; al-Kahf/18:
47; Maryam/19: 15, 33, 38, 39, dan 85;
al-Anbiya'/21: 103; Taha/108 :20; al-
Hajj/22: 55-56; al-Mu'minn/23: 100; al-
Furgan/25: 26; asy-Syu‘ara'/26: 82, 87
dan 88; ar-Ram/30: 12, 14, 43, 55, dan
56; as-Sajdah/32: 29; al-Ahzab/33: 44;
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as-Saffat/26: 20, 21, 37, dan 144; Sad/38:
16, 26, 78, dan 81; az-Zumar/39: 71;
Gafir/51,46,32,27,16,15:40,dan 52; asy-
Syura/42: 7 dan 47; az-Zukhruf/43: 65,
67, dan 83; ad-Dukhan/44: 40; Qaf/s0:
34; al-Jasiyah/45: 27; al-Qamar/54: 8;
al-Wagqi‘ah/56: 50 dan 56; al-Ma‘arij/70:
44; Nuh/42 :71; al-Muddassir/74: 9;
al-Insan/76: 27; an-Naba'/78: 39; al-
Burdj/85: 2; dan at-Tariq/86: 9.

D. YAUM SEBAGAI HARI KHUSUS
AKHIR ALAM DUNIA

Terdapat beberapa kata yaum dalam
Al-Qur'an yang memiliki makna seba-
gai hari khusus akhir alam dunia. Kata
yaum disini disandingkan dengan kata
giyamah/akhir sehingga berarti hari
Kiamatatau hari Akhir. Adapun contoh
beberapa ayat-ayat tersebut adalah:
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Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu
(sesamamu), dan mengusir segolongan dari

kamu dari kampung halamannya. Kamu saling
membantu (menghadapi) mereka dalam kejahat-
an dan permusuhan. Dan jika mereka datang
kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka,
padahal kamu dilarang mengusir mereka. Apakah
kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat)
dan ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka
tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang yang
berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan
dalam kehidupan dunia,dan pada hari Kiamat
mereka dikembalikan kepada azab yang paling
berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang
kamu kerjakan. (al-Baqarah/2: 85)
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Dan kepada penduduk Madyan, (Kami telah
mengutus) saudara mereka Syuaib, dia berkata,
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, harapkanlah
(pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran
di bumi berbuat kerusakan.” (al-“Ankabut/29: 36)

Beberapa ayat lain yang memiliki
makna serupa adalah Surah al-Baqga-
rah/2:126;Ali‘imran/77:3;an-Nisa'/4:59;
al-Ma'idah/s: 36 dan 64; at-Taubah/9:
29; al- Isrd’/17: 97; al-Ahzab/33: 21; az-
Zumar/39: 15; al-Jasiyah/45: 26; dan al-
Mumtahanah/60: 6.

E. YAUM SEBAGAI UNGKAPAN
RENTANG WAKTU RELATIF

Selain ayat-ayat Al-Qur'an pada sebagi-
annya memuat bilangan jumlah tahun,
bulan, dan hari, juga mengandung



perbandingan antara sebuah nama
waktu dengan yang lainnya. Beberapa
ayat Al-Qur'an yang berisikan hal-hal
tersebut, di antaranya adalah firman-
firman Allah,
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Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada
Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu
tahun. (al-Ma‘arij/70: 4)
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Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu. (as-Sajdah/32: 5)
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang
perjalanannya pada waktu pagi sama dengan
perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan
Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian
dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa
yang menyimpang di antara mereka dari perintah
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang
apinya menyala-nyala.(Saba'[34: 12)
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Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad)
agar azab itu disegerakan, padahal Allah tidak akan
menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di
sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu. (al-Hajj/22: 47)

F. YAUM SEBAGAI UNGKAPAN
MASA KRONOLOGIS
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang mencipta-
kan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat.
(Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-
bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah!
Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya.
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. (al-A‘raf/7:

54)
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Katakanlah,
Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua masa dan

“Pantaskah kamu ingkar kepada

kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah
Tuhan seluruh alam.”Dan Dia ciptakan padanya
gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dan
kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-
makanan (bagi penghuni)nya dalam empat masa,
memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka
yang memerlukannya.Kemudian Dia menuju ke
langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia
berfirmankepadanya dan kepadabumi, “Datanglah
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh
atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami
datang dengan patuh.”Lalu diciptakan-Nya tujuh
langit dalam dua masa dan pada setiap langit Dia
mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian
langit yang dekat (dengan bumi), Kami hiasi
dengan bintang-bintang, dan (Kami ciptakan itu)
untuk memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah)

Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. (Fussilat/

41:9-12)
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Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat
ataukah langit yang telah dibangun-Nya? Dia telah
meninggikan bangunannya lalu menyempurnakan-
nya, dan Dia menjadikan malamnya (gelap gulita),
dan menjadikan siangnya (terang benderang).
Dan setelah itu bumi Dia hamparkan. Darinya Dia
pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) tumbuh-

tumbuhannya. Dan gunung-gunung Dia pancang-
kan dengan teguh. (an-Nazi‘at/79: 27-32)

Ungkapan “yaum” dalam pema-
haman relatif mengingatkan kita pada
teori relativitas yang menyatakan
ukuran waktu relatif terkait dengan ke-
rangka acuannya. Secara lebih umum,
teori relativitas telah menyatukan
ruang dan waktu dalam dunia empat
dimensi, dunia ruangwaktu (ditulis
bersambung sebagai satu kata), untuk
merepresentasikan alam semesta se-
cara keseluruhan, dan secara mate-
matis dirumuskan kuadrat selang
ruangwaktu=kuadrat selang waktu-
kuadrat jarak ruang. Tanda minus ber-
beda dengan anggapan awam untuk
ruang dan waktu (menggunakan
“dan”, ruang dan waktu sebagai hal
yang terpisah) yang terbiasa dengan
rumus phytagoras: kuadrat jarak =
kuadrat selang sumbu x + kuadrat
selang sumbu y. Dalam dunia ruang-
waktu, jarak bintang ke mata kita
adalah “nol”, hal ini dikarenakan,
misalnya, jarak bintang (jarak ruang)
4 tahun cahaya. Cahaya bintang terse-
but mencapai mata kita dalam waktu
4 tahun juga (selang waktu). Jadi,
selang/jarak ruangwaktu bintang ter-
sebut adalah o.

Dalam kehidupan dunia fana ini,
waktu dipahami sebagai sebuah di-
mensi. Manusia menjalani hidup di
dunia yang fana dalam dimensi ruang



dan dimensi waktu, ruang terdiri dari
tiga dimensi dan waktu terdiri dari
satu dimensi, jadi sosok manusia hidup
dalam alam 4 dimensi. Pemahaman
ruang-waktu dalam fisika jauh lebih
kompleks, pemahaman ruang-waktu
yang absolut merupakan bagian
kehidupan keseharian seperti yang
digambarkan oleh hukum Newton.
Secara praktis dimensi ruang untuk
mendiskripsikan posisi koordinat se-
buah titik atau sebuah benda relatif
terhadap sebuah acuan, bila benda
tersebut bergerak atau berpindah
tempat maka perlu dimensi waktu.
Misalnya pada jam 07:00 kita berada
di Bandung dan jam 10:00 berada di
Jakarta, gambaran tersebut untuk
memahami dua keadaan kita, yaitu
pada jam 07:00 dan jam 10:00, sedang
dalam perjalanan yang ditempuh
Bandung-Jakarta adajutaan peristiwa.
Keadaan tersebut untuk menggambar-
kan keadaan dalam 4 dimensi, benda
yang diam pun sebenarnya hidup da-
lam 4 dimensi.

Episode demi episode alam se-
mesta menjalani potret-potret peru-
bahan keadaan yang tak hingga jum-
lahnya. Unit atau satuan koordinat
dalam dimensi ruang dipergunakan
unit jarak atau unit panjang, misalnya
meter, kilometer (= seribu meter), mili-
meter (= seperseribu meter), nano-
meter (= sepersemiliar meter), Fermi-
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meter (satu per sepuluh pangkat 13
meter) dan sebagainya. Sedang untuk
mengetahui selang waktu dua peris-
tiwa dipergunakan unit atau satuan
waktu, jam (=3600 detik), menit (=60
detik), detik, milidetik (= seperseribu
detik), mikrodetik (= sepersatu juta
detik), nanodetik (sepersatu miliar
detik), dan sebagainya.

Ada proses-proses fisika, proses-
proses kimia, fenomena kosmos, feno-
mena astronomi dan astrofisika di
alam semesta ada yang berlangsung
dalam selang waktu yang sangat sing-
kat satu detik, seperseribu detik (mili-
detik), sepersatu juta detik (mikro-
detik), sepersatu miliar detik (nano
detik) hingga sehari, sepekan, sebulan,
setahun dan bahkan berpuluh, bera-
tus, berjuta dan bermiliar tahun.
Peristiwva gerakan lapisan -angkasa
Bumi, turbulensi udara yang menye-
babkan bintang berkelip dan citra
bintang berubah posisi pada bidang
fokus teleskop, peristiwa tersebut
berlangsung seperseratus detik hing-
ga seper-seribu detik.

Peristiwa transisi elektron pada
saat menyerap energi foton, dari ting-
kat energi rendah ke tingkat energi
yang lebih tinggi, kemudian elektron
kembali lagi ke tingkat orbit stabil,
tingkat energi yang lebih rendah dan
lebih stabil, memakan waktu seper-
satu miliar detik. Evolusi bintang,
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proses kelahiran hingga kematian
bintang memerlukan waktu berjuta
hingga bermiliar tahun. Fenomena
yang sangat singkat maupun yang
sangat panjang luput dari pengamatan
keseharian manusia, keberadaan pro-
ses-proses itu akan diungkap melalui
eksperimen dan pemikiran oleh para
ilmuwan yang menekuni makna waktu
dalam kehidupan di alam semesta ini.

Kehidupan alam semesta dalam
ruang 4 dimensi itu terdapat materi
dan energi, struktur ruang-waktu di
sekitar .medan gravitasi yang kuat
akan mengalami deformasi, fenomena
lensa gravitasi oleh adanya gugus ga-
laksi yang bermassa besar, adanya

citra galaksi dari galaksi terletak jauh
di belakang gugus galaksi yang ter-
bentuk di sekitar gugus galaksi me-
nunjukkan adanya pembelokan cahaya
oleh medan gravitasi.

Konsep Lensa Gravitasi, struktur
ruang-waktu yang dideformasi oleh
medan gravitasi yang sangat kuat oleh
Gugus Galaksi akan membentuk citra
artifisial galaksi/quasar yang berada
lebih jauh dari Gugus Galaksi tersebut.
Gugus Galaksi yang bermassa sangat
besar berfungsi seperti sifat lensa
“optik” memfokuskan cahaya yang da-
tang ke permukaan lensa. Citra galaksi
yang jauh akan terbentuk di sekeliling
gugus galaksi.

Citra “Lensa Gravitasi” di sekitar Gugus Galaksi Abell 2218, di potret oleh Hubble Space Telescope.
(Sumber: http://kizny.com/astrophoto/abell-2218-gravitational-lensing/)



Kelakuan cahaya di struktur ruang
waktu biasa, foton cahaya bergerak
lurus, tidak sama dengan struktur
ruang waktu di sekitar medan gravitasi
yang amat kuat.Gerak foton cahaya
tidak lurus, melainkan mengikuti kon-
tur struktur ruang waktu yang ada.

Pengukuran waktu umumnya de-
ngan jam mekanik (bandul atau pegas)
atau jam listrik, dengan interval waktu
tak bisa diubah urutannya, kemarin
atau yang lalu, sekarang dan yang
akan datang (dulu, kini dan esok). Da-
lam tata kerja kehidupan sehari-hari
manusia menggunakan sistem waktu
Matahari, yang menjadi ukuran satu
hari, putaran jarum-jam pada sebuah
jam dinding diatur menurut ritme
peredaran harian Matahari rata-rata,
sebuah konsep Matahari fiktif yang
totalitas kelakuannya sama dengan
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Matahari sebenarnya. Paduan rotasi
planet Bumi dan Revolusi Bumi me-
ngelilingi Matahari melahirkan ritme
jam Matahari. Ritme jam Matahari
itu yang menjadi tatakerja kehidupan
manusia modern, termasuk juga tata
waktu berzikir manusia.

Manusia mencoba menggaliinfor-
masi dalam peristiwa-peristiwa yang
berlangsung dalam skala waktu yang
lebih kecil, ketika manusia memotret
langit dalam waktu 5 menit, maka
hasil potret langit merupakan kum-
pulan informasi dalam selang waktu
5 menit terhimpun menjadi satu kesa-
tuan. Bagaimana bila dipotret selama
1 menit, 1 detik, sepersatu juta detik,
sepersatu miliar detik, akan ada peris-
tiwa dan informasi apa?

Peristiwa-peristiwa dan proses-
proses di alam semesta sejak lahir

Gravitation field

. Massive object

http://www.dlIr.de/en/Portaldata/1/Resources/portal_news/newsarchiv2009_3/4a4a7.jpg
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http://plus.maths.org/latestnews/may-augo8/algebra/lens.jpg

secara kontinu terus berlangsung hing-
ga kiamat. Manusia mengenal sistem
pencatat waktu dalam skala panjang
yang dinamakan sistem kalender,
selain itu juga skala waktu geologis,
skala perubahan-perubahan dalam
waktu jutaan tahun, sebelum kelahiran
manusia maupun sesudahnya. Melalui
sistem penjejak waktu tersebut ma-
nusia dapat mempelajari sejarah, per-
ubahan-perubahan dalam skala waktu
yang panjang maupun dalam skala
waktu yang relatif lebih singkat.

Kata yaum yang mengindikasikan
kronologi masa penciptaan alam se-
mesta menarik untuk kita bandingkan
dengan hasil penelitian terbaru dalam
astronomi dan kosmologi. Menurut
Al-Qur'an, alam (langit dan bumi)
diciptakan Allah dalam enam masa
(Fussilat/41: 9-12), dua masa untuk
menciptakan langit sejak berbentuk
dukhan (campuran debu dan gas),
dua masa untuk menciptakan bumi,
dan dua masa (empat masa sejak
penciptaan bumi) untuk memberkahi



bumi dan menentukan makanan bagi
penghuninya. Ukuran lamanya masa
(hari, ayyam) tidak dirinci di dalam Al-
Qur'an.

Belum ada penafsiran pasti ten-
tang enam masa itu. Namun, berda-
sarkan kronologi evolusi alam semes-
ta dengan dipandu isyarat di dalam
Al-Qur'an (Fussilat/41: 9-12 dan an-
Nazi‘at/79: 27-32) dapat ditafsirkan
bahwa enam masa itu adalah enam
tahapan proses sejak penciptaan alam
sampai hadirnya manusia. Lamanya
tiap masa tidak merupakan fokus per-
hatian.

Masa pertama dimulai dengan
ledakan besar (big bang) (al-Anbiya'/
21: 30, langit dan bumi asalnya bersa-
tu) sekitar 10-20 miliar tahun lalu.
Inilah awal terciptanya materi, energi,
dan waktu. “Ledakan” itu pada haki-
katnya adalah pengembangan ruang
yang dalam Al-Qur'an disebut bahwa
Allah berkuasa meluaskan langit (az-
Zariyat/s1: 47). Materi yang mula-
mula terbentuk adalah hidrogen
yang menjadi bahan dasar bintang-
bintang generasi pertama. Hasil fusi
nuklir antara inti-inti Hidrogen meng-
hasilkan unsur-unsur yang lebih berat,
seperti karbon, oksigen, sampai besi.

Masa kedua adalah pembentuk-
an bintang-bintang yang terus ber-
langsung. Dalam bahasa Al-Qur'an di-
sebut penyempurnaan langit. Dukhdn
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(debu-debu dan gas antarbintang,
Fussilat/41: 11) pada proses pemben-
tukan bintang akan menggumpal
memadat. Bila intinya telah cukup
panasnya untuk memantik reaksi fusi
nuklir, maka mulailah bintang bersi-
nar. Bila bintang mati dengan le-
dakan supernova unsur-unsur berat
hasil fusi nuklir akan dilepaskan.
Selanjutnya unsur-unsur berat yang
terdapat sebagai materi antarbintang
bersama dengan hidrogen akan
menjadi bahan pembentuk bintang-
bintang generasi berikutnya, termasuk
planet-planetnya. Di dalam Al-Qur'an
penciptaan langit kadang disebut
sebelum penciptaan bumi dan kadang
disebut sesudahnya karena prosesnya
memang berlanjut.

Inilah dua masa penciptaan la-
ngit. Dalam bahasa Al-Qur'an, big
bang dan pengembangan alam yang
menjadikan galaksi-galaksi tampak
makin berjauhan (makin tinggi menu-
rut pengamat di bumi) serta proses
pembentukan bintang-bintang baru
disebutkan sebagai “Dia telah me-
ninggikan bangunannya lalu menyem-
purnakannya” (an-Nazi‘at/ 79: 28).

Masa ketiga dan keempat dalam
penciptaan alam semesta adalah pro-
ses penciptaan tata surya termasuk
bumi. Proses pembentukan matahari
sekitar 4,5 miliar tahun lalu dan mulai
dipancarkannya cahaya dan angin
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matahari itulah masa ke tiga pen-
ciptaan alam semesta. Protobumi
(‘bayi’bumi)yangtelahterbentukterus
berotasi yang menghasilkan fenomena
siang dan malam di bumi. Itulah yang
diungkapkan dengan indah pada ayat
lanjutan pada Surah an-Nazi‘at/79: 29,
“Dan Dia menjadikan malamnya (gelap
gulita), dan menjadikan siangnya (te-
rang benderang).

Masa pemadatan kulit bumi agar
layak bagihunian makhluk hidup adalah
masa ke empat. Bumi yang terbentuk
dari debu-debu antarbintang yang
dingin mulai menghangat dengan
pemanasan sinar matahari dan pema-
nasan dari dalam (endogenik) dari
peluruhan unsur-unsur radioaktif di
bawah kulit bumi. Akibat pemanasan
endogenik itu materi di bawah kulit
bumi menjadilebur, antara lain muncul
sebagai lava dari gunung api. Batuan
basalt yang menjadi dasar lautan dan
granit yang menjadi batuan utama di
daratan merupakan hasil pembekuan
materi leburan tersebut.

Menurut analisis astronomis, pada
masa awal umur tata surya gumpalan-
gumpalan sisa pembentukan tata
surya yang tidak menjadi planet masih
sangat banyak bertebaran. Salah satu
gumpalan raksasa, 1/9 massa bumi,
menabrak bumi menyebabkan lontar-
an materi yang kini menjadi bulan.
Akibat tabrakan itu sumbu rotasi

bumi menjadi miring 23,5 derajat
dan atmosfer bumi lenyap. Atmosfer
yang ada kini sebagian dihasilkan oleh
proses-proses di bumisendiri, sebagian
lainnya berasal dari pecahan komet
atau asteroid yang menumbuk bumi.
Komet yang komposisi terbesarnya
adalah es air (20% massanya) diduga
kuat merupakan sumber air bagi bumi
karena rasio Deutorium/Hidrogen
(D/H) di komet hampir sama dengan
rasio D/H pada air di bumi, sekitar
0.0002. Hadirnya air dan atmosfer di
bumi sebagai prasyarat kehidupan
merupakan masa ke lima proses pen-
ciptaan alam.

Pemanasan matahari menimbulkan
fenomena cuaca di bumi: awan dan
halilintar. Melimpahnya air laut dan
kondisi atmosfer purba yang kaya
gas metan (CH4) dan amonia (NH3)
serta sama sekali tidak mengandung
oksigen bebas dengan bantuan energi
listrik dari halilintar diduga menjadi
awal kelahiran senyawa organik. Se-
nyawa organik yang mengikuti aliran
air akhirnya tertumpuk di laut. Kehi-
dupan diperkirakan bermula dari laut
yang hangat sekitar 3,5 miliar tahun
lalu berdasarkan fosil tertua yang
pernah ditemukan. Dalam Surah al-
Anbiya'/21: 30 memang disebutkan se-
mua makhluk hidup berasal dari air.

Lahirnya kehidupan di bumi yang
dimulaidarimakhlukberseltunggaldan



tumbuh-tumbuhan merupakan masa
ke enam dalam proses penciptaan
alam. Hadirnya tumbuhan dan proses
fotosintesis sekitar 2 miliar tahun lalu
menyebabkan atmosfer mulai terisi
dengan oksigen bebas. Pada masa ke
enam itu pula proses geologis yang
menyebabkan pergeseran lempeng
tektonik dan lahirnya rantai pegunung-
an di bumi terus berlanjut.

Tersedianya air, oksigen, tumbuh-
an, dan kelak hewan-hewan pada dua
masa terakhir itulah yang agaknya
dimaksudkan Allah memberkahi bumi
dan menyediakan makanan bagi peng-
huninya sebagaimana disebutkan da-
lam Surah Fussilat/41: 10,

ESF AR IAA T

G LLSI B S

Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang
kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi,
dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi peng-
huni)nya dalam empat masa, memadai untuk
(memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukan-
nya. (Fussilat/41: 10)

Dalam Surah an-Nazi‘at/79: 31-33
hal ini diungkapkan sebagai penutup
kronologis enam masa penciptaan.
Allah berfirman,
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Darinya Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan)
tumbuh-tumbuhannya, dan gunung-gunung Dia
pancangkan dengan teguh. (Semua itu) untuk
kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternak-
mu. (an-Nazi‘at/79: 31-33)

Bagaimana akhir alam semesta?
Kosmologi (cabang ilmu yang mem-
pelajari struktur dan evolusi alam se-
mesta) masih menyatakan sebagai
pertanyaan yang terbuka, belum ada
jawabnya, mungkin terus berkembang
atau mungkin pula kembali mengerut.
Namun Al-Qur'an mengisyaratkan ada-
nya pengerutan alam semesta, seperti
terungkap pada Surah al-Anbiya'/21:
104.

(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti
menggulung lembaran-lembaran kertas. Sebagai-
mana Kami telah memulai penciptaan pertama,
begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu)
janji yang pasti Kami tepati; sungguh, Kami akan
melaksanakannya.( al-Anbiya'[21: 104) []
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A. KISAH ISRA MIKRAJ NABI
MUHAMMAD DAN WAKTU

Kisah Isra dan Mikraj merupakan kisah
yang sangat inspiratif sepanjang masa,
sejak zaman Rasulullah sampai saat ini.
Selain inspiratif, kisah ini merupakan
“tantangan” bagi para ahli tafsir mau-
pun ilmuwan, dalam usaha untuk me-
ngerti dan menyingkapi fakta-fakta
ilmiah di balik fenomena Isra dan
Mikraj. Peristiwa besar ini terekam di
dalam Kitab Suci Al-Qur'an, yaitu pada
Surah al-Isra'/17: 1 (peristiwa Isra) dan
Surah an-Najm/53: 13-18 (peristiwa
Mikraj) dan hadis.

1. Kapan Peristiwa Isra
dan Mikraj Terjadi?

Banyak pendapat mengenai kapan

berlangsungnya peristiwa Isra Mikraj
Rasulullah. Namun para ulama maupun
ahli sejarah semuanya sepakat bahwa
peristiwa Isra Mikraj terjadi sebelum
Rasulullah hijrah ke Madinah. Di In-
donesia dan beberapa negara muslim
lainnya, peristiwa Isra Mikraj selalu
diperingati pada malam tanggal 27
Rajab (bulan ke-7), karena berpegang
kepada pendapat al-‘Allamah al-Man-
surfuri yang menyatakan bahwa peris-
tiwa Isra Mikraj terjadi pada malam
tanggal 27 Rajab tahun ke-10 Kenabian
Muhammad. Namun demikian, penda-
pat tentang tanggal ini dibantah oleh
Syaikh Safiyyurrahman al-Mubarakfuri
(al-Mubarakfari, 1998), dengan alasan
Khadijah wafat pada bulan Ramadan



88 Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an & Sains

(bulan ke-9) tahun ke-10 Kenabian;
padahal ketika Peristiwa Isra Mikraj
terjadi Khadijah sudah wafat; jadi ti-
daklah mungkin Isra Mikraj terjadi
pada bulan Rajab. Al-Mubarakfari
(1998) memberikan tiga kemungkinan
untuk tarikh Isra Mikraj, yaitu: (1) Pada
bulan Ramadan tahun ke-12 Kenabian,
16 bulan sebelum Hijrah; (2) Pada
bulan Muharam tahun ke-13 Kenabian,
14 bulan sebelum Hijrah; atau (3)
Pada bulan Rabiul awal tahun ke-13
Kenabian, 12 bulan sebelum Hijrah.
Menurut al-Mubarakfari, karena Surah
al-Isra' turun pada waktu akhir sekali
sebelum Hijrah, kemungkinan ke-3
adalah yang paling mendekati.
Beberapa ulama juga berbeda
pendapat tentang urutan peristiwa
Isra Mikraj, yaitu apakah peristiwa
Isra terjadi lebih dahulu, baru diikuti
dengan peristiwa Mikraj pada saat
yang berurutan sebagaimana lazimnya
kita' kenal; ataukah peristiwa Mikraj
terjadilebih dahulu baru 6 atau 7 tahun
kemudian diikuti dengan peristiwa
Isra. Ulama yang mengikuti pendapat
terakhir ini beralasan bahwa Surah
an-Najm/53: 8-18 yang memberitakan
tentang peristiwa Mikraj diturunkan
setelah peristiwa hijrah ke Abysinia,
yaitu pada tahun ke-5 kenabian. De-
ngan demikian menurut pendapat ini,
peristiwa mikraj telah terjadi sebelum
turunnya ayat 8-18 Surah an-Najm/53

itu; sedang peristiwa isra tercatat ter-
jadi pada tahun ke-11 atau ke-12 Kena-
bian Rasulullah (Ahmad, 1981).
Berbeda dari pendapat ini, me-
nurut mayoritas ulama dan ahli seja-
rah, seperti al-Mubarakfuriy (1998),
dan sejarawan mualaf Martin Lings
(1986) peristiwa Isra dan Mikraj terjadi
secara berurutan. Dalam bukunya
Muhammad, His Life Based on The
Earliest Sources, Lings (1986) menya-
takan, “To those in the Mosque he
(Muhammad) spoke only of his journey
to Jerusalem, but when he was alone
with Abu Bakar and others of his Com-
panions, he told them of his ascent
through the seven Heaven:s,...” (Kepada
mereka yang berada di Masjidilharam,
Muhammad hanya menceritakan per-
jalanannya ke Baitul Maqdis, namun
ketika dia sendirian bersama Abu Bakr
dan para sahabat lainnya, dia mence-
ritakan Mikrajnya melalui tujuh langit).
Apapunpendapat paraahlisejarah
tentang kapan Isra-Mikraj terjadi dan
bagaimana urutan peristiwanya, se-
mua ahli sepakat bahwa peristiwa Isra
Mikraj telah terjadi padadiri Rasulullah,
sebelum peristiwa hijrah ke Madinah.

2. Peristiwa Isra dan Mikraj
dalam Al-Qur'an dan Hadis

Kisah Isra direkam dalam Surah al-
Isra'/17: 1, Allah berfirman,
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Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan
hamba-Nya (Muhammad) pada malam hari dari
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepa-
danya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Meli-
hat. (al-Isra/17:1)

Sedangkan kisah Mikraj direkam
dalam Surah an-Najm/53: 13-18, seba-
gai berikut.
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Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,
(yaitu) di Sidratilmuntaha, di dekatnya ada surga
tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) keti-
ka Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu yang
meliputinya, penglihatannya (Muhammad) tidak
menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak
(pula) melampauinya. Sungguh, dia telah melihat
sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya yang
paling besar. (an-Najm/53:13-18)

Riwayat Isra dan Mikraj terekam
dalam banyak hadis Rasulullah, seperti
dalam Sahih al-Bukhdri maupun Mus-

lim. Informasi dalam ayat-ayat Al-
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Qur'an dan hadis tersebut saling me-
lengkapi satu sama lain yang dapat
diringkas sebagai berikut.

a. Setelah selesai salat malam, Nabi
Muhammad, yang sedang beradadi
Masjidilharam Mekah, mengalami
“pembedahan” dari atas dada
sampai bawah perut oleh Malaikat
Jibril. Hati Nabi dicuci dengan air
zam-zam dan diisi dengan hikmah
daniman.

b. Kemudian Nabi “diperjalankan pa-
da malam hari” dari Masjidilharam
di Mekah ke Masjidil Agsa di Baitul
Maqdis (Yerusalem), dengan meng-
gunakan Buragq, serta dikawal oleh
Malaikat Jibril. Nabi melihat bebe-
rapa “penampakan-spiritual’” sela-
ma Isra.

c. Sesampai di Masjidil Agsa, Buraq
ditambatkan, dan Nabi Muhammad
kemudian melakukan salat sunah
dua rakaat di Masjidil Agsa. Menu-
rut beberapa riwayat, dalam salat
itu Nabi Muhammad menjadiimam
dari semua Nabi/Rasul sebelumnya,
yang hadir semua di Baitul Maqdis.

d. Seusai salat, Rasulullah ditawari

dua macam minuman oleh Jibril,
yaitu susu atau arak. Rasulullah
memilih susu. Terdapat riwayat
lain, di mana Rasulullah ditawari
tiga macam minuman, yaitu: susu,
arak, dan air; namun Rasulullah
memilih susu.
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e. Dengan dikawal Jibril, Rasulullah
dimikrajkan menuju Sidratul Mun-
taha, melewati tujuh langit.

f. Darilangit1sampaidengan langit 7,
berturut-turut Rasulullah bertemu
dengan (1) Nabi Adam; (2) Nabi Isa
dan Nabi Yahya; (3) Nabi Yusuf; (4)
Nabi Idris; (5) Nabi Harun; (6) Nabi
Musa; dan (7) Nabi Ibrahim.

g. Di Sidratul Muntaha, Nabi Muham-
mad mendapatkan “sambutan”
dari Allah, berupa anugerah kesela-
matan, rahmat, serta keberkahan
dari Sang Khalig. Rasulullah kemu-
dian mendapatkan Perintah dari
Allah untuk menjalankan salat
wajib 5 kali sehari semalam bagi
umat Islam. Setelah sebelumnya
kewajiban salat sehari semalam
diperintahkan 50 kali; namun ke-
mudian mendapatkan keringanan
dari Allah menijadi 5 kali wajib salat
sehari-semalam.

h. Rasulullah kembali ke Mekah lewat
Baitul Maqdis, dan sampai Mekah
sebelum salat Subuh.

i. Perjalanan Isra dan Mikraj serta
kembalinya ke Mekah ditempuh
dalam waktu kurang dari semalam

3. Telaah limiah terhadap
Peristiwa Isra dan Mikraj

Peristiwa Isra dan Mikraj yang dialami
oleh Rasulullah merupakan peristiwa

yang sangat fenomenal, baik bagi
Rasulullah sendiri maupun untuk
umat Islam secara keseluruhan. Sela-
ma lebih kurang 1400 tahun, Peris-
tiwa Isra Mikraj selalu diperingati
dan dikaji oleh umat Islam serta
para ulama terkemuka. Ada tiga per-
tanyaan dari sudut pandang Ilmu
Pengetahuan, yaitu:

a. Tentang Jarak dan Waktu
Tempuh dalam Isra dan Mikraj

Peristiwa Isra Mikraj banyak sekali
mengundang pertanyaan baik dari
kalangan mufasir, ilmuwan maupun
dari kalangan awam; baik dari kalang-
an Islam maupun dari kalangan
non-Islam. Betapa tidak! Peristiwa
ini melibatkan perjalanan yang di-
alami Rasulullah dalam waktu yang
sangat singkat sekali, sekitar separo
malam; dengan menempuh jarak
yang sangat jauh, yaitu dari Mekah
sampai ke Baitul Maqdis (Yerusalem)
yang berjarak sekitar 1.224,45 Km;
kemudian Rasulullah naik mikraj
menuju Sidratul Muntaha dengan
melewati tujuh langit. Setelah itu
Rasulullah turun kembali dari Sidra-
tul Muntaha ke Baitul Maqdis, ke-
mudian terus ke Mekah. Berarti Ra-
sulullah menempuh jarak dua kali
Mekah-Baitul Maqdis, yaitu 2.448,90
Km ~ 2.450 Km, ditambah jarak yang
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ditempuh pulang-balik dari Baitul
Magqdis ke Sidratul Muntaha melewati
tujuh Langit. Di manakah batas la-
ngit? Alam raya tidak ada batasnya,
begitulah pemahaman sains saat ini.
Jadi, kita tidak bisa memperkirakan
jarak tempuhnya.

b. Tentang Ketahanan Tubuh Rasul
dalam Kecepatan Cahaya dan
Wahana-kendaraan Buraq

Rasulullah bersama Jibril mengguna-
kan wahana-kendaraan binatang Bu-
raq ketika peristiwa Isra itu. Buraq

dalam Bahasa Arab berarti kilat,
yaitu substansi cahaya. Agus Mus-
tofa (2005) menjelaskan bahwa kata
buraq berasal dari kata barqun yang
berarti kilat. Dalam hadis riwayat
Ahmad disebutkan, apabila Burag me-
langkahkan kakinya, tampak sejauh
mata memandang. Bukankah sifat ini
seperti cahaya LASER? Pertanyaan

lainnya adalah jika Buraq merupakan
jenis binatang yang mempuny ,-/
stansi cahaya, dengan dem
mempunyai kemampuan unti
rak dengan kecepata
atau sama dengan kec ;'..
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yaitu: 300.000 Km/detik; maka apakah
Rasulullah tahan dengan kecepatan
seperti itu? Jika Rasulullah dan Jibril
menaiki Buraq layaknya menunggang
kuda, apakah Rasulullah tahan meng-
hadapi kecepatan itu?

c. Tentang Pengertian Langit
dalam Peristiwa Isra-Mikraj

Apakah pengertian ‘langit’ dalam pe-
ristiwa Isra Mikraj itu? Apakah mung-
kin, Rasulullah bertemu dengan para
Nabi sebelum beliau yang sudah lebih
dulu wafat, dan apakah masih di langit
yang termasuk langit fisik duniawi ini?
Pertanyaan-pertanyaan ini perlu dikaji
lebih dalam

1) Pendapat Mufasirin dan
lImuwan Awal Abad Ke-20 M

Akhir abad ke-19 dan awal abad ke-
20, merupakan awal dari dibangunnya
fondasi Paradigma Quantum dalam
llmu Fisika, oleh para ilmuwan dunia
seperti Max Karl Ernst Ludwig Planck
(fisikawan Jerman penemu paket
energi atau kuanta, pemenang nobel
Fisika tahun 1918 yang hidup dalam
periode tahun 1858-1947), Werner
Karl Heisenberg (fisikawan Jerman
penemu prinsip ketidakpastian Hei-
senberg dalam skala kuantum, pe-
menang nobel Fisika tahun 1932 hidup

dalam rentang waktu 1901-1976, Er-
win Schrodinger (fisikawan Austria
persamaan gelombang untuk mendes-
kripsikan elektron, peraih nobel Perda-
maian dan Fisika tahun 1933 hidup
dalam rentang waktu 1887-1961),
Niels Hendrik David Bohr (1885-1962),
Max Born (1882-1970), Paul Adrien
Maurice Dirac (1902-), Albert Einstein
(fisikawan Amerika kelahiran Jerman,
pemenang hadiah nobel fisika pada
tahun 1921 merevolusi pemahaman
materi, ekivalensi materi dan energi,
ruang dan waktu, fenomena fotolistrik
dsb., hidup dalam periode tahun 1879-
1955), dIl. Awal abad ke-20, ditandai
pula dengan temuan Guglielmo Mar-
coni, seorang Pemenang Nobel 1909 di
bidang Fisika (bersama Karl Ferdinand
Braun (1850-1918), tentang sistem
telegrafi nirkabel, yang kemudian
dikenal sebagai gelombang radio.
Sejak saat itulah temuan-temuan baru
di bidang sains, cepat atau lambat,
mempengaruhi para mufasirin dalam
melakukan tafsirannya terhadap
ayat-ayat qur'aniyah, utamanya yang
berkenaan dengan fenomena alam
(ayat al-kaun) atau hal-hal yang dinilai
mempunyai kandungan saintifik; ter-
masuk peristiwa Isra-Mikraj ini.

Para mufasir maupun sejarawan
Islam yang hidup di awal abad ke-20
dan berada di negara-negara dengan
pengaruh sains yang kuat, seperti
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The Rock, batu karang suci tempat Rasulullah mulai
Mikraj, terdapat di dalam Kubah Batu Karang. (Sumber:
Suplemen National Geographic, 2009)

India dan Mesir, yang waktu itu masih
menjadi bagian dari kolonial Inggris,
sangat dipengaruhi oleh perkembang-
an sains di Dunia Barat. Pendapat-
pendapat mereka, utamanya tentang
apakah Rasulullah dalam Peristiwa
Isra-Mikraj itu hanya dengan rohnya
saja atau dengan tubuhnya sekaligus,

dapat kita lihat sebagai berikut. \jef' f K

Abdullah Yusuf Ali (1983), seorang
ulama besar Pakistan (waktu itu ma-
sih bagian dari India), yang aktif ber-
dakwah pada tahun 1930-an, meng-

ungkapkan pendapatnya tentang
Peristiwa Isra-Mikraj dalam tafsirnya,
The Holy Qur'an, Text, Translation and
Commentary (Edisi | tahun 1935), seba-
gaiberikut. “.... Even on the supposition
of the miraculous bodily Journey, it is
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conceded that the body was almost
transformed into a spiritual fineness.”
(Bahkan jika dianggap secara mukjizat,
peristiwa itu berlangsung dengan
tubuh (Rasulullah); maka tubuh itu
dipahamkan telah mengalami trans-
formasi menjadi materi-spiritual yang
halus). Masa ketika Abdullah Yusuf Ali
menulis tafsirnya yang monumental
itu, adalah pada tahun-tahun 1930-an,
yaitu ketika temuan-temuan terkait
gelombang elektromagnetik, gelom-
bang radio, serta kecepatan cahaya
sedang diteliti dan dikembangkan.
Tampak Abdullah Yusuf Ali sangat ber-
hati-hati, namun cukup jenius dalam
menafsirkan peristiwa Isra-Mikraj.
Berikutnya ada Dr. Muhammad
Husain Haikal (1972). la adalah se-
orang lawyer kelahiran Mesir yang
mengenyam pendidikan di Perancis
dan berkali-kali menjadi diplomat dan
menteri. Haikal adalah penulis buku
sejarah Nabi Muhammad yang sangat
monumental, berjudul Hayatu Muham-
mad, yang edisi pertamanya terbit
pada 1935. Sama dengan Abdullah
Yusuf Ali, Haikal menulis bukunya itu
ketika para fisikawan di negara-negara
Barat berhasil menyingkap tentang
gelombang elektromagnetik, yaitu
pada dekade 1920-1930-an. Temuan
Marconi dan para fisikawan lainnya
berpengaruh pada Haikal, ketika meng-
ulas tentang peristiwa Isra-Mikraj.

Pendapatnya tentang Peristiwa Isra-
Mikraj, seperti tertulis dalam Hayatu
Muhammad, adalah sebagai berikut.

“llmu Pengetahuan pada masa kita se-
karang ini mengakui Isra dengan roh
dan mengakui pula Mikraj dengan roh.
Apabila tenaga-tenaga yang bersih itu
bertemu maka sinar yang benar pun akan
memancar. Dalam bentuk tertentu sama
pula halnya dengan tenaga-tenaga alam
ini, yang telah membukakan jalan kepada
Marconi, ketika dia menemukan suatu
arus listrik tertentu (gelombang radio,
red) dari kapalnya yang sedang berlabuh
di Venezia. Dengan suatu kekuatan ge-
lombang ether arus-listrik itu, telah dapat
menerangi kota Sidney di Australia. llmu
Pengetahuan zaman kita sekarang ini
membenarkan pula teori telepati, serta
pengetahuan lain yang bersangkutan de-
ngan itu. Demikian juga transmisi suara
di atas gelombang ether dengan radio,
telefotografi, transmisi faksimili, dan tele-
printer lainnya, suatu hal yang tadinya
masih dianggap suatu pekerjaan yang
khayal belaka. Tenaga-tenaga yang masih
tersimpan di alam semesta ini, setiap hari
masih selalu memperlihatkan yang baru
kepada alam kita.”

Jelas sekali bahwa pengaruh sains
pada masanya telah membawa Haikal
pada kesimpulan bahwa Isra-Mikraj
terjadi hanya pada roh Rasulullah saja.

2) Pendapat Iimuwan Abad 20:
Era Abad Angkasa Luar

Penemuan bahan bakar roket dan kom-
puter pada abad 20 memungkinkan
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Interior dalam Kubah Batu Karang (Dome of the Rock). Tampak sebuah batu karang, tempat Rasulullah dipercaya
mulai melakukan Mikraj ke Sidratul Muntaha melalui 7 Langit. (Sumber http://sacredsites.com)
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manusia menjelajah ke ruang angkasa,
abad 20 dikenal juga sebagai Abad
Angkasa Luar (Space Age). Pada abad
itu perlombaan ke angkasa luar, uta-
manya untuk mendaratkan manusia
di Bulan, terjadi antara AS dengan Uni
Soviet (sekarang Rusia). Walaupun Uni
Soviet merupakan negara pertama
yang berhasil meluncurkan satelit ke
luar angkasa (yaitu Sputnik I, pada
1958), serta meluncurkan kosmonot
pertamanya (Yuri Gagarin, pada tahun
1961); namun akhirnya Amerika-lah
yang berhasil mendaratkan manusia
pertama di Bulan (Niels Amstrong,
pada tahun 1969). Pada abad ke-20
itulah, ilmu pengetahuan dan tekno-
logi berkembang sangat pesat. Sekali
lagi temuan-temuan di bidang sains
dan teknologi mempunyai pengaruh
yang sangat kuat pada para lImuwan
Muslim dalam menafsirkan ayat-ayat
Qur'aniyah, utamanya yang berhu-
bungan dengan fenomena-fenomena
alam, tak terkecuali Peristiwa Isra-Mik-
raj. Beberapa llmuwanitu, diantaranya
dipaparkan di bawah ini.

Prof. Dr. Achmad Baiquni (1994,
1996), seorang guru besar fisika yang
fokus pada High Energy Particle Physics,
pada FMIPA-Universitas Gadjah Mada
(UGM). Achmad Baiquni menulis dua
buku, yaitu Al-Qu'ran, llmu Pengetahuan
dan Teknologi(1994), dan Al-Qur'an dan
llmu Pengetahuan Kealaman (1996).

Pandangannya tentang Peristiwa Isra-
Mikraj tertulis dalam bukunya (1994)
sebagai berikut.

“Karena dalam peristiwa Isra dan Mikraj
Rasulullah melihat hal-hal yang tidak
dapat terjadi di alam kita ini, maka kita
dapat mengatakan bahwa perjalanan
itu berlangsung di alam lain. Kita tidak
dapat mengasosiasikan langit-langit yang
dikunjunginya malam itu dengan planet-
planet tetangga kita di dalam tata surya.
Usaha semacam itu, yang dilakukan
beberapa orang di lingkungan umat
Islam, sebenarnya merupakan tindakan
yang dapat menodai kesucian Isra dan
Mikraj. Sebagai muslim kita meyakini
adanya alam-alam lain, yaitu alam gaib,
yang tidak berhubungan dengan kita,
sehingga tidak dapat kita teliti hukum-
hukum pengaturannya.”

Pandangan Achmad Baiquni ini
mulai menyinggung tentang “alam
lain,” mungkin yang beliau maksud
adalah dimensi lain, di mana peristi-
wa Isra-Mikraj berlangsung. Meski
demikian,tampaknyabeliaucenderung
berpendapat Isra-Mikraj dilakukan
Rasulullah dengan rohnya saja, yaitu
setelah beliau membaca buku Life
after Life oleh Dr. Moody, yang telah
mewawancarai 100 orang yang pernah
dinyatakan mati klinis, kemudian hi-
dup lagi. Buku itu menjelaskan bah-
wa roh orang yang mati, bisa melihat
dan mendengar suara orang hidup
disekitarnya. Menurut Baiquni, alasan
orang yang mengatakan bahwa Isra-



Mikraj Nabi haruslah dengan raga/
tubuhnya, karena di raga itu ada alat
untuk melihat (mata) dan mendengar
(kuping), sehingga tanpa raga, roh
tidak mungkin dapat mendengar dan
melihat. Namun berbasiskan buku Life
ater Life dari Dr. Moody itu, Baiquni
yakin bahwa roh dapat mendengar dan
melihat, walaupun tidak ada mata atau
kuping. Lebih lanjut Achmad Baiquni
(1996) menjelaskan, “Jika suatu keja-
dian menggunakan sunatullah di alam
kita yang belum terungkap, atau di
alam lain yang gaib yang sama sekali,
tidak kita ketahui, maka mukjizat itu
tidak dapat kita ketahui secara rasio-
nal; kita beriman saja!”

Pandangan berikutnya diungkap-
kan oleh Prof Dr. Ahmad Syalabi (1973),
seorang ilmuwan dan ahli sejarah Is-
lam dari Mesir. Aktivitas intelektual
beliau berlangsung pada masa puncak
era perlombaan ke luar angkasa antara
AS dan Uni Soviet. Dalam bukunya,
Sejarah dan Kebudayaan Islam, yang
terbit pertama kali tahun 1959, beliau
memberi komentar tentang Peristiwa
Isra-Mikraj sebagai berikut.

“Sebenarnya mempercayai kebenaran
peristiwa Isra-Mikraj, agak sukar oleh
generasi-generasi yang lampau; tetapi
tidaklah sukar bagi generasi-generasi kita
sekarang, apalagi sesudah mempersak-
sikan satelit bumi (Sputnik 1) buatan
Rusia mengelilingi bumi dalam kecepatan
yang menakjubkan itu.”
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Jelas sekali beberapa ilmuwan
abad 20 dapat memahami perjalanan
yang cepat dari Masjidilharam ke
Masjidil Agsa. Namun demikian, me-
reka masih menyangsikan ketahanan
tubuh nabi bila perjalanan itu dila-
kukan “secepat kilat” dengan Buraq.
Begitu pula para Iimuwan juga masih
mempertanyakan apa yang dimaksud
dengan “langit” dalam peristiwa
Mikraj. Baiquni berpendapat bahwa
“langit” yang dimaksud dalam peris-
tiwa Isra-Mikraj itu adalah “alam lain”,
di luar alam fisik kita ini.

3) Pendapat llmuwan Akhir
Abad 20 dan Awal Abad 21

Pada awal abad 21 ilmu pengetahuan
telah mencapai perkembangan yang
begitu menakjubkan. Bidang ilmu fisika
nuklir yang menyangkut high energy
particle physics, quantum physics,
maupun astrophysics telah berkem-
bang sedemikian rupa. Para llmuwan
Indonesia juga banyak yang sudah
menguasai ilmu-ilmu fisika mutakhir
tersebut. Diantara mereka, adalah pa-
kar muslim yang peduli terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang
fenomena alam. Mereka juga peduli
terhadap kisah Isra-Mikraj yang penuh
tantangan ilmiah itu.

Berikut adalah rangkuman penda-
pat beberapa pakar Muslim yang ahli
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dalam Fisika Quantum, Astrofisika
maupun Nuclear Engineering, terkait
dengan peristiwa Isra-Mikraj.

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin (Pa-
karAstrofisika)dalambeberapatulisan-
nya tentang Isra-Mikraj pada dekade
1990-an (lihat Tafsir llmi: Penciptaan
Jagat Raya Dalam perspektif Al-Qur'an
dan Sains, 2010), menyatakan bahwa
perjalanan Isra-Mikraj Rasulullah lebih
tepat dimaknai sebagai perjalanan an-
tardimensi; karena dalam perjalanan
ini ada fenomena fisik, yang dikenal
sebagai dimensi ruang-waktu, dan
fenomena nonfisik di luar dimensi
ruang waktu yang kita kenal. Manusia
di dunia ini hidup di dimensi ruang
waktu (terdiri dari empat dimensi:
garis, bidang, ruang, dan waktu),
karena kita mengukur berdasarkan
ukuran-ruang (seperti besar, kecil,
jauh, dekat) dan waktu (seperti masa
lalu, sekarang, masa depan, lama,
sebentar). Dan perjalanan Rasulullah
adalah perjalanan antardimensi, ya-
itu antardimensi ruang-waktu; dari
dimensi ruang-waktu yang satu ke
dimensi ruang-waktu yang lain. Un-
tuk memahami perjalanan antarwak-
tu, Djamaluddin (op cit, Tafsir IImi:
Penciptaan Jagat Raya dalam perspek-
tif Al-Qur'an dan Sains, 2010) meng-
ibaratkan dengan suatu alam dua
dimensi berbentuk “U” besar. Sebut
saja makhluk di alam itu serupa semut.

Makhluk seperti semut (semut dua
dimensi) itu untuk berpindah dari
ujung “U” yang satu ke yang lainnya
harus menempuh jarak tertentu yang
cukup jauh. Manusia yang hidup di
ruang tiga dimensi dengan mudahnya
mengangkat semut tersebut dari satu
ujung ke ujung yang lainnya. Jadi kita
mengajak semut tersebut keluar dari
dimensi dua menuju dimensi tiga,
sehingga jarak ujung “U” yang satu
ke yang lainnya menjadi lebih pendek.
Demikianlah analogi sederhana perja-
lanan antar dimensi, dan demikian
pulalah Rasulullah diperjalankan oleh
Allah dari dimensi ruang waktu menuju
ke dimensi-dimensi yang lebih tinggi.
Ir. Agus Mustofa (Pakar Nuclear
Engineering) dalam bukunya, Terpeso-
na di Sidratul Muntaha (2004, Cetakan
1), menjelaskan bahwa Jibril sengaja
dipilih oleh Allah untuk mendampingi
perjalanan Rasulullah mengarungi
semesta, melanglang “ruang” dan
“waktu”, karena Jibril adalah makhluk
yangberbadan cahaya. Begitupulaken-
daraan yang dipakai: Buraq, ia adalah
binatang yang berbadan cahaya. Me-
reka bertiga melesat dengan kece-
patan cahaya, sekitar 300.000 Km/
detik. Lebih lanjut Mustofa (2005)
menjelaskan bahwa kecepatan seting-
gi itu tidak bisa dilakukan oleh sem-
barang benda. Hanya sesuatu yang
sangat ringan saja yang bisa memiliki



kecepatan sedemikian tinggi itu. Yang
bisa melakukan kecepatan itu cuma
foton saja, yaitu quanta atau partikel
sub-atom penyusun cahaya. Malaikat
Jibril dan Buraq merupakan makhluk
cahaya, yang badannya tersusun dari
foton-foton; jadi tidak masalah meng-
alami kecepatan cahaya. Namun ba-
gaimana dengan Rasulullah? Efek yang
akan diterima oleh tubuh manusia
apabila dikenakan kecepatan cahaya,
maka badan manusia akan tercerai
berai menjadi partikel-partikel sub-
atom, sebelum kecepatan cahaya itu
dicapai (Mustofa, 2005). Mengapa
demikian? Karena susunan tubuh ma-
nusia terdiri dari jaringan-jaringan tu-
buh, yang tersusun dari sel-sel. Sel-
sel tersusun dari makromolekul, dan
makromolekul tersusun dari molekul-
molekul yang lebih kecil. Molekul-
molekul kecil ini tersusun oleh atom-
atom, dan yang terakhir ini tersusun
oleh partikel-partikel sub-atomik.
Partikel-partikel sub-atom, atom,
molekul, makromolekul, sel-sel dan
jaringan bisa tersusun dan menyatu,
karena adanya binding energy (energi
ikat). Ketika tubuh/raga dipercepat
dengan kecepatan sangat tinggi, maka
akan muncul gaya yang berlawanan
dengan energi ikat tersebut, semakin
tinggi kecepatan yang diberikan, maka
semakin besar energi yang melawan
binding energy tersebut, dan suatu ke-
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tika apabila kecepatan dinaikkan terus-
menerus, maka tubuh manusia itu
akan buyar menjadi partikel-partikel
kecil (Mustofa, 2005).

Dr. Agus Purwanto (Pakar Fisika
Quantum) dalam bukunya, Ayat-Ayat
Semesta; Sisi-sisi Al-Qur'an yang Ter-
lupakan (2008), juga menjelaskan hal
yang sama. Dalam Teori Relativitas
Khusus Einstein disebutkan, hanya ma-
teri yang tidak bermassa saja yang bisa
bergerak dengan laju cahaya. Materi
tersebut adalah foton atau cahaya
yang tidak lain adalah gelombang
elektromagetik. Oleh karena itu, jika
peristiwa Isra-Mikraj dikaji berbasiskan
dengan Teori Relativitas Khusus, maka
akan mendorong pada kesimpulan
bahwa dalam peristiwa itu, hanya
roh dari Rasulullah yang ikut dalam
peristiwa Isra-Mikraj (Purwanto, 2008).
Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa
andai Nabi Muhammad benarbergerak
dengan kecepatan mendekati cahaya,
maka tubuh beliau akan ‘“meledak”
sesuai dengan hasil perhitungan Teori
Relativitas Khusus

Untuk menjawab masalah keta-
hanan tubuh dalam kecepatan cahaya
ini, Mustofa (2005) memberikan “Ske-
nario Rekonstruksi” dengan meng-
gunakan Teori Annihilasi. Teori ini
dikenal dalam Fisika Inti/Quantum;
yaitu apabila suatu materi bertum-
bukan dengan antimateri akan terjadi
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i. Proton - Antiproton Annihilation
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ii. Electron - Positron Annihilation
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In each case the particle and its antiparticle annihilate each other,
releasing a pair of high-energy gamma photons

Skema annihilasi antara materi dan antimateri. Contoh antara proton dan antiproton serta elektron dan
antielektron (positron)

fenomena annihilasi (saling menghi-
langkan), dan timbul dua berkas
sinar gamma. Sebaliknya, jika sinar
dilewatkan medan inti atom, sinar
tersebut lenyap, dan berubah kembali
menjadi pasangan materi dan anti-
materi.

Mustofa kemudian menjelaskan
proses perjalanan Rasulullah dari Mas-
jidilharam ke Masjidil Agsa dengan
Teori Annihilasi ini. Agar Rasulullah
dapat mengikuti kecepatan Jibril dan
Burag, maka badan wadag/tubuh-ma-
teri Rasulullah diubah menjadi badan
cahaya. Hal ini dimaksudkan untuk
mengimbangkan kualitas badan Nabi
dengan Jibril dan Burag menjadi kawan
seperjalanan beliau. Dalam peristiwa
Isra-Mikraj, sebelum Nabi mengalami
perjalanan malam, Beliau mengalami
pembedahan oleh Malaikat Jibril (lihat
hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim),
dan menyucikan galbu-nya dengan air

zamzam. Pada saat inilah seluruh tu-
buh materi Rasulullah dimanipulasi
oleh Jibril, yaitu di-annihilasi menjadi
badan cahaya. Dengan cara seperti
ini, yaitu badan Rasulullah berubah
menjadi substansi cahaya, maka ke-
cepatan yang bagaimanapun dihadapi
Rasulullah tidak menjadi masalah.
Setelah Rasulullah berubah tubuh-
nya menjadi substansi cahaya, maka
ketiganya: Rasulullah, Jibril dan Buraq
siap untuk berangkat, serta segera
melesat dengan kecepatan sangat
tinggi, yaitu kecepatan cahaya sekitar
300.000 Km/detik. Jadi jarak antara
Mekah dengan Palestina yang sekitar
1200 Kmituakandapatditempuhdalam
waktu hanya sekitar 0.005 detik. Dalam
Fisika Quantum dikenal suatu teori
bahwa apabila seseorang melakukan
perjalanan dengan kecepatan melebihi
atau menyamai kecepatan cahaya, ma-
ka secara teoritis dia akan masuk ke



dalam dimensi-dimensi ruang-waktu
yang lain. Mengapa demikan? Karena
dengan kecepatan superluminal (mele-
bihi cahaya) itu, batasan dimensi
ruang-waktu terlampaui, atau dengan
kata lain dimensi ruang waktu saling
melipat (space-time folding) (Davis,
1985), sehingga dia akan melihat di-
mensi-dimensi waktu lampau bahkan
mungkin waktu yang akan datang
(Davis, 1985, lihat juga Jenie, 1988).
ltulah mengapa Rasulullah dapat meli-
hat ‘penampakan-penampakan’ ketika
perjalanan Isra yang menyamai kece-
patan cahaya itu. Namun demikian
Rasulullah melakukannya dengankesa-
daran penuh. Adanya relatifitas waktu
antara “duniamanusia” dengan “dunia
malaikat”, menyebabkan Rasulullah
merasakan sepenuhnya perjalanan itu.
Beliau bisa melihat dengan gamblang
penampakan-penampakan pada wak-
tu Isra, serta mendiskusikannya de-
ngan Jibril. Beliau juga mampu untuk
mengingat dan menceritakannya kem-
bali (Mustofa, 2005).

B. RAJA/NABI SULAIMAN
DAN WAKTU

1. Kekuasaan Raja/Nabi Sulaiman
Sulaiman putra Daud adalah seorang

rasul sekaligus raja agung dari Ke-
rajaan Israil Raya yang didirikan oleh
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ayahnya, raja sekaligus nabi/rasul
Daud. Sulaiman diperkirakan lahir pada
989 SM (Sebelum Masehi), dan wafat
pada 931 SM. Beliau diangkat sebagai
rasul sekitar 970 SM (al-Maghluts,
2008).

Allah mengajari Nabi Sulaiman
bahasa burung, juga menjadikannya
mampu menaklukkan angin, setan,
dan jin untuk melayaninya. Allah mem-
berinya pula kemampuan untuk menu-
runkan hujan. Allah berfirman dalam
Surah Sad/38: 35 sebagai berikut.
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Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak
dimiliki oleh siapa pun setelahku. Sungguh, Eng-
kaulah Yang Maha Pemberi.” (Sad/38: 35)

Kerajaan Sulaiman sangat besar
serta indah bangunan-bangunannya.
Tentaranya terdiri darimanusia, jin, dan
burung. Tiga ayat di bawah ini meng-
gambarkan kebesaran Raja Sulaiman
dan kerajaannya atas izin Allah.

A T N M (TN e A N E T R g
J}U‘J /.}“Jg?/muﬁ“ﬁ‘ e B
{23 Lar 22

Q)9 (‘P

Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya
dari jin, manusia, dan burung, lalu mereka berbaris
dengan tertib. (an-Naml/27: 17)
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Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) sego-
longan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut)
untuknya dan mereka mengerjakan pekerjaan
selain itu; dan Kami yang memelihara mereka itu.
(al-Anbiya'/21: 82)
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Mereka (para jinitu) bekerja untuk Sulaiman sesuai
dengan apa yang dikehendakinya di antaranya
(membuat) gedung-gedung yang tinggi, patung-
patung, piring-piring yang (besarnya) seperti ko-
lam dan periuk-periuk yang tetap (berada di atas
tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud untuk
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari
hamba-hamba-Ku yang bersyukur. (Saba'/34: 13)

2. Raja/Nabi Sulaiman: Mengelola
Angin untuk Menyingkat
Waktu Perjalanan

Ketiga ayat di bawah ini menunjukkan
akan kekuasaan Allah dalam menun-
dukkan angin untuk Nabi Sulaiman,
agar beliau mampu mengelola dan
menggunakannyauntukmempercepat
waktu perjalanannya.
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Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang
sangat kencang tiupannya yang berhembus de-
ngan perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah
padanya. Dan Kami Maha Mengetahui segala se-
suatu. (al-Anbiya'/21: 81)

Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang
berhembus dengan baik menurut perintahnya ke
mana saja yang dikehendakinya. (Sad/38: 36)
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang
perjalanannya pada waktu pagi sama dengan
perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan
Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian
dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa
yang menyimpang di antara mereka dari perintah
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang
apinya menyala-nyala. (Saba'/34:12)

Ketiga ayat di atas menjelaskan
bahwa dengan izin Allah, Sulaiman
mampu menundukkan angin untuk
keperluan atau tujuan tertentu. Kata
“tundukkan” pada ayat diatas mem-
punyai pengertian bahwa Allah telah
mengijinkan Sulaiman untuk dapat me-
ngelola sifat angin untuk keperluan
tertentu; yaitu dari jenis angin yang



bertiup kencang (tidak jinak) menjadi
angin yang bertiup (secara jinak) yang
bertiup mengikuti yang perintah Sulai-
man. Angin menjadimedia transportasi
bagi Nabi Sulaiman dalam berpergian
dari Yerusalem di Palestina ke negeri-
negeri lain di wilayah kekuasaannya,
seperti ke Negeri Saba' di Yaman atau
yang ke daerah lainnya.

3. Pemindahan Singgasana Ratu
Balqis dari Negeri Saba' (Yaman)
ke Yerusalem (Palestina) dalam
waktu Sekedipan Mata

Peristiwa pemindahan singgasana
Ratu Balgis dari tempat asalnya, yaitu
Ibukota Kerajaan Saba' (Yaman) sam-
pai ke Yerusalem tertulis pada Surah
an-Naml/27: 38-40. Ketika itu Nabi
Sulaiman bertanya kepada para pem-
besar kerajaannya, siapa di antara
mereka yang mampu memindahkan
singgasana Ratu Balgis dalam waktu
cepat, sebelum kedatangan rombo-
ngan Ratu itu ke Yerusalem. Ada dua
pembesar yang menyanggupinya: satu
dari kalangan jin, bernama Ifrit, dan
yang lainnya dari kalangan “mereka
yang mempunyai ilmu tentang Kitab”.
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Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar!
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Siapakah di antara kamu yang sanggup membawa
singgasananya kepadaku sebelum mereka da-
tang kepadaku menyerahkan diri?” ‘Ifrit dalam
golongan jin berkata, “Akulah yang akan memba-
wanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari
tempat dudukmu; dan sungguh, aku kuat melaku-
kannya dan dapat dipercaya.” Seorang yang
mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan
membawa singgasana itu kepadamu  sebelum
matamu berkedip.” Maka ketika dia (Sulaiman)
melihat singgasana itu terletak di hadapannya,
dia pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku
untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau
mengingkari (nikmat-Nya). Barang siapa bersyu-
kur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri, dan barang siapa ing-
kar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Ma-
hamulia.” (an-Naml/27: 38-40)

Pada ayat 39 di atas, Ifrit termasuk
golongan atau bahkan pembesar dari
golongan jin. Dia sanggup membawa
tahta atau singgasana Ratu Balgis,
dari negeri Saba' (Yaman) sampai Ye-
rusalem dalam waktu yang ia sebut
“sebelum kamu (Sulaiman) berdiri dari
. Rentang duduk
seorang raja pada singgasananya, uta-

tempat dudukmu”

manya dalam menerima para pembe-
sarnya adalah mulai pagi sampai per-
tengahan hari, yaitu tergelincirnya
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Ularn (Teras) Tomple Architechural Plan 77 777 107 171 Eit ‘

Haikal Sulaiman
(Sumber: http:// taylormarshall.com/)
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matahari (al-Hanafi, 2005). Jadi dapat
diperkirakan sekitar pukul 09.00-
12.30, atau sekitar 3,5 jam. Jadi ‘Ifrit
mampu membawa singgasana dalam
waktu kurang dari 3,5 jam, katakanlah
maksimum 3 jam. Waktu 3 jam ini
adalah dua kali jarak, yaitu dari Yeru-
salem ke Saba' (Yaman) dan dari Saba'
(Yaman) ke Yerusalem. Dengan demi-
kian, jarak yang Ifrit tempuh dari Saba’
(Yaman) ke Yerusalem hanya 1,5 jam.
Jarak tempuh dengan jalan darat,

dengan kendaraan unta antara Yaman-
Palestina sekitar 2 bulan atau 1.440
jam. Jadi, waktu yang dibutuhkan Ifrit
untuk membawa singgasana 960 kali
lebih cepat dibanding kendaraan unta
waktu itu. Hal ini cukup masuk akal
mengingat Ifrit termasuk golongan jin,
yang penciptaannya dilakukan dengan
bahan dasar api atau cahaya.
Kecepatan Ifrit ini tentunya sangat
mengagumkan, namun ternyata ia
masih kalah cepat dibandingkan orang



yang memiliki pengetahuan tentang
al-kitab seperti dijelaskan pada ayat
40 diatas. “Dia” yang mempunyai ilmu
dari al-Kitab, sanggup membawa sing-
gasana Ratu Balgis dari tempatnya di
negeri Saba’ sampai Yerusalem, hanya
dalam waktu yang ia sebut “sebelum
matamu berkedip”. Kedipan mata
mempunyai kecepatan 300-400 mili-
detik (wiki.answer.com). Satu milide-
tik sama dengan 103 detik, atau 1
milidetik akan sama dengan sekitar
0.3x10°® jam. Ambil satu kerdipan mata
butuh waktu 400 milidetik, maka waktu
itu ekivalen dengan 120x10® jam atau
0,00012 jam. Waktu ini adalah waktu
pulang balik Saba'-Yerusalem; dengan
kata lain waktu yang ditempuh untuk
Saba'-Yerusalem adalah 0.00006 jam.
Kecepatan ini berarti 24.000.000 kali
lebih cepat dibanding kendaraan unta
waktu itu; atau 250.000 kali lebih cepat
dibandingkan Ifrit.

Siapakah “dia yang menguasai
al Kitab” itu? Apakah dari golongan
manusia atau jin? Mengutip beberapa
sumber, Al-Hanafi (2005) menyatakan
bahwa “dia” itu kemungkinan adalah
Jibril, atau Abul ‘Abbas Khidhir, atau
Ashif bin Barkhaya, seseorang yang
menjaga asma Allah. Sedang dalam
The Holy Quran, Text, Translation, and
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Commentary, oleh A. Yusuf Ali (1983),
ayat 40 awal tersebut diterjemahkan
dalam bahasa Inggris “Said the one
who had knowledge of The Book,...”
Dengan kata “the one”, A. Yusuf Ali
tampaknya menafsirkan “dia” itu da-
ri golongan jin yang memahami se-
cara mendalam al-Kitab. Pada masa
Sulaiman, yang dikenal dengan al-Kitab
kemungkinan besar adalah Taurat dan
Zabur. Nampaknya bahwa “dia” itu
adalah juga dari golongan Jin lebih
masuk akal. Dengan kemampuannya
memahami Kitab Suci, maka Allah
akan membantu kecepatannya dalam
memenuhi permintaan Sulaiman, se-
hingga ia hanya sekejap atau 0.00012
jam dapat mendatangkan singgasana
ke hadapan Raja Sulaiman.

Kisah tentang Raja Sulaiman de-
ngan Ratu Balqis ini dijelaskan secara
panjang lebar dalam Al-Qur’an. Kisah
ini dimulai dari adanya informasi dari
burung Hud-Hud tentang keberadaan
satu negeri yang dipimpin oleh se-
orang ratu, dimana rakyatnya belum
menyembah Allah. Ratu dan rakyatnya
akhirnya menerima seruan Nabi Sulai-
man untuk memeluk agama tauhid
setelah mereka melihat kekuasaan
Allah yang dianugerahkan kepada Nabi
Sulaiman (Surah an-Naml/27: 20-44).
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II‘ustrasi peta wilayah kerajaan Sulaiman, serta jarak Kerajaan Saba' ke Yerusalem.
(Sumber: http://www.historyandcivilization.com; http://www.keyway.ca/)




C. NABIHEZQIYAL
DAN “WAKTU”

1. Siapa Nama Orang yang
Melewati Kota yang Hancur itu?

Kisah perjalanan orang yang melewati
daerah yang sudah hancur, yang ke-
mudian dihidupkan kembali oleh Allah
disebutkan dalam Surah Al-Bagarah/2:
259. Allah berfirman,
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Atau seperti orang yang melewati suatu negeri
yang (bangunan-bangunannya) telah roboh hingga
menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata,
“Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri)
ini setelah hancur?” Lalu Allah mematikannya
(orang itu) selama seratus tahun, kemudian mem-
bangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan
(Allah) bertanya, “Berapa lama engkau tinggal
(disini)?” Dia (orang itu) menjawab, “Aku tinggal
(disini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman,
“Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun.
Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum
berubah, tetapi lihatlah keledaimu (yang telah
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menjadi tulang belulang). Dan agar Kami jadikan
engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia.
Lihatlah tulang belulang (keledai itu), bagaimana

Kami  menyusunnya kembali, kemudian Kami

membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah
nyata baginya, dia pun berkata, “Saya mengetahui
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-
Baqarah/2: 259)

Dari ayat di atas jelas bahwa Al-
Qur'an tidak menyebut secara ekspli-
sit nama “orang” yang melewati kota
yang hancur tersebut. Mayoritas
mufasir berpendapat bahwa orang
tersebut adalah seorang nabi atau
rasul karena ia berbicara dengan
Allah, sebagaimana terbaca pada ayat
259 di atas. Namun, mereka berbeda
pendapat dalam menetapkan siapa
orang yang melewati suatu negeri
itu. Menurut riwayat Ibnu Jarir dan
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu ‘Abbas, al-
Hasan, Qatadah, dan al-Suddiy, orang
tersebut adalah Uzair bin Syarkhiya
(Ezra, atau Ezer dalam Bahasa lbrani).
Pendapat ini yang popular menurut
pakar tafsir Ibnu Kasir. Abdullah Yusuf
Ali (1983) dalam tafsirnya mengutip
juga beberapa pendapat bahwa nama
Nabi tersebut adalah Nabi Hezgiyal
(Yehezkiel dalam bahasa Ibrani),
atau Nabi Nehemiah atau Nabi Uzair;
semuanya dari kalangan Bani Israil.
Menurut Wahab bin Munabbih, orang
itu adalah Nabi Armia bin Halgiya
(Yeremia dalam Bahasa Ibrani), salah
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seorang Nabi Bani Israil. Sementara
menurut Ibnu Ishaqg, Armia adalah
nama lain dari Nabi Khidir. Riwayat
lain dari Ibnu Abi Hatim menyebutkan
bahwa orang yang dihidupkan kembali
setelah wafat selama 100 tahun adalah
Hezqiyal bin Bura/Buzi (Tafsir Ibni Kasir
:1/687).

Pakar tafsir asal Tunisia, Ibnu
‘Asyur, memilih pendapat yang menga-
takan orang itu adalah Hezgiyal bin
Buziy, salah seorang Nabi Bani Israil
yang hidup sezaman dengan Nabi
Armia. dan Nabi Danial. la adalah
satu di antara sekian banyak orang
yang ditawan oleh Bukhtanashshar
(Nebukadnezar) ke Babilonia pada
awal abad keenam sebelum Masehi.
Pada masa itu, Bukhtanashshar ber-
keinginan menghabisi orang-orang
Yahudi-dan mengumpulkan puing-
puing kuil (haikal/ temple) Sulaiman
untuk dibawa ke Babilonia, Hezqiyal
mengumpulkan kitab-kitab yang ber-
isikan syariat Musa, tabut perjanjian,
dan tongkat Musa, dan melempar-
kannya ke sebuah sumur di Yerusalem
karena khawatir nanti akan dibakar
oleh Bukhtanashshar. la lakukan itu
setelah memberi kode yang hanya
diketahui oleh nabi-nabi yang hidup
sezaman dengannya atau para ketu-
runan mereka. Ketika diasingkan ke
Babilonia, ia menulis buku yang ber-
isi peristiwa-peristiwa yang dipan-
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dangnya sebagai wahyu yang menun-
jukkan penderitaan orang-orang
Yahudi dan keselamatan yang diha-
rapkan. Peristiwa-peristiwa itu diteri-
manya melalui mimpi. Tulisannya yang
terakhir diketahui pada tahun ke-25
setelah penawanan orang-orang Ya-
hudi. Setelah itu tidak diketahui lagi
berita tentang Hezqiyal. Diduga ia mati
atau dibunuh. Di antara tulisannya ber-
bunyi,
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dengan tulang belulang. Aku diminta menguasai
tempat itu. Seketika tempat itu kering. Tuhan
berkata, apakah tulang belulang ini akan hidup?
Aku berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau mengetahui
itu”. Tuhan berkata kepadaku, “Beritahukanlah
kepada tulang-tulang ini dan katakan kepadanya,
wahai tulang-tulang kering, dengarkanlah kalimat
Tuhan. Tuhan berkata, Inilah aku sedang mema-
sukkan kepada kalian roh, meletakkan otot di
dalamnya, dan melapisimu dengan daging dan
kulit”. Lalu aku memberitahukan hal itu sesuai
perintah-Nya, lalu tulang-tulang itu saling mende-
kat satu sama lainnya, dan aku lihat daging dan
otot dibalut oleh kulit dari atasnya, dan roh masuk
kepada mereka, lalu hidup dan berdiri di atas kaki
sebagai tentara yang sangat besar.

Karena mimpi seorang nabi adalah
wahyu dan benar adanya, maka ketika
Allah membangun kembali kota Ye-
rusalem pada masa Nabi Uzair, se-
kitar tahun 450 SM, yaitu hampir
100 tahun setelah penghancuran
Yerusalem oleh Bukhtanashshar; Dia
(Allah) menghidupkan kembali Nabi
Hezgiyal untuk memperlihatkan bukti
kebenaran akan kenabiannya. Allah
memperlihatkan kepadanya bagaima-
na tulang-tulang itu dihidupkan kem-
bali, dan juga memperlihatkan tanda
kekuasaan-Nya padamakanan, minum-
an, dan keledainya. Ada kemiripan alur
informasi yang terdapat dalam tulisan
Hezqgiyal dengan firman Allah pada
ayat ini (Ibnu ‘Asytr: 3/35-36).

Ayat ke-259 Surah al-Baqgarah ini
memang tidak menjelaskan siapa orang
yang melewati negeri itu, sebagai-
mana juga tidak menjelaskan nama
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negeri yang dilewatinya itu. Karena
Al-Qur'an ketika menjelaskan tentang
peristiwa atau kisah, umumnya tidak
menjelaskan siapa pelakunya, kapan
dan di mana peristiwa itu terjadi, sebab
yang dipentingkan adalah pelajaran
yang harus diambil dari peristiwa itu.
Namun satu hal yang pasti, semuayang
diceritakan dalam Al-Qur'an adalah
fakta yang benar-benar terjadi, bahkan
belakangan terbukti secara ilmiah, bu-
kan sekadar fiksi atau khayalan.

2. Telaah limiah

Pada ayat 259 Surah al-Bagarah di atas,
nampak kegalauan Nabi Hezgiyal ketika
melihat kota yang hancur berantakan,
temboknya telah roboh menutupi
atapnya. Diperkirakan kota yang han-
cur itu adalah Yerusalem, ibukota
kerajaan Yudea setelah terjadinya
penyerangan oleh Raja Kaldan. (Khal-
dea)-Babilonia, Bukhtanashshar (al-
Maghluts, 2002) (dalam literatur Barat
raja tersebut adalah Nabuchadnezzar)
pada tahun 587 SM (Carter, 1985)
atau 586 SM (Amstrong, 1997), yang
menghancurleburkan Yerusalem be-
serta Haikal Sulaiman. Kegalauan
Hezqgiyal terungkap dalam kata-kata-
nya, “Bagaimana Allah menghidupkan
kembali negeri ini setelah hancur?”.
Seketika Nabi Hezgiyal mengalami tiga
kejadian penting, yaitu:
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1. Beliau diwafatkan selama 100 ta-
hun, kemudian dibangkitkan/dihi-
dupkan lagi.

2. Setelah bangkit/hidup, diperlihat-
kan bahwa “makanan dan mi-
numan” yang ia bawa sebagai
bekal, belum berubah sama-sekali,
masih seperti sedia kala, yaitu ma-
sih seperti 100 tahun yang lalu.

3. Diperlihatkan kepada beliau ba-
gaimana Allah membangkitkan
kembali keledai yang sudah men-
jadi tulang-belulang, kembali hidup.

Ketika Nabi Hezqgiyal dihidupkan
kembali, Allah bertanya kepadanya,
“Berapa lama kamu tinggal di sini?”’;
dan Nabi Hezgiyal menjawab, “Saya
tinggal di sini sehari atau setengah
hari.” Allah berfirman, ‘“Sebenarnya
kamu telah tinggal di sini seratus tahun
lamanya. Jawaban Nabi Hezgiyal cukup
manusiawi karena ketika mati selama
100 tahun, fungsi memori otak tidak
bekerja sehingga ingatannya ketika
hidup kembali masih menggunakan
memori 100 tahun yang lalu. Allah lalu
menjelaskan bahwa Hezgiyal telah di-
matikan 100 tahun lamanya.

Kemudian beliau disuruh melihat
bekal makanan dan minumannya;
ternyata bekal itu masih tetap utuh
seperti sedia kala, seperti 100 tahun
yang lalu dan tidak berubah. Subha-
nallah! Mengapa bisa demikian? Dalam
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Fisika, Hukum Thermodinamika ke-
Il menyatakan bahwa benda atau
materi akan mengalami peluruhan
sesuai dengan perjalanan waktu. Arti-
nya materi atau benda akan meng-
alami proses penuaan atau aus,
seiring dengan perjalanan waktu.
Mengapa makanan dan minuman
yang dibawa Nabi Hezgiyal bisa keluar
dari Hukum Thermodinamika ke-II?
Kita akan bertanya, bagaimana cara
penyimpanan minuman dan makanan
sebagai bekal untuk perjalanan Nabi
Hezqiyal? Jika minuman disimpan da-
lam botol yang tertutup sangat rapat,
kiranya memang akan tahan dalam
jangka waktu 100 tahun, asal tidak
diganggu oleh binatang atau makhluk
lainnya. Sedangkan tentang makanan,
pertanyaannya adalah, makanan jenis
apa yang dibawa? Biasanya jenis buah-
buahan atau gandum-ganduman.
Menurut Qatadah (al-Hanafi, 2005),
makanan dalam ayat di atas adalah
buah Tin yang hijau. Sedang menurut
at-Tabariy, makanan itu berupa anggur
hitam. Anggur hitam, yang berasal dari
kultivar anggur ungu (Vitis vinivera)
telah lama digunakan oleh bangsa
Mesir Kuno, untuk makanan mentah
sebagai buah meja atau sebagai mi-
numan beralkohol. Sedangkan buah
Tin atau Ara berasal dari pohon Tin,
yang nama ilmiahnya adalah Ficus
carica (lihat Tafsir Ilmi: Tumbuhan,



Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains,
2011). Marga Ficus ini beratus jenis,
diperkirakan ada 750 jenis, Banyak dari
jenis-jenis ini yang dapat hidup lama,
sampai mencapai 200 tahun. Dengan
demikian apakah buahnya juga tahan
dalam jangka waktu 200 tahun, Walla-
hu a‘lam bis-sawab.

Atau apakah makanan tersebut
diberi pengawet? Tentang “teknik
pengawetan”, masyarakat di wilayah
Timur Tengah telah berkembang de-
ngan prestasi kemajuan yang me-
nakjubkan. Bahkan teknik pengawet-
an manusia di Mesir, telah dilakukan
ribuan tahun sebelum tarikh Hezqiyal
ini. Teknologi pengawetan jenazah
oleh orang-orang Mesir Kuno, bahkan
tahan sampai ribuan tahun. Dengan
demikian, awetnya bekal makanan dan
minuman yang dibawa Nabi Hezqiyal
selama 100 tahun, kemungkinan kare-
na Beliau menggunakan teknologi pe-
nyimpanan dan pengawetan terhadap
bekal makanan dan minumannya itu.
Atau mungkin karena kehendak Allah.

Kemudian Nabi Hezqiyal, diperli-
hatkan oleh Allah bagaimana meng-
hidupkan kembali keledai yang telah
menjadi tulang-belulang. Ayat 259
memberikan gambaran kejadian ini,
“...dan lihatlah kepada keledai kamu
(yang telah menjadi tulang belulang);
Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan

Waktu dalam Kisah Al-Qur'an 113
lihatlah kepada tulang belulang keledai
itu, kemudian Kami menyusunnya kem-
bali, kemudian Kami membalutnya de-
ngan daging.” Hal yang menarik disini
adalah bahwa pada Nabi Hezgiyal di-
perlihatkan bagaimana tulang-tulang
tersusun kembali kemudian dibalut
dengan daging, sampai terjadi kele-
dai hidup seperti sediakala. Untuk
memberikan interpretasi tentang
bagian ayat ini, marilah kita mencer-
mati beberapa Hadis Rasulullah yang
menyinggung tetang adanya sub-
stansi pada tubuh manusia yang di-
sebut ‘ajb az-zanab (diterjemahkan se-
bagaitulang ekor), yang darinya semua
makhluk manusia akan dibangkitkan
kembali. Penjelasan ini kiranya bisa
membantu interpretasi bangkitnya
kembali keledai Nabi Hezgiyal, meng-
ingat keledai adalah jenis makhluk ma-
malia seperti manusia.

3. ‘Ajb az-Zanab dalam
Hadis Rasulullah

Ada beberapa Hadis Nabi yang tam-
paknya mengisyaratkan juga tentang
adanya “substansi” di dalam tulang,
yang dari substansi itu semua makhluk
akan dibangkitkan kembali. Hadis Ra-
sulullah menjelaskan tentang adanya
(substansi) yang disebut ‘ajb az-zanab
(tulang ekor); yang dari situlah selu-
ruh tubuh manusia dibentuk/disusun
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ketika pembentukan janin, yang kemu-
dian tumbuh menjadi manusia. Ketika
manusia mati dan telah menyatu de-
ngan tanah, ‘ajb az-zanab ini masih
tetap utuh dan dari ‘ajb az-zanab ini-
lah akan disusun tulang-belulang, di-
hidupkan kembali dan dibangkitkan
pada Hari Kiamat. Hadis-hadis tersebut

antara lain:
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Rasulullah bersabda, “Antara dua tiupan ada empat
puluh.” Sahabat bertanya, “Empat puluh harikah?
Rasulullah menjawab, “Aku enggan menentukan-
nya.” Dia bertanya lagi, “Empat puluh bulankah?”
Rasulullah menjawab, “Aku enggan menentukan-
nya.” Sahabat tersebut terus bertanya, “Empat pu-
luh tahunkah?” Rasulullah pun menjawab, “Aku eng-
gan menentukannya,” (yaitu enggan menentukan
apakah empat puluh hari, empat puluh bulan, atau
empat puluh tahun). Rasulullah lalu bersabda, “Ke-
mudian Allah menurunkan hujan dari langit, maka
mereka hidup seperti kecambah/kacang-kacangan.
Semua yang ada pada manusia akan hancur kecuali
satu tulang, yaitu tulang ekor (‘ajb az-zanab). Dari
situ manusia akan disusun pada hari kiamat.” (Ri-
wayat al-Bukhari dari Abd Hurairah)
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Setiap anak Adam akan (hancur) dimakan tanah,
kecuali ‘ajb az-zanab (tulang ekor). Dari itu ia
diciptakan, dan dari itu pula ia disusun/dibentuk
(ulang/kembali). (Riwayat Muslim dari Aba Hurai-
rah)

Dengan redaksi yang sedikit ber-
beda dalam Sahih Muslim disebutkan,
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Sesungguhnya pada manusia terdapat sebuah
tulang yang tidak akan dimakan tanah selamanya,
dari situ manusia terbentuk pada hari kiamat.
Mereka (para sahabat) bertanya, “Tulang apa
itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tulang
ekor.” (Riwayat Muslim dari Abi Hurairah)

Hadis-hadis yang serupa dengan
riwayat al-Bukhari dan Muslim dapat
ditemukan dalam kitab Sunan Abi
Dawud no. 4743; al-Muwatta' karya
Imam Malik (1/238); as-Sunan al-Kubra
karya an-Nasa'i; Sunan Ibni Majah;
Musnad Imam Ahmad; dan Sahih Ibni
Hibban (5/55).
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‘Ajb az-zanab adalah tulang halus yang terletak pada ujung tulang ekor di antara kedua pantat. ‘Ajb az-zanab
terletak di bawah tulang ekor. Letaknya memang di bawah tulang sulbi.

4. ‘Ajb az-Zanab dan
Primitive Streak

‘Ajb az-zanab merupakan substansi
yang dari situlah embrio/janin tumbuh
menjadi manusia dan dari ‘ajb az-zanab
itu manusia akan dibangkitkan kembali
karena ia tidak akan hancur ketika
jasad/mayat sudah hancur bersama
tanah (lihat hadis sebelumnya).

Dalam dunia kedokteran dikenal
adanya lapisan primitif (lapisan sangat
awal) ketika embrio mulai tumbuh
menjadi manusia. Lapisan tipis ini di-
sebut sebagai primitive-streak. Ibnu
Abdil Bariy el ‘Afifiy (2011) menjelaskan

bahwa pada saat sperma membuahi
ovum (sel telur), maka pembentukan
janin dimulai. Ketika ovum telah ter-
buahi (zigot), ia terbelah menjadi dua
sel dan terus berkembang biak. Se-
hingga terbentuklah embryonic disk
(lempengan embrio) yang memiliki
dua lapisan. Pertama, External Epiblast
yang terdiri dari cytotrophoblasts,
berfungsi menyuplai makanan embrio
pada dinding uterus, dan menyalurkan
nutrisi dari darah dan cairan kelenjar
pada dinding uterus. Sedangkan la-
pisan kedua, Internal Hypoblast yang
telah ada sejak pembentukan janin
pertama kalinya. Pada hari ke-15, la-
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1. Primitive groove

2. Primitive pit

3. Primitive node

4. Oropharyngeal membrane
5. Cardial plate

pisan sederhana muncul pada bagian
belakang embrio, dengan bagian be-
lakang yang disebut primitive node
(gumpalan sederhana), yang merupa-
kan bagian dari primitive streak (lapisan
tipis awal). Primitive streak merupakan
suatu struktur yang terbentuk pada
tingkat awal perkembangan embrionik
mammalia (termasuk manusia), repti-
lia dan unggas.

Dari primitive streak inilah bebe-
rapa unsur dan jaringan, seperti ecto-
derm, mesoderm, dan endoderm ter-
bentuk. Ectoderm membentuk kulit
dan sistem saraf pusat; mesoderm
membentuk otot halus sistem diges-
tive (pencernaan), otot skeletal (ke-
rangka), sistem sirkulasi, jantung,

Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an & Sains

6. Sectional edge of amniotic membrane
7. Mesoderm

8. Endoderm

9. Future cloacal membrane

NB: 1+2+3 primitive streak

tulang pada bagian kelamin, dan sis-
tem urine (selain kandung kemih),
jaringan subcutaneous, sistem limpa,
limpa dan kulit luar; sedangkan en-
doderm membentuk lapisan pada
sistem digestive, sistem pernafasan,
organ-organ yang berhubungan de-
ngan sistem digestive (seperti hati dan
pancreas), kandung kemih, kelenjar
thyroid (gondok), dan saluran pende-
ngaran. Perkembangan dari primitive
streak dapat dilihat pada gambar beri-
kut (K.L. Moore dan A.A. Azzindani,
1983)

Gambar ini memperlihatkan bahwa
dari primitive streak yang ada pada
embrio berkembang menjadi sel-sel/
jaringan makhluk dewasa. Antara lain
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perkembangan neural plate (lempeng dari tulang ekor, yaitu terhadap ke-
tahanannya. Ternyata tulang itu sa-

ngat tahan, bahkan juga terhadap
api. Pada bulan Ramadan 1423 H, Dr.
Othman al-Djilani dan Syaikh Abdul

syaraf) yang kemudian menjadi neural
fold (lipatan syaraf), dan juga jaringan-
jaringan yang lain berasal darinya.

Bagaimana nasib primitive streak se-
telah selesai membentuk sel-sel/jaring- Majid telah melakukan penelitian me-
ngenai ketahanan tulang belakang

ini. Mereka berdua memanggang tu-
lang ekor dengan suhu tinggi selama
sepuluh menit. Tulang pun berubah

an dewasa? Moore and Azzindani
(1983) menjelaskan bahwa primitive
streak secara cepat akan berkurang

ukuran relatifnya atau bertambah
kecil; serta menjadi struktur yang menjadi hitam pekat. Kemudian, ke-

tidak penting lagi fungsinya di dalam duanya membawa tulang itu ke al-

embrio. Primitive streak inilah yang Olaki Laboratory, Sana'a, Yaman, un-
tuk dianalisis. Setelah diteliti oleh Dr.

al-Olaki, profesor bidang histologi dan
pathologi di Sana'a University, ditemu-
kan bahwa sel-sel pada jaringan tulang
ekor tidak terpengaruh. Bahkan sel-sel
itu dapat bertahan walau dilakukan

kemungkinan besar akan menjadi ba-
gian paling ujung dari tulang ekor.
Pertanyaannya adalah apakah primi-
tive streak ini yang disebut ‘ajb az-
zanab?

Beberapa eksperimen telah dila-
kukan terhadap bagian paling ujung pembakaran lebih lama.
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Lebih dari itu, dan ini yang terpenting,
primitive streak, atau yang kemudian
diperkirakan menjadi bagian paling
ujung dari tulang ekor, berisi sel-sel
yang bersifat pleuripotent (Mooere
& Azzindani, 1983), yaitu sel-sel yang
mampu berkembang menjadijaringan-
jaringan dewasa. Sel-sel seperti inilah
yang dikenal sebagai Sel Punca atau
Stem Cells.

5.  Sel Punca (Stem Cells)

Peristiwa dibangkitkannya kembali
keledai Nabi Hezgiyal mungkin dapat
dipahami melalui ilmu pengetahuan
modern. Dalam dunia ilmu pengeta-
huan kedokteran maupun biologi
dikenal suatu jenis sel yang disebut
dengan Stem Cells atau Sel Punca.
Dari Sel Punca inilah semua jaringan
tubuh manusia dibuat dan berasal.

Gambar Sel Punca Embryonik (atas) dan Sel Punca
berkembang menjadi sel-sel fungsional: sel otot, sel
neuron, dan sel darah.
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Sel Punca (Stem Cells) merupakan
sel yang belum memiliki bentuk
(belum terdiferensiasi) dan belum
mempunyai fungsi spesifik layaknya
sel lainnya pada organ tubuh (Halim
et al., 2010). Berbeda dengan sel-sel
lainnya yang terdapat dalam tubuh,
yang telah mengalami diferensiasi,
misal sel otot jantung (kardiomiosit),
sel neuron (saraf), dan sel pankreas,
mereka semuanya telah memiliki
bentuk dan fungsi yang spesifik. Sel
Punca terjadi beberapa saat setelah
terjadinya konsepsi antara sel telur
(ibu) dengan sperma (ayah); ia me-
rupakan sel yang sangat awal ter-
bentuk, belum terdiferensiasi, dan
merupakan induk dari semua sel-
sel fungsional lainnya. Sel Punca
yang terjadi beberapa saat setelah
konsepsi dikenal sebagai embryonic
stem cells (ESC), atau Sel Punca
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Embryonik. Dari ESC inilah kemudian
berkembang (terdiferensiasi) men-
jadi sel-sel otot jantung, sel-sel sa-
raf, sel-sel pembentuk darah, dan
sebagainya. Jadi, asal-muasal sel-
sel fungsional atau jaringan atau
organ adalah Sel Punca Embryonik
(atau Embryonic Stem Cells, ESC).
Namun pada orang dewasa, ada
pula Sel Punca yang disebut sebagai
adult stem cells (ASC); dan ASC ini
tersimpan di jaringan-jaringan tu-
buh tertentu, termasuk dalam
sumsum-tulang (Halim et al.,
2010), dan salah satu fungsi
ASC adalah mengganti sel-

Brain
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sel tertentu yang rusak. Terapi Sel
Punca (Stem Cells Therapy), biasanya
dilakukan dengan mengambil ESC
dari tali pusat bayi atau ASC dari
sumsum tulang manusia dewasa. ASC
ini lalu dikultur untuk dikembangkan
apakah sebagai sel-sel otot jantung
atau sel-sel pankreas, tergantung
keperluannya. Jadi diketahui bahwa
dalam sumsum tulang maupun pada
jaringan-jaringan organ tersimpan
ASC.
Kembali kepada kisah

a Liver Nabi Hezgiyal pada ayat

Skelstal
muscle

T

Bone

Bone marrow
stromal call

Epithellal
cell

Cardlac muscle

@
\ 2
- —T e

Clial cell

Sel Punca Dewasa pada sumsum tulang.
(Sumber: http://ssbg.wordpress.com/ & http://www.cryo-cell.com/ )
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In vivo
fertilized egg

Neural cells
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Pluripotent Stem Cells

Cardiac muscle

Bagaimana Sel Punca bisa tumbuh menjadi sel-sel fungsional, seperti sel-sel darah, saraf, maupun otot.
(Sumber: http://www.csa.com/)

259 tersebut di atas, pada tulang-
belulang keledai maupun sisa-sisa
jaringan yang ikut bersamanya, tentu
ada terkandung adult stem cells
(ASQ), sekecil apa pun jumlahnya.
Dengan kuasa Allah, gen/DNA yang
ada dalam ASC tersebut dapat di-

hidupkan (di-on-kan) kembali atau
direprogram menjadi ESC, sehingga
DNA mampu menyandi (coding) kem-
bali proses-proses metabolisme,
yang akhirnya mengarah ke pem-
bentukkan jaringan-otot jantung,
saraf, dan darah serta daging; sehing-



ga akhirnya dengan kuasa Allah
hiduplah kembali keledai itu. Proses
inilah yang nampaknya diperlihatkan
oleh Allah kepada Rasul-Nya, Nabi
Hezqiyal, sehingga ia yakin akan
kebenaran dan kuasa Allah dalam
membangkitkan sesuatu yang telah
hancur. Beliau kemudian bersabda:
“Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.” Apakah ASC
yang tersimpan dalam sumsum tu-
lang ekor paling ujung ini (yang
kemungkinan berasal dari primitive
streak) sama dengan ‘ajb az-zanab?

D. ASHABUL-KAHFI(PEMUDA
DALAM GUA) DAN WAKTU

1. Kisah Ashabul-Kahfi (Pemuda
Gua) dalam Al-Qur'an

Kisah Ashabul-Kahfi atau Pemuda
Gua tertulis dalam Al-Qur'an, Surah
al-Kahf/18: 9-26. Sebab turunnya
Surah al-Kahf ini adalah pertanyaan
yang diajukan Kaum Quraisy Mekah
setelah mendapatkan masukan dari
Kaum Yahudi Madinah. Pertanyaan
tersebut meliputi tiga hal, yaitu: (1)
Siapakah Ashabul-Kahfi atau Pemuda
Gua itu?; (2) Siapakah Zulgarnain
?; dan (3) Apakah hakikat roh? (al-
Khalidiy, 2000). Melalui wahyu Allah,
Rasulullah menjawab semua perta-
nyaan di atas.
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2. Ashabul-Kahfi Ditidurkan
selama 309 Tahun

Ashabul-Kahfi atau Pemuda Gua adalah
pemegang teguh ajaran tauhid, dan
beriman hanya kepada Allah sebagai
Yang pantas untuk disembah serta,
mengagungkan Allah sebagai Penguasa
langit dan bumi. Berbeda dengan ma-
syarakat di mana mereka itu hidup
yang menganut paham politheisme
(musyrik), maka para Pemuda Gua itu
adalah penganut tauhid (al-Kahf/18:
14-16). Akibat keimanan yang berbeda
dengan masyarakatnya inilah, maka
keselamatan jiwanya terancam. Oleh
karena itu Allah memerintahkan me-
reka itu untuk berlindung dengan cara
memasuki gua yang ditunjukkan oleh
Allah (al-Kahf/18: 16)

Jika dicermati bagaimana Allah
menidurkan mereka, maka dapatlah
dilihat beberapa hal yang menarik,
yaitu:

1. Mereka, Ashabul-Kahfi, ditutup te-
linganya (lihat ayat 11);

2. Mereka ditempatkan dalam gua
yang luas, di mana sinar matahari
tidak masuk ke gua itu. Matahari
terbit di sebelah kanan gua dan
terbenam di sebelah kirinya (lihat
ayat 17);

3. Tubuh Ashabul-Kahfi dibolak-balik-
kan oleh Allah ke kanan dan ke kiri
(lihat ayat 18).
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Marilah kita cermati satu per satu
dari ketiga hal menarik di atas.

1. Allah menutup telinga Ashabul-
Kahfi (ayat 11). Dengan tindakan
ini, para pemuda gua itu tidak
mendengar kebisingan luar, yang
bisa membangunkannya dari
tidur. Dengan kata lain penutupan
telinga, yaitu “memutus” pende-
ngaran keluar sehingga keadaan
hening. Hal ini akan dapat mem-
perpanjang waktu lelap tidurnya.

2. Kuping dikenal mempunyai empat
titik-akupunktur yang bertanggung
jawab untuk menekan nafsu ma-
kan (Lee,2012). Oleh karena itu,
kalimat “Allah menutup telinga”
juga berarti Allah menekan empat
titik akupunktur pada telinga asha-
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bul kahfi, sehingga nafsu makan
mereka sangat berkurang.

Tidak ada sinar matahari masuk
gua. Sebab matahari terbit dari sisi
kanan gua dan terbenam di sisi kiri
(Ayat 17). Jadi sepanjang hari kea-
daan gua yang luas itu, selalu dalam
keadaan redup atau gelap; suhu da-
lam gua tersebut tentu dingin/sejuk.
Keadaan gelap/redup atau tidak
adanya cahaya masuk, dengan suhu
yang dingin/sejuk akan mampu untuk
memperpanjang waktu tidur. Sebagai
ilustrasi, kalau kita naik pesawat dari
Mekah menuju Jakarta pada waktu
malam, maka belum sampai 6 jam kita
telah berjumpa dengan siang karena
pesawat menuju arah terbit matahari.

Titik-titik Aurikuloterapi (terapi akupunktur kuping). Gambar kanan memperlihatkan empat titik akupuntur kuping
yang bertanggung jawab menekan nafsu makan. (Sumber: http://www.miridiatech.com/)



Ilustrasi posisi Ashabul-
Kahfi saat tidur dalam gua
selama 309 tahun

Terbit
e ll/
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ashabu-kahfi tidur dengan kuping ditutup
dan di bolak balik ke kiri dan ke kanan

Terbenam
di kiri gua

<
/

Anjing menjaga di mulut gua

Agar kita tetap dapat tidur sampai 6
jam, awak pesawat memerintahkan
untuk menutup jendela sehingga sinar
matahari tidak masuk. Dengan demi-
kian, para penumpang dapat tidur
hingga 6 jam seolah masih malam.
Tubuh ashabul-kahfi dibolak-balik-
kan oleh Allah, ke kanan dan ke kiri
(ayat 18). Dengan cara demikian pro-
ses aliran darah Pemuda Gua itu tetap
terjaga. Dengan ruang gua yang luas,
mereka tidak saling berdesakan satu
sama lain, yang memungkinkan mere-
ka bisa bangun. Ruang yang luas juga
memungkinkan mereka bisa bolak-ba-
lik dengan leluasa sehingga peredaran
darah mereka terjaga dan proses me-
tabolisme tubuh tetap berjalan sehing-

ga mereka tetap bisa survive dalam
jangka lama.

Dengan demikian, fenomena di
atas: keheningan/kesenyapan, kere-
dupan/kegelapan, suhu sejuk/dingin,
berkurangnya atau tidak adanya nafsu
makan, dan tubuh yang selalubergerak
dalam tempat yang luas, yang dialami
oleh mereka yang sedang dalam kon-
disi tidur akan memungkinkannya un-
tuk memperpanjang waktu tidur dan
badannya survive. Dengan kehendak
Allah subhdanaht
bisa tidur selama

wa ta‘ala mereka
jangka waktu 300
tahun jika dihitung dengan Kalender
Matahari, atau 309 tahun (ayat 25) jika
dihitung dengan Kalender Bulan (Al-
Khalidy, 2000). []
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